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ABSTRAK

QUROTA A’YUN (11170170000068). Pengembangan E-Modul Berbasis Flip
PDF Professional dengan Metode Drill and Practice pada Materi Matriks Kelas
X1. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan e-modul (modul
elektronik) berbasis flip pdf professional dengan metode drill and practice pada
materi matriks kelas XI serta mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul
tersebut. Metode drill and practice adalah metode pembelajaran yang menerapkan
banyak kegiatan latihan sehingga peserta didik akan memiliki keterampilan dan
ketangkasan lebih dari apa yang telah dipelajari. Model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu: (1) Analyze (Analisis),
(2) Design (Perancangan), (3) Development (Pengembangan), (4) Implementation
(Implementasi) dan (5) Evaluation (Evaluasi). Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini yaitu instrumen wawancara pra penelitian oleh guru, instrumen
angket analisis peserta didik, instrumen validasi oleh ahli media, instrumen validasi
oleh ahli materi dan angket respon peserta didik. Validasi dilakukan oleh 6 validator
yang terdiri dari 2 validator ahli media dan materi, 1 validator ahli media dan 3
validator ahli materi. Berdasarkan hasil penilaian total seluruh aspek oleh validator
ahli diperoleh sebesar 94,8% dengan kategori sangat layak untuk digunakan pada
uji coba. E-modul diujicobakan secara terbatas pada 17 peserta didik dan
diujicobakan secara luas sekaligus diuji keefektifan e-modul pada 33 peserta didik
kelas XI SMA 1 Darussalam Ciputat pada bulan April 2024. Adapun hasil respon
peserta didik pada uji coba secara luas sebesar 86,4% dengan kategori sangat baik.
E-modul juga dinyatakan efektif berdasarkan presentase peserta didik yang
mencapai KKM sebesar 72,7% dengan kategori baik, menunjukkan bahwa e-modul
memiliki efek potensial terhadap hasil belajar. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
e-modul yang telah dikembangkan ini sangat valid, sangat layak dan memiliki efek
potensial terhadap hasil belajar untuk digunakan dalam pembelajaran oleh peserta
didik.

Kata Kunci: E-Modul, Flip PDF Professional, Drill and Practice, Matriks,
Pengembangan E-Modul, ADDIE.



ABSTRACT

QUROTA A’YUN (11170170000068). Development of a Professional Flip PDF
Based E-Module using the Drill and Practice Method on Class XI Matrix Material.
Thesis, Department of Mathematics Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Syarif Hidayatullah State Islamic University, Jakarta, 2024.

The aim of this research is to develop a professional flip PDF-based e-module
(electronic module) using the drill and practice method on class XI matrix material
and to find out the responses of students to the e-module. The drill and practice
method is a learning method that implement a lot of exercises activities so that
students will have more skills and dexterity than what they have learned. The
development model used is ADDIE which consists of 5 stages, namely: (1) Analyze,
(2) Design, (3) Development, (4) Implementation and (5) Evaluation. The
instruments used in this research were pre-research interview instruments by
teachers, student analysis questionnaire instruments, validation instruments by
media experts, validation instruments by material experts and student response
questionnaires. Validation was carried out by 6 validators consisting of 2 media
and material expert validators, 1 media expert validator and 3 material expert
validators. Based on the results of the total assessment of all aspects by expert
validators, it was obtained at 94.8% with the category very suitable for use in trials.
The e-module was tested on a limited basis on 17 students and was tested widely as
well as testing the effectiveness of the e-module on 33 students of class XI at SMA
1 Darussalam Ciputat in April 2024. The student response results in the extensive
trial were 86.4% in the very good category. The e-module was also declared
effective based on the percentage of students who pass the Minimum Completeness
Criteria of 72.7% in the good category, shows that e-modules have a potential effect
on learning outcomes. So, it can be concluded that the e-module that has been
developed is very valid, very feasible and has a potential effect on learning
outcomes for use in learning by students.

Keywords: E-Module, Flip PDF Professional, Drill and Practice, Matrix, E-
Module Development, ADDIE.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan satu dari pelajaran yang ditawarkan oleh
kurikulum, dan mempunyai ciri yang tidak sama dengan pelajaran yang lain,
seperti bersifat abstrak, terstruktur, dan deduktif.! Di tingkat sekolah,
matematika sebagai satu dari mata pelajaran wajib yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan adalah suatu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh
sebagian besar siswa.? Hal ini didukung oleh hasil pengumpulan data sebanyak
33 dari 54 peserta didik setuju bahwa matematika bukan pelajaran yang mudah.
Bersumber dari hasil wawancara oleh peneliti dengan guru matematika Insan
Cendekia Madani Gunung Geulis Bogor bahwa minat dan antusiasme peserta
didik pada pelajaran matematika tergolong biasa saja, hanya sebagian peserta
didik yang memiliki antusias tinggi, sehingga hanya sebagian peserta didik pula
yang memiliki nilai matematika tinggi. Sedangkan hasil wawancara oleh guru
matematika dari SMAN 84 Jakarta bahwa minat peserta didik terhadap
matematika tergolong kurang dengan nilai yang mencukupi KKM. Dari pihak
kedua sekolah menyatakan bahwa penyampaian materi matematika untuk
pemahaman peserta didik di kelas tergolong sulit pada hampir seluruh
materinya dan juga perlu usaha lebih. Anggapan sulit pada mata pelajaran
matematika oleh sebagian besar peserta didik berlaku pada hampir seluruh
materi yang diajarkan. Termasuk salah satunya adalah pada materi matriks yang
dipelajari peserta didik di kelas XI, guru menyatakan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan dalam menghapal rumus dan langkah-langkah pengerjaan.

Matematika secara keseluruhan termasuk salah satu materinya yaitu matriks

dianggap sulit, didukung dengan hasil penelitian dari Tasya dkk. pada materi

1 Sugeng Sutiarso, Mengembangkan Pola Berpikir Matematis Siswa di Era Society 5.0, dalam artikel
Seminar Nasional FKIP Unila, 28 September 2019, h. 2.

2 M. Siing, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Matriks Menggunakan Metode Penemuan
Terbimbing pada Peserta Didik Kelas XIlI IPA SMA PPM Rahmatul Asri Kabupaten Enrekang,
dalam Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 1 No. 2, Agustus 2018, h. 1.



Matriks kelas XI bahwa masih banyaknya peserta didik yang kurang paham dan
mengalami kesalahan dalam melakukan operasi hitung pada materi matriks
sehingga peserta didik harus banyak melakukan latihan.® Berdasarkan hasil
wawancara oleh 2 (dua) guru matematika tingkat SMA yang telah disebutkan
sebelumnya bahwa pembelajaran dengan tersedianya contoh soal dan latihan-
latihan dinyatakan akan membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.
Didukung pernyataan dari Jvana dkk. bahwa salah satu faktor peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami salah satu submateri matriks adalah
kurangnya latihan soal dan memberikan latihan terstrukstur menjadi salah satu
metode yang perlu diperhatikan guru.* Begitu pula pada hasil angket
wawancara oleh 28 peserta didik dari SMA 1 Darussalam Ciputat yang telah
mempelajari materi matriks kelas XI bahwa sebesar 60,7% dari mereka setuju
bahwa materi matriks itu sulit, terutama yaitu pada submateri determinan
matriks dengan presentase 85,7%, invers matriks dan materi matriks yang
melibatkan sistem persamaan linier dengan presentase 78,6%. Sehingga,
perlunya latihan yang dapat memperkuat keterampilan dan kemahiran peserta
didik dalam memahami konsep sampai mengoperasikan sistem perhitungan dan
prosedur pengerjaan soal matriks, menjadi hal penting yang perlu diberi
perhatian. Hal ini dapat diwujudkan salah satunya dengan melakukan
pembiasaan dan banyak latihan dengan cara mengaplikasikan metode
pembelajaran yang tepat.

Metode yang melakukan banyak latihan sering disebut drill and practice
atau drilling and practice. Drill adalah suatu teknik yang bisa dimaknakan
sebagai suatu metode pengajaran dimana peserta didik melaksanakan aktivitas-

aktivitas latihan, supaya peserta didik mempunyai ketangkasan dan

3 Resti Naila Nayara Tasya, Elfia Sri Rahayu, dan Wahyu Hidayat, Analisis Kesalahan Operasi
Hitung Siswa SMK pada Materi Matriks dengan Pedekatan Pembelajaran Problem Based Learning,
dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 2 No. 6, 2018, h. 1853.

4 Jvana Wahyu Pratami, Nabila Nabila dan Rina Sunaryani, Analisis Pemahaman Konsep Perkalian
Matriks dalam Pembelajaran Matematika Kelas 11, dalam Jurnal matematika dan IImu Pengetahuan
Alam, Vol. 1 No. 3, September 2023, h. 70.



keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari.> Maka dari itu peneliti
menerapkan metode pembelajaran drill and practice dalam mewujudkan
peserta didik yang mahir dan terampil guna membiasakan peserta didik
menyelesaikan masalah dengan tangkas menggunakan metode penyelesaian
yang diberikan pada materi. Matriks dengan wujudnya yang tersusun atas
sekelompok variabel maupun angka dengan beberapa bentuk tertentu dan
berbagai jenis operasi hitung pada matriks, maka metode penyelesaiannya perlu
dijabarkan dengan jelas agar peserta didik mudah memahami cara
penyelesaiannya selangkah demi selangkah. Upaya membantu peserta didik
dalam memahami metode penyelesaian masalah matriks dengan terampil dan
mahir, tentunya dapat terbantu dengan memanfaatkan media pembelajaran yang
dapat menyajikan latihan-latihan secara terstruktur.

Media pembelajaran perlu dikembangkan untuk menyesuaikan kebutuhan-
kebutuhan belajar yang muncul dan era yang sedang dijalani. Pengembangan
akan terbantu dengan memanfaatkan teknologi dan berpeluang dapat tercapai,
sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi yang sudah sering terlihat
dalam perannya sebagai sarana alternatif yang membantu memudahkan
kegiatan masyarakat sehari-hari, salah satunya dalam hal belajar.
Perkembangan teknologi ini ditandai dengan munculnya berbagai jenis
platform yang memudahkan terjalinnya transaksi, komunikasi, maupun
kegiatan lainnya yang berhubungan dengan ekonomi jual-beli. Hal ini juga
menjadi suatu pergerakan yang baik karena telah berpartisipasi dalam era
society 5.0, era yang menuntut pemusatan kendali pada manusia dan selalu
berbasis pada teknologi. Era society 5.0 memiliki pengertian, yaitu era yang
pertama kali digagas oleh pemerintah Jepang dengan sebuah program dan ide
baru, yaitu masyarakat yang berpusat pada manusia (human-centered) dan

selalu berbasis teknologi (technology based) yang berbasis pada adat istiadat

5 Nurul Aini Sanatun dan Dwi Sulisworo, Implementasi Metode Drill and Practice Secara Kelompok
untuk Peningkatan Prestasi Belajar, dalam Unnes Physics Eduation Journal (UPEJ), Vol.5 No.3,
2016, h. 68.



budaya masyarakat di era revolusi 4.0.® Tuntutan berkembangnya teknologi ini
tentu berlaku pada setiap bidang yang terlibat pada keseharian masyarakat,
termasuk halnya bidang pendidikan. Era society 5.0 dalam bidang pendidikan
memungkinkan para peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan
pembelajaran jarak jauh, karena kembali lagi untuk peserta didik belajar secara
fleksibel tidak mengenal ruang dan waktu dan adanya atau tanpa pengajar.’
Dengan lahirnya society 5.0 diharapkan dapat membuat teknologi dibidang
pendidikan yang tidak merubah peran guru ataupun pengajar dalam
mengajarkan pendidikan moral dan keteladanan bagi para peserta didik.® Dalam
konteks pendidikan di sekolah, maka peserta didik akan mendapatkan dampak
positif dari penggunaan teknologi agar memudahkannya belajar khususnya, dan
aplikasi teknologi di luar kelas.® Penggunaan teknologi dengan atau tanpa
pengajar namun tidak mengubah peran guru atau pengajar, serta bersifat
fleksibel, menjadi salah satu poin utama yang perlu diwujudkan sesuai dengan
pernyataan di atas dalam halnya sebagai bentuk kemajuan pada era society 5.0.
Seorang pendidik perlu untuk memilah dan memilih teknologi sebagai media
pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan di era society 5.0 abad 21 ini.

Pembelajaran abad 21 menerapkan kecakapan belajar & inovasi, kecakapan
informasi, media dan teknologi (melek digital).!° Seorang guru harus mampu
memahami dan mengaplikasikan teknologi informasi dalam dunia pendidikan
seperti menjalankan komputer, menggunakan sosial media yang ter up-to-date,

mengoperasikan aplikasi e-learning, dan lain sebagainya.!' Berdasarkan hasil

6 Vania Sasikirana, Yusuf Tri Herlambang, Urgensi Merdeka Belajar di Era Revolusi Industri 4.0
dan Tantangan Society 5.0, dalam Jurnal Eletronik Universitas Negeri Padang, VVol. 8 No. 2, 2020,
h. 2.

" 1bid., h. 6.

8 Faulinda Ely Nastiti, Aghni Rizqi Ni’'mal ‘Abdu, Kesiapan Pendidikan Indonesia Menghadapi era
society 5.0, dalam Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, Vol. 5 No. 1, April 2020, h. 62.

9 Sugeng Sutiarso, Op.Cit., h. 3.

10 Darwin Effendi dan Achmad Wahidy, Pemanfaatan Teknologi dalam Proses Pembelajaran
Menuju Pembelajaran Abad 21, dalam Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program
Pascasarjana Universitas PGRI Palembang 03 Mei 2019, Universitas PGRI Palembang, 2019, h.
126.

1 Ade Wanti, Khairan AR, Andika Prajana, Analisis Tingkat Pemahaman Guru terhadap
Penggunaan Teknologi Informasi pada SMK Kabupaten Aceh Besar, dalam Jurnal Pendidikan
Teknologi Informasi, Vol. 3 No. 2, Oktober 2019, h. 107.



analisis yang dilakukan oleh Adlin bahwa tidak semua guru menggunakan
media komputer dalam proses pembelajaran. Adapun yang menggunakan
komputer untuk mengambil absensi siswa atau bahan ajar untuk guru pribadi,
mempresentasikan materi melalui slide power point, menampilkan video yang
berkaitan dengan materi dan untuk mengakses informasi melalui jaringan
internet.*2 Hal ini sejalan dengan hasil pengumpulan data dari 54 responden
kelas X1 SMAN 84 Jakarta bahwa penggunaan media pembelajaran yang biasa
digunakan di kelas dengan urutan 3 terbanyak yaitu melalui
Classroom/WhatsApp, video, dan PowerPoint. Didukung dengan pernyataan
guru matematika hasil wawancara peneliti yang dapat disimpulkan bahwa
ketersediaan sarana dan media belajar elektronik yang mampu menarik minat
dan meningkatkan antusias siswa masih terbatas dan perlu ditingkatkan.
Berkenaan dengan hal tersebut, untuk mewujudkan tujuan era society 5.0 dalam
halnya berpusat pada manusia dan berbasis teknologi ini, media pembelajaran
dikembangkan tergolong belum secara maksimal berdasarkan variasinya yang
belum luas dalam memanfaatkan berbagai jenis media lainnya yang telah
tersedia dan dapat dibuat menjadi media pembelajaran. Sehingga, media
pembelajaran perlu ditingkatkan lagi pada pembuatan dan kesediaannya yaitu
dengan melibatkan teknologi tertentu yang mendukung dan sudah ada.
Pelibatan teknologi dalam bidang pendidikan akan berjalan dengan baik jika
kita memperhatikan kendala-kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran
era digital. Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melaksanakan kegiatan
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), salah satu kekurangan yang
ditemukan adalah kurangnya media belajar pendamping yang dapat dipakai
peserta didik secara mandiri di dalam maupun di luar jam sekolah, dengan
maupun tanpa pengawasan guru. Dalam hal ini, penggunaan media
pembelajaran di kelas juga terbatas ketika pembelajaran berlangsung, sehingga
diperlukan media belajar pendamping yang dapat diakses kapan saja, dimana

saja, yang dapat dipakai siswa secara mandiri di dalam maupun di luar jam

2 Adlin, Analisis Kemampuan Guru dalam Memanfaatkan Media Bebasis Komputer pada
Pembelajaran di Sekolah Dasar, dalam Jurnal Imajinasi, Vol. 3 No. 2, 2019, h. 32.



sekolah, dengan maupun tanpa pengawasan guru, menjadi solusi yang tepat
untuk mengatasi salah satu kendala tersebut.

Seperti apa yang dijelaskan oleh Doyan bahwa, “building better student
understanding can be done with various efforts, such as using multi
representations in the learning process”.'® Various efforts dalam hal ini,
peneliti lakukan dengan memanfaatkan teknologi yang sudah familiar dan
mashur sebagai bahan belajar yang dapat mengatasi kendala dalam
pembelajaran yang sudah dibahas pada bahasan sebelumnya. Teknologi ini
berupa e-modul (modul elektronik) yang dapat diakses secara online tanpa
batasan waktu dan tempat. Selain itu, e-modul ini juga memiliki pengaruh yang
baik terhadap hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian oleh
Akinta dan Agung menyatakan bahwa media elektronik modul terkhusus
berorientasi drill and practice memiliki hasil kriteria interpretasi sangat layak,
terbukti praktis diterapkan dan memperoleh respon yang sangat baik dari
peserta didik.!* Kania dkk. dalam penelitian mereka, telah menghasilkan media
pembelajaran modul digital berbasis drill and practice yang valid, layak dan
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VII
SMPS Muhammadiyah Kota Tebing Tinggi.*®> Dalam penelitian Sofa Kustini
dkk. menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran e-modul terbukti
valid, praktis, fleksibel dan dapat menarik minat siswa untuk belajar.'® Dengan
ini, peneliti tertarik memanfaatkan teknologi untuk menghasilkan media belajar
berupa elektronik modul (e-modul) berdasarkan keberhasilan penelitian-

penelitian yang ada sebelumnya.

13 Rita Asma, Asrial, dan Maison, Development of Interactive Electronic Student Worksheets on
Elegtromagnetic Induction Based on Scientific Approaches, dalam Jurnal Penelitian Pendidikan IPA
(JPPIPA), Vol.6 No.2, (Jambi: Postgraduate Mataram University, 2020), h. 136.

14 Akinta Fatma Hosela dan Agung Listiadi, Pengembangan E-Modul Berorientasi Drill and
Practice Penunjang Blended Learning Mata Pelajaran Komputer Akuntansi, dalam Jurnal
Teknologi Pendidikan, Vol. 6 No. 2, Juli 2021, h. 42.

15 Kania Utari, Masganti Sit. dan Fibri Rakhmawati, Modul Digital Matematika Materi Aritmatika
Sosial Berbasis Drill and Practice, dalam Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 07
No. 03, November 2023, h. 2284.

16 Sofa Kustini, Syutaridho dan Atika Zahra, Pengembangan Modul Elektronik Menggunakan
Pendekatan Pembelajaran Kontekstual untuk Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1
Pangkalpinang, dalam Jurnal of Education in Mathematics, Science and Technology, Vol. 5 No. 2,
2022, h. 64.



E-modul adalah bentuk peralihan penyajian dari media belajar cetak kepada
media belajar elektronik.!” E-modul dapat dikemas secara menarik dengan
menyertakan gambar dan video maupun link yang tersambung dengan video
tutorial Youtube.'® Peneliti memilih media belajar berupa e-modul karena
beberapa alasan yang menurut peneliti menguntungkan. Sofa Kustini dkk.
menyatakan bahwa terdapat beberapa kelebihan yang ditawarkan e-modul yaitu
hasil produk praktis dan fleksibel. Praktis dalam artian dapat digunakan dimana
saja dan kapan saja dengan jaringan internet, mudah dibawa kemana-mana
sehingga dapat dijadikan sumber belajar dimana saja dan kapan saja. Fleksibel
dalam artian mudah diakses di berbagai perangkat TIK khususnya smartphone
sehingga fleksibel untuk digunakan.® Peneliti akan mengembangkan e-modul
ini dengan basis flip pdf professional dengan kelebihan yaitu dapat memuat
video, audio, bahkan dapat mengerjakan soal di dalamnya, berpenampilan
menarik karena terdapat berbagai macam tema, template, pemandangan dan
latar belakang. Format keluaran (output) juga bersifat fleksibel seperti html, exe,
zip, Mac app, versi seluler dan burn ke CD. ?2° Kelebihan lainnya terlihat pada
penelitian yang dilakukan oleh Rybalko bahwa aplikasi software flip pdf
professional memiliki konten lengkap dan menarik yang mudah menyisipkan
berbagai jenis tipe media interaktif ke dalam flipbook seperti video youtube,
hyperlink, teks animatif, audio bahkan flash, cukup dengan men-drag, drop atau
klik.?! Kelebihan-kelebihan dan manfaat e-modul yang berbasis flip pdf
professional berdasarkan pernyataan di atas berperan penting dalam
mengoptimalisasikan pengembangan media pembelajaran yang cocok dan
sebagai bentuk keikutsertaan pada era society 5.0 untuk membangun Indonesia

7 1bid., h. 57.

18 Akinta Fatma Hosela dan Agung Listiadi, Loc.Cit..

19 Sofa Kustini, dkk., Op.Cit., h. 62.

20 Khairinal, Suratno dan Resi Yulia Aftiani, Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Berbasis
Flip Pdf Professional untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar dan Minat Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X 11S 1 SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh, dalam JMPIS:
Jurnal Manajemen Pendidikan dan llmu Sosial, VVol. 2 No.1, 2021, h. 461.

ZLAngjela Ellysia dan Dedy Irfan, Pengembangan e-Modul dengan Flip PDF Professional pada
Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika, dalam Jurnal Vocasional Teknik Elektronika dan
Informatika, Vol. 9 No. 3, September 2021, h. 92.



emas. Kemampuan aplikasi software Flip PDF Professional yang dapat
mengimpor berbagai jenis file yang mendukung dalam hal membantu
menjelaskan penyelesaian latihan-latihan materi matriks sesuai prosedur dalam
metode drill and practice juga menjadi alasan utama bagi peneliti untuk
memanfaatkan aplikasi software tersebut. Banyaknya peminat dari peserta didik
SMAN 84 Jakarta berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa mereka
tertarik menggunakan media pembelajaran yang memuat contoh dan latihan-
latihan soal beserta penyelesaian yang disertai dengan gambar, animasi dan
video, terlihat pada hasil presentase pengambilan suara siswa yaitu sebanyak
79,7%. Sehingga menurut peneliti, memanfaatkan aplikasi software Flip PDF
Professional adalah pilihan yang tepat dengan segala kegunaan dan
peminatnya.

Berkenaan dengan pernyataan-pernyataan yang telah dipaparkan di atas,
peneliti ambil persoalan diantaranya perlunya media pembelajaran yang dapat
memenuhi tuntutan sistem belajar mengajar di era society 5.0, matematika
masih menjadi mata pelajaran yang sulit termasuk salah satunya pada materi
matriks kelas XI, banyaknya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan matriks karena kurangnya latihan sehingga
keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan perlu diperkuat. Persoalan-
persoalan tersebut membuat peneliti memutuskan dan tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul Berbasis Flip PDF
Professional dengan Metode Drill and Practice pada Materi Matriks kelas
X1,



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menginformasikan bahwa

masalah yang akan digunakan sebagai penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Kurangnya minat dan antusiasme peserta didik pada mata pelajaran
matematika.

Masih terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan sistem perhitungan dan menjalankan prosedur pengerjaan
pada materi matriks.

Media pembelajaran yang telah ada belum cukup membantu meningkatkan
pemahaman terkhusus konsep matriks.

Belum adanya penggunaan e-modul dengan metode drill and practice pada
materi matriks kelas XI SMA.

Era society 5.0 menuntut adanya media pembelajaran yang efektif

digunakan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi di atas, agar penelitian lebih

terarah dan mendalam dalam melakukan proses penelitian, maka peneliti

membatasi masalah sebagai berikut:

1.

E-Modul yang dikembangkan berbasis Flip PDF Professional dengan
metode pembelajaran drill and practice dengan metode pengembangan
ADDIE.

Materi yang termuat dalam media pembelajaran yang akan dikembangkan
dibatasi pada masalah matriks dengan kompetensi dasar berdasarkan subbab
yang terdiri dari: konsep matriks, operasi pada matriks, determinan dan
invers matriks, serta menyelesaikan sistem persamaan linier (SPL) pada
matriks.

E-modul dapat digunakan bersamaan dengan materi matriks pokok ketika
sedang disampaikan oleh guru, menggunakan metode pembelajaran drill
and practice yang melibatkan latihan-latihan dengan tingkatan berpikir

Taksonomi Bloom.



D. Perumusan Masalah
Dari pembatasan masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana tahapan dalam mengembangkan e-modul berbasis Flip PDF
Professional yang menggunakan metode drill and practice pada materi
matriks?

2. Bagaimana uji kelayakan dan efektifitas pada e-modul berbasis Flip PDF
Professional yang menggunakan metode drill and practice pada materi
matriks?

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah e-modul berbasis

Flip PDF Professional yang dapat diakses secara online melalui link URL. E-

modul ini secara keseluruhan memuat latihan-latihan soal materi Matriks kelas

X1 SMA yang disusun berdasarkan metode pembelajaran drill and practice.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui bagaimana tahapan dalam mengembangkan e-modul
berbasis Flip PDF Professional yang menggunakan metode drill and
practice pada materi matriks.

2. Untuk mengetahui bagaimana uji kelayakan dan efektifitas pada e-modul
berbasis Flip PDF Professional yang menggunakan metode drill and
practice pada materi matriks.

G. Manfaat Penelitian
Hasil produk penelitian pengembangan e-modul ini diharapkan dapat
memberikan manfaat, diantaranya:

1. Bagi guru, dapat memberikan kemudahan yaitu sebagai fasilitas penunjang
untuk mencapai tujuan pembelajaran peserta didik pada materi matriks
kelas XI.



2. Bagi sekolah dan dunia pendidikan, dapat dijadikan ide dan rekomendasi
dalam mengembangkan media pembelajaran pada materi, metode atau basis
multimedia yang berbeda, serta sebagai sarana belajar dan inovasi.

3. Bagi peserta didik, dapat menjadi media untuk mengasah keterampilan
dalam menyelesaikan permasalahan terkait materi matriks kelas XI.

4. Bagi peneliti, dapat meningkatkan keterampilan dan kemahiran dalam
mengembangkan media pembelajaran berupa e-modul dan membuat soal-
soal terkait materi matriks kelas XI yang diterapkan dengan menggunakan

metode pembelajaran drill and practice.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoritik
1. Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan atau litbang dapat juga diartikan
sebagai kegiatan penelitian, dan pengembangan, dan memiliki kepentingan
komersial dalam kaitannya dengan riset ilmiah murni, dan pengembangan
aplikatif di bidang teknologi; pengembangan berarah pada hasil riset yang
lebih praktis di masa mendatang.??> Penelitian pengembangan pendidikan
adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan.?® Sugiono menyebutkan bahwa penelitian
dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya research and
development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.?* Tiga kriteria
dalam pengembangan ini dijabarkan oleh Van den Akker sebagai berikut:?®
a. Validitas merujuk dari pada sisi konten, konstruk, dan bahasa. Oleh
sebab itu, media pembelajaran dikatakan valid jika sudah sesuai dari

segi konten, konstruk, dan bahasa.
b. Kepraktisan merujuk dari pada kemenarikan dan kemudahan dari
pengguna. Oleh sebab itu, media pembelajaran disebut praktis apabila
sudah menarik dan mudah digunakan oleh pengguna dalam hal ini

peserta didik.

22 Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, dalam Aplikasi KBBI, 2016-2020.
2 Canda Hidayat, Pengertian Penelitian Pengembangan Menurut Para Ahli, Tujuan dan Ciri-
Cirinya, dalam Penelitian RanahResearch, Juli 2020.

24 Okpatrioka, Research and Development (R&D) Penelitian yang Inovatif dalam Pendidikan,
dalam Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya, Vol.1 No.1, Maret 2023, h. 88.

25 Rahmat Saputra, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komputer dengan Adobe Flash
Pro CS6 pada Materi Luas Bangun Datar, dalam jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 14 No. 1,
Januari 2020, h. 68-69.

12
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c. Efektivitas merujuk dari pada tercapainya tujuan yang diharapkan. Oleh
sebab itu, media pembelajaran disebut efektif apabila tercapainya tujuan
pembelajaran yang diperhatikan dari hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

penelitian dan pengembangan adalah proses yang dilakukan untuk

menghasilkan suatu produk berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil
dari penelitian yang didapat lalu dijadikan landasan dalam pengembangan.

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan media yang valid dan layak

guna menunjang keefektifan kegiatan pembelajaran. Model yang digunakan

peneliti dalam mengembangkan media pada penelitian ini adalah
berdasarkan model ADDIE.

Salah satu media yang memperhatikan tahapan-tahapan dasar desain
pengembangan media yang sederhana dan mudah dipahami adalah model
ADDIE.? Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) untuk
merancang sistem pembelajaran.?” Model ADDIE adalah salah satu model
desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapan dasar sistem
pembelajaran yang mudah untuk dilakukan.?® ADDIE sendiri merupakan
singkatan dari nama tahapan-tahapan yaitu Analyze (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Berikut penjelasan untuk setiap
tahapannya:

a. Analyze (Analisis)

Analisis dilakukan untuk menentukan kebutuhan belajar dan
mengidentifikasi permasalahan. Tahap analisis bertujuan untuk

26 Nurna L. Purnamasari, Metode ADDIE pada PengembanganMedia Interaktif Adobe Flash pada
Mata Pelajaran TIK, Jurnal PENA SD, Vol. 05 No. 01, 2019, h. 25.

27 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, (Yogyakarta: UNY Press,
2011), h. 184.

28 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model, dalam
Halaga: Islamic Education Journal, Vol. 3 Issue 1, Juni 2019, h. 35.
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mengidentifikasi masalah yang terjadi pada peserta didik pada saat
proses pembelajaran.?®
b. Design (Perancangan)

Kegiatan ini merupakan proses sistematis yang diawali dari
menentukan tujuan belajar, merencanakan skenario atau aktivitas
belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang
materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. Rancangan
model/metode pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan akan
mendasari proses pengembangan berikutnya.*°

c. Development (Pengembangan)

Tahap dimana rancangan yang sudah dibuat diwujudkan dalam
bentuk nyata.®!

d. Implementation (Implementasi)

Tahap ini melakukan pengujian produk yang telah dikembangkan
dalam proses pembelajaran.®? Pertama akan dilaksanakan pengujian
oleh ahli media dan materi. Apabila ahli media dan materi menyatakan
layak maka akan diujicobakan kepada peserta didik.

e. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi adalah proses dimana produk yang dikembangkan berhasil

dan sesuai dengan yang diharapkan berdasarkan kebutuhan yang ada.>*

Pada tahap ini, kita telah mengetahui secara pasti kelebihan dan
kelemahan media yang dikembangkan.® Jika terdapat hal yang perlu
diperbaiki maka perlu dianalisis dan kemudian disempurnakan dengan

cara revisi. Tujuannya agar menghasilkan produk yang berkualitas.

2 Tia Dwi Kurnia, Cica Lati, Habibah Fauziyah, dan Agus Trihanton, Model ADDIE untuk
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah Berbantuan 3D Pageflip,
dalam Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Universitas Swadaya
Gunung Jati, 2019, h. 521.

30 Endang Mulyatiningsih, Loc.Cit..

31 Nurna L. Purnamasari, Loc.Cit..

32 Munir, Multimedia: Konsep & Aplikasi dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 101.
3 Nurna L. Purnamasari, Loc.Cit..

3 Ibid..

35 Munir, Loc.Cit..

% Nurna L. Purnamasari,Loc.Cit..
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Berikut adalah ilustrasi siklus model ADDIE yang Wahsun sadur dari
buku berjudul Instructional Design; The ADDIE Approach oleh Robert
Branch (2009):%’

Core Elements of the ADDIE Model

Analyze
revision i revision
[Implement] """ [ Evaluate ]{ Design ]
revisio revision
Develop

Gambar 2. 1 llustrasi Siklus Model ADDIE oleh Robert
Branch

2. E-Modul
a. Pengertian E-Modul
Modul dapat diartikan sebagai komponen dari suatu sistem yang
berdiri sendiri, tetapi menunjang program dari sistem itu.3® Dalam arti
lain, modul adalah aktivitas belajar-mengajar yang dapat dipelajari oleh
peserta didik dengan bantuan yang minimal diperoleh dari guru
pembimbing, meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai secara

jelas, penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat untuk

37 Wahsun, Tarekat ADDIE Membangun Teknologi Pembelajaran, Pengembang Teknologi
Pembelajaran Ahli Muda LPMP Jawa Timur, Februari 2020.

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan), dalam
kbbi.web.id.
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penilai, mengukur keberhasilan peserta didik dalam penyelesaian
pelajaran.®® Modul juga dapat diartikan sebuah bahan ajar cetak yang
akan membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yang disusun
secara sistematis, dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga
peserta didik dapat belajar dengan mandiri atau didampingi oleh
pendidik.*® Sedangkan elektronik adalah alat yang dibuat berdasarkan
prinsip elektronika; hal atau benda yang menggunakan alat-alat yang
dibentuk atau bekerja atas dasar elektronika.**Modul elektronik atau e-
modul merupakan tampilan informasi dalam format buku yang dapat
dibaca dengan menggunakan komputer atau alat pembaca buku
elektronik, disajikan secara elektronik dengan menggunakan harddisk,
disket, CD atau flashdisk.*? E-modul juga merupakan bentuk bahan ajar
yang sesuai dengan karakteristik materi ajar yang dikemas dalam satu
kesatuan yang utuh, disusun sistematis, dapat dipelajari secara mandiri
dan lebih aktif oleh peserta didik sesuai dengan kecepatan atau
kemampuannya tanpa bimbingan dari guru.*® Selain itu, e-modul juga
dapat diartikan sebagai bentuk modifikasi dari modul konvensional
dengan memadukan pemanfaatan teknologi informasi yang dapat
ditambahkan fasilitas multimedia (gambar, animasi, audio dan video),
sehingga modul dapat dibuat lebih menarik dan interaktif.** Media
elektronik maupun media cetak merupakan bentuk dari media
pembelajaran. Media seperti e-modul dan e-book merupakan
perwujudan elektronik yang tepat terkait pengembangan media
pembelajaran dengan basis teknologi.*®

% Ibid..

40 Antonius, Nizlel Huda dan Suratno, Pengembangan E-Modul Interaktif Pembelajaran Gambar
Teknik Berbasis Keterampilan Kreatif untuk Siswa SMK, dalam JMPIS: Jurnal Manajemen
Pendidikan dan llmu Sosial, Vol. 3 No.2, Juni 2022, h. 1093.

41 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan), Loc.Cit..

42 Angjela Ellysia dan Dedy Irfan, Loc.Cit..

43 SMAN 4 Tegal, E-Modul, 2022, https://sman4tegal.sch.id/e-modul/ .

4 partono, Pemanfaatan Emodul dalam Pembelajaran, , SMAN 1 Pegandon, 08 November 2019,
https://smalpegandon.sch.id/read/107/pemanfaatan-emodul-dalam-pembelajaran# .

45 Angjela Ellysia dan Dedy Irfan, Loc.Cit..



https://sman4tegal.sch.id/e-modul/
https://sma1pegandon.sch.id/read/107/pemanfaatan-emodul-dalam-pembelajaran
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Sehingga dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
modul elektronik atau e-modul adalah alat yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar dengan fungsi sebagai penunjang
pembelajaran  berwujud elektronik dalam format buku yang
dimodifikasi dengan fasilitas multimedia seperti gambar, audio dan
video, memuat materi hingga bahan evaluasi untuk mengukur
kemampuan peserta didik.

b. Manfaat E-Modul

Penggunaan teknologi khususnya pada bidang pendidikan pada era
society 5.0 dituntut perkembangannya berdasarkan kebutuhan yang
sejalan dengan perkembangan zaman. Media pembelajaran menjadi
salah satu hal utama yang perlu dimodifikasi dengan teknologi. Manfaat
media pembelajaran akan lebih bertambah jika media pembelajaran
dikembangkan dengan basis teknologi.

Modul elektronik atau e-modul sebagai salah satu dari media
pembelajaran elektronik memiliki beberapa manfaat. Dalam proses
belajar mengajar, media pembelajaran memiliki manfaat praktis, yaitu:
dapat memperjelas cara menyampaikan pesan dan informasi sehingga
mampu memperlancar serta meningkatkan proses dan hasil belajar;*°
mampu meningkatkan dan mengarahkan minat peserta didik sehingga
mendatangkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara
peserta didik dan lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk
belajar mandiri sejalan dengan kemampuan dan minatnya; mampu
mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu; mampu memberikan
pengalaman yang setara kepada siswa mengenai kejadian-kejadian yang
ada di lingkungan sekitar, serta memungkinkan terjadinya interaksi

langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya seperti

46 |sran Rasyid Karo-Karo S dan Rohani, Manfaat Media dalam Pembelajaran, dalam AXIOM:
Jurnal Pendidikan dan Matematika, VVol. 7 No. 1, 2018, h. 94.
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menempuh karya wisata maupun visitasi ke tempat museum atau kebun
binatang.*’

Dapat disimpulkan bahwa manfaat e-modul yaitu menyesuaikan
terhadap tujuan media pembelajaran itu dibuat. Dalam hal ini, media
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti memiliki tujuan yaitu
sebagai media pembelajaran alternatif yang menjadikan peserta didik
lebih mahir dan terampil dalam mengoperasikan sistem perhitungan dan
menerapkan prosedur pengerjaan dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi Matriks kelas XI.

c. Flip PDF Professional

Gambar 2. 2 Logo Flip PDF Professional

Software Flip PDF Professional adalah aplikasi yang dapat
mengkonversi PDF menjadi PDF publikasi halaman flipping digital
sebagai bahan pembelajaran yang interaktif karena memilki beberapa
fitur yang mendukung.*® Penggunaan multimedia dalam software Flip
PDF Professional berpeluang digunakan untuk mengajarkan
kemampuan keterampilan.*® Dalam meningkatkan motivasi belajar dan
membantu peserta didik memahami e-modul dengan baik, aplikasi Flip
PPF Professional menyediakan konten-konten yang lengkap dan

menarik. Aplikasi software flip pdf professional memiliki konten

47 1bid., h. 95.

48 Khairinal, Suratno dan Resi Yulia Aftiani, Loc.Cit..

49 E. Watin dan R. Kustidjono, Efektivitas penggunaan E-book dengan Flip PDF Professional untuk
Melatihkan Keterampilan Proses Sains, dalam Seminar Nasional Fisika (SNF), 2017, h.125.
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lengkap dan menarik yang mudah menyisipkan berbagai jenis tipe
media interaktif ke dalam flipbook seperti video youtube, hyperlink,
teks animatif, audio bahkan flash, cukup dengan men-drag, drop atau
klik.>® E. Watin juga mengungkapkan bahwa Flip PDF Professional
dilengkapi berbagai fungsi multimedia misalnya audio, video dan
animasi flash.> Perincian produk lebih diuraikan yaitu: format output
yang tersedia adalah HTML, EXE, zip, Mac app, FBR, mobile version,
burn to CD; dapat disisipkan konten-konten multimedia seperti audio,
animasi, teks, video dan flash; dapat dibolak-balik layaknya buku 3D;
dan mudah dioperasikan di laptop dan mobile device.>? Khairul dkk.
juga menjelaskan fitur-fitur pada flip pdf professional sebagai
kelebihan, karena dapat memuat video, audio, bahkan dapat
mengerjakan soal di dalamnya, berpenampilan menarik karena terdapat
berbagai macam template, tema, pemandangan dan latar belakang.
Format keluaran (output) juga bersifat fleksibel seperti html, exe, zip,
Mac app, versi seluler dan burn ke CD. %3

] Shadow Mode
Fil

le_Publish Options View Online Help

Gambar 2. 3 Tampilan Pembuka Program Flip PDF Professional

%0 Angjela Ellysia dan Dedy Irfan, Loc.Cit., h. 92.
1 E. Watin, Loc.Cit..

52 1bid., h. 127.

53 Khairinal, dkk., Loc.Cit..
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Output dari aplikasi ini dapat dipublish secara online maupun
offline.> Setelah menentukan file pdf yang ingin dikerjakan pada
halaman kerja software, maka akan muncul perintah import dengan
beberapa setting-an yang ditawarkan seperti menentukan kualitas dan
ukuran file serta mengatur watermark yang ada pada setiap halaman.
Pada Flip PDF Professional terdapat fitur flipbook yang menggunakan
animasi dan efek suara flip dimana peserta didik akan merasa seperti
membuka buku cetak fisik secara langsung. Selain banyak kelebihan
dari fitur-fitur tersebut, Flip PDF Professional ini juga cocok untuk
pemula yang tidak memiliki pengetahuan bahasa pemograman
HTML.>®

Selain itu fasilitas yang juga disediakan pada aplikasi Flip PDF
Professional adalah pengeksporan berkas akhir dalam bentuk link akan
membuat produk media pembelajaran dapat dijalankan pada semua jenis
mobile phone dan web browser mana pun tanpa harus meng-install
program Flip PDF Pro ataupun perangkat terkait lainnya. Peneliti
memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang disediakan Flip PDF
Professional tersebut untuk mengembangkan media elektronik atau e-
modul sebagai media pembelajaran pada materi matriks dengan metode
pembelajaran Drill and Practice. E-modul yang dikembangkan dengan
Flip PDF Professional memiliki kelebihan-kelebihan yang dapat kita
peroleh seperti e-modul akan terlihat lebih menarik, lebih nyata karna
efek 3D pada visual dan audio pada saat membalik buku, soal-soal dapat
disajikan secara interaktif dan dapat digunakan langsung oleh peserta
didik menggunakan android.>® Kelebihan-kelebihan yang ditawarkan

tersebut diharapkan membuat e-modul yang dikembangkan akan

>4 Siti Chusni Nurlatifah, Siti Romlah Noer Hodijah, Adi Nestiadi, Pengembangan Modul Berbasis

Multimedia dengan Menggunakan Flip PDF Professional Pada Tema Udara Yang Sehat, dalam
PENDIPA Journal of Science Education, Vol. 6 No. 1, 2022, h. 228.

> Nurwahyu Rindaryati, E-Modul Counter Berbasis Flip Pdf pada Mata Pelajaran Penerapan
Rangkaian Elektronika, dalam Jurnal lImiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5 No. 2, 2021, h.
193.

¢ Angjela Ellysia dan Dedy Irfan, Loc.Cit..
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mampu mencapai tujuan yaitu agar menghasilkan produk media
pembelajaran yang valid dan praktis demi menunjang keefektifan
pembelajaran pada era society 5.0.

Berikut beberapa gambaran tools dan fungsinya yang sering

digunakan pada aplikasi software Flip PDF Professional setelah klik

pada tab menu edit page: Document  Quick Access
_ Area Toolbar
Ribbon

/

MOe GEAP 3% %Y 608 o Sfpaste to Page Properte

MATEMATIKA

Panel
Properties
| I o rm:e/u Gris RS | 20 Fithe Heignt 53 Fitine wiam 3 11 I— - / + I
Page Panel View Mode Zoom Slider

Gambar 2. 4 Tampilan Lembar Kerja Flip PDF Professional

1. ™ Tombol Select, berfungsi untuk seleksi, serta memindahkan

objek pada document area.

2. ¥ Tombol Hand, berfungsi untuk menggeser kanan, kiri, atas dan
bawah pada document area.

3. ¢ Tombol Open Link, berfungsi untuk menyisipkan bermacam-
macam action (aksi) yang disediakan pada link properties seperti:
e Go to Page, untuk pergi ke halaman yang diinginkan.
e Open Link, untuk membuka link yang diinginkan.
e Open Popup Video, untuk membuka video dari dalam file lokal
maupun melalui link URL yang dimasukkan.
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e Play Audio File, untuk memainkan file audio yang dipilih dalam
file lokal maupun link URL, dapat juga langsung mengklik
tombol Audio ( 2 ).

e Open Popup Image, untuk membuka gambar yang dipilih dalam
file lokal maupun link URL, dapat juga langsung mengklik
tombol Image ( [2d ).

e Open Popup Message, untuk memunculkan
pesan/pemberitahuan yang diinginkan.

e Open (Youtube, Vimeo) Popup, untuk memunculkan video
melalui link 1D dari aplikasi Youtube atau Vimeo yang
diinginkan dapat juga langsung mengklik tombol YouTube
( Yatau Vimeo ( 'V ).

e Open Quiz, untuk membuat pertanyaan pilihan ganda.

2 Tombol Movie, berfungsi untuk menampilkan video yang
berasal dari file lokal maupun link URL yang muncul dan dimainkan

langsung pada document area tanpa berpindah halaman lain.

= Tombol Slider, berfungsi untuk menampilkan banyak gambar
yang berasal dari file lokal yang muncul dan dimainkan langsung
pada document area dengan mode.

T Tombol Test, berfungsi untuk menyisipkan teks.

% Tombol Flash, berfungsi untuk menyisipkan file flash yang
dapat diambil dari file lokal maupun link URL.

Tombol HotSpots, memiliki fungsi yang sama dengan tombol
open link namun dengan tampilan tombol berformat CompuServe
Gif (.gif).

[}

Tombol More, berisikan beberapa fungsi untuk membuat
tombol, shape, tombol dengan fungsi untuk print dan tombol dengan

fungsi untuk belanja.
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3. Metode Drill and Practice

Menurut Roestiyah drill adalah suatu teknik yang dapat diartikan
sebagai suatu metode mengajar dimana peserta didik melakukan aktivitas-
aktivitas latihan, supaya peserta didik memiliki ketangkasan dan
keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari.>” Metode drill and
practice juga merupakan metode mengajar dengan menekankan banyak
latihan. Semakin banyak berlatih maka peserta didik akan semakin
terampil.®® Selain disebut metode drill, metode ini juga memiliki sebutan
lain yaitu metode training. Mengajar dengan metode ini berarti
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu dan sebagai sarana supaya
kebiasaan-kebiasaan tersebut terjaga dengan baik. Kebiasaan yang terjaga
dengan baik bertujuan agar memperolen ketangkasan, ketepatan,
kesempatan dan keterampilan.®®

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
drill and practice adalah metode yang menerapkan pembelajaran dengan
melakukan banyak latihan dengan pengulangan soal secara berkelanjutan
hingga peserta didik mahir dan terampil dalam memenuhi standar
kompetensi peserta didik yang ditentukan. Terdapat prinsip-prinsip yang
perlu diperhatikan dalam membuat program pembelajaran dengan model
drill sebagai berikut:®°
1. Penyajian masalah-masalah dalam bentuk latihan soal pada tingkat

tertentu dari penampilan peserta didik.
2. Siswa mengerjakan soal-soal latihan. Dalam model ini, materi tidak
diberikan secara khusus.

3. Program merekam pengerjaan peserta didik, mengevaluasi, kemudian

memberikan umpan balik.

57 Nurul Aini Sanatun dkk., Loc.Cit..

%8 Ibid..

5 Jumanta Hamdayama, Loc.Cit..

0 Deni Darmawan, MOBILE LEARNING Sebuah Aplikasi Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2016), h. 233-234.
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4. Jika jawaban yang diberikan oleh peserta didik melalui skor telah
mencakupi dan telah banyak soal yang dijawab dengan benar, maka
program menyajikan soal selanjutnya. Dan jika jawaban peserta didik
salah, program menyediakan fasilitas untuk mengulangi latihan atau
remediation yang dapat diberikan secara parsial atau pada akhir program.
Selanjutnya Oh mengklaim bahwa metode “drill” dikatakan efisien jika:

a) memusatkan pada keterampilan yang ditujukan untuk dikuasai; b) berisi

berbagai tingkatan untuk mengakomodasi semua peserta didik; ¢) memuat

tingkatan level yang mampu dengan mudah diganti oleh peserta didik dan

aktivitas yang dapat dipilih oleh peserta didik secara khusus; d)

memungkinkan peserta didik untuk melakukan suatu pekerjaan secara

mandiri, tidak bergantung pada orang lain; menyelidiki perkembangan
peserta didik; dan e) menarik.®*

Metode drill and practice memiliki beberapa kelebihan, diantaranya
mampu menjadikan peserta didik untuk mendapatkan kecakapan motoris,
seperti menggunakan alat-alat. Alat dalam penelitian ini yaitu berupa alat
teknologi komunikasi komputer; dapat memperoleh kecakapan mental;
serta dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan, serta kecepatan
pelaksanaan. Di samping itu seperti halnya metode lain, metode drill pun
memiliki kekurangan, seperti dapat menghambat bakat dan inisiatif peserta
didik karena peserta didik banyak dibawa pada penyesuaian, serta diarahkan
jauh; menimbulkan penyesuaian secara statis pada lingkungan; terkadang
aktivitas latihan yang dilaksanakan secara berulang dipandang monoton dan
mudah membosankan; dan dapat menimbulkan verbalisme.®? Memadukan
metode ini dengan e-modul berbasis Flip PDF Professional yang
dikembangkan oleh peneliti dilakukan dengan harapan dapat mengatasi

kekurangan yang terdapat pada metode drill and practice.

61 Vita Fitria Sari, Mayar Afriyenti & Ade Elsa Betavia, Drill and Practice sebagai Metode
Pembelajaran Alternatif untuk Mata Pelajaran Praktikum Akuntasi Manufaktur di Sekolah
Menengah Kejuruan, dalam Jurnal Wahana Riset Akuntansi, VVol. 7 No. 2, 2019, h. 1543.

62 Jumanta Hamdayana, Op. Cit., hal. 104.



25

Penerapan metode pembelajaran drill and practice ini juga menjadi
alasan media pembelajaran akan memuat soal-soal latihan yang tersusun
secara terstruktur baik dalam sisi urutan materi maupun tingkat kesulitan
soal sebagai pembiasaan untuk peserta didik. Maka dari itu soal-soal latihan
tersebut peneliti susun berdasarkan konsep Taksonomi Bloom.

Taksonomi Bloom adalah struktur hierarki (bertingkat) yang
mengidentifikasikan keterampilan berpikir mulai dari jenjang yang rendah
hingga yang tinggi.®® Benjamin. S. Bloom membuat suatu Klasifikasi
berdasarkan urutan keterampilan berpikir dalam suatu proses yang semakin
lama semakin tinggi tingkatannya.®* Tingkatan ini meliputi “mengingat
(remembering), memahami (understanding), mengaplikasikan (applying),
menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mengkreasi
(creating)”.®® Enam tingkatan ini yang kerap digunakan dalam merumuskan
tujuan belajar yang dikenal dengan istilah C1 sampai dengan C6.% Berikut
penjelasan setiap tingkatannya:

1) C1- Mengingat (Remembering)

Mengingat adalah mengambil pengetahuan yang relevan dari
memori jangka panjang. Termasuk di dalamnya mengenali
(recognizing) dan recalling (menuliskan/menyebutkan). Mengingat
merupakan proses kognitif yang paling rendah tingkatannya.®’

2) C2 - Memahami (Understanding)

Tingkat ini yaitu peserta didik mampu membangun makna atau
pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan
informasi yang baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, atau
mengintegrasikan pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah

ada dalam pemikiran peserta didik.®®

8 Ramlan Effendi, Konsep Revisi Taksonomi Bloom dan Implementasinya pada Pelajaran
Matematika SMP, dalam Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2 No. 1, 2017, h. 73.

& Ibid..

% bid., h. 74.

% 1bid..

57 1bid..

% bid., h. 75.
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3) C3 - Mengaplikasikan (Applying)

Pada tingkatan ini pembelajar sudah mampu melakukan atau
menggunakan sebuah prosedur untuk menerapkan sebuah konsep dalam
kehidupan.®®

4) C4 - Menganalisis (Analyzing)

Level ini pembelajar mulai mengembangkan pemahaman yang kuat
tentang materi pelajaran, mampu memecah bahan menjadi bagian-
bagian penyusun, menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut saling
berhubungan dan dengan keseluruhan struktur.”

5) Cb5 - Mengevaluasi (Evaluating)

Level ini pembelajar mampu membuat penilaian atau pun kritik

berdasarkan kriteria dan standar yang ada.”
6) C6 - Mengkreasi (Creating)

Mengkreasi atau mencipta yaitu menempatkan elemen bersama-

sama untuk membentuk satu kesatuan yang utuh atau fungsional; yaitu,

reorganisasi unsur ke dalam pola atau struktur yang baru.”

Berdasarkan 6 tingkatan yang telah dijabarkan di atas, peneliti
menggunakan konsep dari C1 sampai dengan C6 yang diterapkan ke dalam
materi Matriks kelas XI berbentuk soal-soal latihan dengan tujuan untuk
menekankan aspek intektual peserta didik melalui latihan-latihan yang
diberikan. Konsep C1 sampai dengan C6 peneliti terapkan pada setiap
materi bahasan latihan yang dibagi menjadi 5 pokok bahasan latihan, yaitu:
konsep matriks, operasi aljabar pada matriks, determinan matriks, invers

matriks dan sistem persamaan linear (SPL) pada matriks.

8 Uswah, Mengaplikasikan Taksonomi Bloom pada Learning Objective di eLearning, dalam
Articles, Binus University, 2019, diakses tanggal 4 Agustus 2021.

0 1bid..

1 bid..

2 Ramlan Effendi, Op.Cit., h. 76.
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Matriks Kelas XI
Matriks adalah susunan bilangan yang diatur menurut aturan baris
dan kolom dalam suatu jajaran berbentuk persegi atau persegi panjang.
Susunan bilangan itu diletakkan di dalam kurung biasa “( )” atau kurung
siku “[ 1. Matriks diberi nama menggunakan huruf kapital, seperti A, B,
C, dan seterusnya. Selain memiliki baris dan kolom, matriks juga memiliki
entry yaitu setiap anggota dalam matriks tersebut. Entry suatu matriks
dinotasikan dengan huruf kecil seperti a, b, c, ... dan biasanya disesuaikan
dengan nama matriksnya.’* Pada Buku Matematika kelas XI yang disusun
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan kurikulum 2013 edisi revisi
2017, pembelajaran matriks terbagi menjadi beberapa sub bab yaitu: a.
membangun konsep matriks, b. jenis-jenis matriks, c. kesamaan dua
matriks, d. operasi pada matriks, dan e. determinan dan invers matriks.
Berikut cakupan materi Matriks kelas X1 yang dijadikan latihan:
1) Membangun Konsep Matriks
Matriks diberi nama dengan menggunakan huruf kapital, seperti A,
B, C, dan lain-lain. Selain memiliki baris dan kolom, matriks juga
memiliki entry yaitu setiap anggota dalam matriks tersebut. Entry suatu
matriks dinotasikan dengan huruf kecil seperti a, b, c, ... dan biasanya
disesuaikan dengan nama matriksnya.” Entry suatu matriks pada
umumnya memiliki indeks sebagai tanda letaknya entry pada baris dan

kolom ke berapa dalam suatu matriks.

3 Kemendikbud, Buku Paket Siswa Matematika Kelas XI, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017), h. 76.
" Ibid., h. 77.

> 1bid..
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a1 Q3 43 -+ Ain 1> bariske —1
a1 Qzp @23 - Q2n | > bariske — 2
A=]a3z; a4z Aazz .. azp |— bariske—3
Am1 Am2 Am3 - Ampd> bariske —m

kolom ke —n
kolom ke — 3
kolom ke — 2
kolomke — 1

a;j . entry matriks pada baris ke-i dan kolom ke-j dengan, i =
1,2,3,...,mdanj=1,23,..,n"®

m X n : menyatakan ordo matriks A dengan m adalah banyak

baris dan n adalah banyak kolom.””

2) Jenis-Jenis Matriks
a. Matriks Baris
Matriks baris adalah matriks yang hanya mencakup 1 baris,
memiliki indeks 1 x n dengan n adalah banyak kolom.
Contoh: A;xz3=[1 2 3]
b. Matriks Kolom
Matriks kolom adalah matriks yang hanya mencakup 1

kolom, memiliki indeks n x 1 dengan n adalah banyak baris.”
1

Contoh: Asy; = [2]
3

c. Matriks Persegi Panjang
Matriks persegi panjang adalah matriks yang memiliki
banyak kolom dan baris yang tidak sama, dengan indeks matriks
mxnm+*nm=23,4,..dann=2,3,4 ...

1 2 3 4

76 1bid., h. 79.
T 1bid..
78 Ibid., h. 80.
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Matriks Persegi

Matriks persegi adalah matriks yang memiliki banyak baris
dan kolom yang sama, dengan indeks matriks n x n."
1 2]

Contoh: A,y, = [3 4

Matriks Segitiga
Matriks segitiga adalah matriks persegi yang memilik pola

susunan khusus.®

1 29
Contoh: M=L®45]
6
1<Q U‘
2 3
4 5 6

Jadi, matriks segitiga adalah suatu matriks persegi berordo n X n

N =

dengan entry-entry matriks di bawah atau di atas diagional utama
semuanya bernilai nol.
Matriks Diagonal

Matriks diagonal adalah matriks persegi yang memiliki pola
susunan dari kombinasi bentuk matriks segitiga, yaitu entry-entry
matriks di bawah dan di atas diagonal utama bernilai nol dengan

diagonal utama tidak seluruhnya bernilai nol .8

Contoh: 4=

Matriks ldentitas
Matriks identitas adalah matriks persegi yang tersusun dari
diagonal utama bernilai 1 dan entry-entry yang lain bernilai 0.

1 0 0
0 0 1

9 1bid., h. 81.
8 bid., h. 82.
8 Ibid., h. 82.
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h. Matriks Nol

Matriks nol adalah matriks yang semua entrynya bernilai

nol.
: _J0 0 0
Contoh: 02X3—[0 0 0
3) Kesamaan Dua Matriks
Definisi:

Dua buah matriks A dan B dikatakan sama, ditulis A = B, jika dan
hanya jika:
a. Matriks A dan B mempunyai ordo sama
b. Unsur-unsur yang seletak pada matriks A dan matriks B sama.®?
4) Operasi Pada Matriks
a) Operasi Penjumlahan Matriks
Penjumlahan dua matriks A = [a;;] dan B = [b;;] yang
keduanya memiliki ordo sama adalah C = [c;;] dengan ordo yang
sama pula untuk setiapi = 1,2, 3, ..., mdanj = 1,2, 3, ..., n. Setiap
entry yang seletak pada kedua matriks juga dapat langsung
dijumlahkan. Dapat ditulis dengan,
A+ B = [ay] + [by] = € = [c;]
b) Operasi Pengurangan Matriks
Sama halnya dengan penjumlahan pada matriks, selisih dua
matriks dapat ditentukan dengan langsung mengurangi entry yang
seletak pada kedua matriks yang berordo sama yaitu m x n. Dapat
ditulis dengan,
A= B = [ay] = [by] = € = [c;]
c) Operasi Perkalian Skalar pada Matriks
Perkalian antara matriks A yang berordo m X n dengan
entry-entrinya a;; dengan skalar k yang merupakan bilangan real

adalah matriks Cp,,. Dapat dinotasikan dengan C = k. A. ¢;; juga

8 Dyah Astuti, e-Modul Matematika, (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019), h. 6.
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dapat ditentukan dengan mengalikan k pada setiap entry a;;. Dapat
ditulis dengan,®
cij = k.ayj
Operasi Perkalian Dua Matriks

Jika C adalah matriks hasil perkalian matriks A, terhadap
matriks B, dan dinotasikan C = A.B, maka matriks C berordo
m X p.
Entry-entry matriks C pada baris ke-i dan kolom ke-j, dinotasikan
cij, diperoleh dengan cara mengalikan entry baris ke-i dari matriks
A terhadap entry kolom ke-j dari matriks B, kemudian dijumlahkan.
Dinotasikan 84

Cij = Qi1-byj + ajp.byj + @iz b3j + -+ + Ay by

Transpose Matriks

Transpose matriks adalah matriks yang didapatkan dari
menukarkan entry-entry baris menjadi kolom dan entry-entry kolom
menjadi baris. Dinotasikan transpose matriks A,,x, = A% xm.

Misal:8°

Q

N AT2x3 _ [a Cc e]

Asyy = [C

D

5) Determinan dan Invers Matriks

a)

Determinan Matriks
e Aturan Sarrus: hasil kali elemen-elemen diagonal utama
dikurangi hasil kali elemen-elemen diagonal samping disebut

determinan matriks A.8

a b c
Misal A=1|d e f
g h i

8 Kemendikbud, Buku Paket Siswa Matematika Kelas X1, h. 92.
8 Kemendikbud, Buku Paket Siswa Matematika Kelas XI, Op.Cit., h. 96.

8 bid.. h. 98.

8 Dyah Astuti, Op.Cit., h. 7.
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a b c|la b
detA =|d e f|l d e
g h 4dlyg h

=aei + bfg + cdh — gec — hfa —idb
e Metode Minor-Kofaktor
Minor (M;;) adalah determinan dari matriks bagian (4;;).

Bentuk matriks M;; dengan ordo 3 X 3:

|[A11]  1Ag2]  Ags]
M3y 5 = |A21| |A22| |A23|

|Az1]  |Asz|  |Ass]
Matriks bagian diperoleh dengan menghilangkan entry-entry

pada baris ke—i kolom ke—j. Contoh (Misal: i = 2; j = 1):

fa b c]
A,y =1d |e f|]
g | h il

PN
Kofaktor (C;;) = (—1)"*/M;;.
Determinan dapat dicari dengan cara minor kofaktor (a;; adalah
elemen a pada baris ke—i kolom ke—j):
detA =31, a;; - Cjj
=ay, €11+ ag3°Cp +ag3° (3
e Metode Cramer dapat digunakan untuk mencari penyelesaian
SPL (Sistem Persamaan Linear), baik SPLDV (SPL dua variabel)
maupun SPLTV (SPL tiga variabel).®’
i. Langkah pertama yaitu mengubah SPL ke dalam bentuk
matriks.
Misal terdapat sistem persamaan berikut.
ax+byy+cz=d,
ax+b,y+c,z=d,
azx + b3y + c3z = d;

8 Darmawati, Peka Matematika: SMA/MA Dasar, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal. 39-40.
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Persamaan di atas diubah menjadi bentuk A - X = B dengan:

a, b1 (o5} X d1
A = az bz Cz y X == [yl, B = [dz .
as bs c3 z d;

Sehingga menjadi
A-X=B

a, bl C1] rx d1
a, b, Cz] l)’l = [dzl
as b3 C3 VA d3

Menentukan nilai determinan matriks A (D), determinan

x (D,), determinan y (D,) dan determinan z (D,).%®
Determinan matriks A (D) dapat dicari dengan cara Sarrus
maupun Minor Kofaktor. Didapat:

D = (aybyc3 + bicyaz + cyaybs) — (asbycq + bycyaq +
C3a,b1)

Determinan x (D,) adalah determinan dari matriks A yang

kolom pertama diganti dengan elemen-elemen matriks B.

dy by cqdy by
Dx = dz bz C2 d2 bz
d; bs “c3ld; “bs

c3dzb,)
Determinan y (D,,) adalah determinan dari matriks A yang

kolom kedua diganti dengan elemen-elemen matriks B.

a, dy _c|la; dy
Dy = az dz CZ az d2
as ds scsla; «dj

D, = (a;d,c3 + dicya3 + c1a,d3) — (azdycq + dscyay +
C3a,dy)
Determinan z (D,) adalah determinan dari matriks A yang

kolom ketiga diganti dengan elemen-elemen matriks B.

8 |bid..
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a; by dyla; by
DZ == a2 b2 dz az b2
as by wdsla; b

DZ = (a1b2d3 + b1d2d3 + d1a2b3) - (a3b2d1 +
iii. Langkah terakhir, menentukan nilai x,y dan z dengan

persamaan berikut.

Dy y= 5D
D D

X =
b) Sifat-sifat Determinan
Misalkan matriks A dan B berordo m x m dengan m € N,
jika diketahui det A = |A| maka berlaku:
(1) |AB| = |A] - |B|, jika det B = |B|
(2) |A] = |AY, jika det At = |At|
(3) |47 = ﬁ jikadetA~! = |A71]

c) Invers Matriks
Matriks yang memiliki invers adalah matriks persegi dengan
nilai determinannya tidak nol (0).2° Matriks persegi yang memiliki
nilai determinan tidak sama dengan nol ini disebut mariks
nonsingular atau invertible. Sedangkan matriks dengan determinan
sama dengan nol disebut matriks singular.

a11 a

Dimisalkan matriks A = [a21 a

Z] untuk matriks berordo

2 X 2, inversnya dapat dicari dengan rumus:

e al azz _a12]
detAl=Az21 a1y

Sedangkan untuk matriks berordo 3 x 3 invers matriksnya
dapat dicari dengan membagi Adjoin dengan determinan matriks.

Dinotasikan dengan

A_1=i Adj A
detA[ Jj 4]

8 Kemendikbud, Buku Paket Guru Matematika Kelas XI, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017), h. 72.
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Adjoin sendiri, dapat dicari dengan rumus

a b c¢
Misal A =|d e f]
g h i

e fI _Ib c b c

Tl il Tle

o d f a c a ¢

d e a b a b

+g h g h +d e

d) Sifat-sifat Invers Matriks®
Misalkan matriks A dan B berordo n X n dengan n € N, det
det(4) # 0 dan det(B) # 0. Jika A”! dan B~! adalah invers
matriks A dan B, maka berlaku:
1) @aH'=4
(2 AB)yl=pB"141
6) Menyelesaikan SPL dengan Matriks

Sistem Persamaan Linear (SPL) adalah metode kalimat terbuka yang
terdapat tanda sama dengan (=) bersifat seperti garis.®* Menyelesaikan
persamaan linear satu variabel bertujuan untuk menyisakan variabel
saja di salah satu sisi. Setiap langkah yang digunakan untuk
menyederhanakan persamaan menghasilkan persamaan ekuivalen atau
persamaan yang setara.®?

Selanjutnya, persamaan linear dua variabel berkaitan erat dengan
persamaan deophantine, dimana persamaan linear adalah salah satu
bentuk dari persamaan deophantine. Persamaan deophantine adalah
persamaan yang dibuat dari suatu pembahasan analitis teori bilangan
berisi tentang pengembangan aljabar atau dengan nama lain yaitu
Arithmetica, merupakan suatu persamaan yang mempunyai solusi yang

diharapkan berupa bilangan bulat.

% Kemendikbud, Buku Paket Siswa Matematika Kelas XI, Op.Cit., h. 118-119.

%1 Kemendikbud, Matematika: Kelas VII SMP/MTs Semester 1, (Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017), h. 254.

% Ibid., h. 258.
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Bentuk paling sederhananya adalah:

ax+by=c

a, b koefisien dan ¢ konstanta bulat yang diberikan.®?

Sistem persamaan linear sebagai materi prasyarat dalam menimba
materi matriks berkontribusi dan saling terlibat dalam menyelesaikan
masalah matriks maupun SPL di kehidupan sehari-hari.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dalam penelitian pengembangan ini adalah
penelitian yang menerapkan metode pembelajaran drill and practice dan atau
penelitian yang menghasilkan produk media pembelajaran e-modul dengan atau
tanpa basis flip pdf professional . Berikut adalah beberapa penelitian yang
dianggap relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan:

1. Kania Utari, Masganti Sit. dan Fibri Rakhmawati dalam penelitiannya tahun
2023 yang berjudul “Modul Digital Matematika Materi Aritmatika Sosial
Berbasis Drill and Practice”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan menjadikan modul digital pada pembelajaran
matematika materi aritmatika sosial berbasis drill and practice sebagai
solusi untuk meningkatkan hasil belajar dan ketertarikan peserta didik
dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development dengan model penegembangan 4D. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di SMP swasta
Muhammadiyah Kota Tebing Tinggi. Hasil penelitian terhadap peserta
didik menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar dengan tingkat
kenaikan yang sedang. Perbedaan antara penelitian peneliti dengan
penelitian ini adalah pada model pengembangan peneliti menggunakan
ADDIE, lalu pada materi yang dibawakan peneliti adalah matriks.

2. Ni Made Artiasih dalam penelitiannya tahun 2022 yang berjudul “Metode
Drill Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

VI Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil

9 Kemendikbud, Matematika: Kelas VIII SMP/MTs Semester 1, (Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017), h. 192.
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belajar matematika melalui penerapan metode drill pada siswa kelas VI SD.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tes dengan
instrumen penelitian berupa tes hasil belajar matematika peserta didik.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VI SD Negeri 1
Padangbulia semester Il tahun pelajaran 2021/2022 dan sampel diambil
sebanyak 25 peserta didik. Hasil penelitian terhadap peserta didik kelas VI
SD Negeri 1 Padangbulia berupa data analisis deskriptif dan menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar matematika setelah peserta didik
dibelajarkan dengan menggunakan metode drill. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik disetiap siklusnya dan
menegaskan bahwa metode drill sangat cocok digunakan dalam proses
pembelajaran. Perbedaan antara penelitian peneliti dengan penelitian ini
adalah sampel yang digunakan peneliti adalah peserta didik SMA, peneliti
menghasilkan suatu media pembelajaran, serta materi yang dibawakan
peneliti adalah matriks.

. Siti Chusni Nurlatifah, Siti Romlah Noer Hodijah dan Adi Nestiadi dalam
penelitiannya tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis
Multimedia dengan Menggunakan Flip PDF Professional pada Tema Udara
yang Sehat”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
mengetahui tingkat kevalidan modul pembelajaran yang telah dibuat.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan
desain model pengembangan yang diadaptasi dari Sugiyono. Populasi
dalam penelitian ini diambil dari tiga SMP di kota Serang bersama dengan
dua ahli media, dua ahli materi dan juga tiga guru IPA untuk uji kevalidan.
Hasil penelitian berupa modul berbasis multimedia dan mendapatkan nilai
yang menunjukkan hasil validasi media dan validasi materi berkategori
sangat valid. Perbedaan antara penelitian peneliti dengan penelitian ini
adalah sampel yang digunakan peneliti adalah peserta didik SMA, model
pengembangan media pembelajaran peneliti adalah ADDIE, dan materi

yang dibawakan peneliti adalah matriks.



38

4. Khairinal, Suratno dan Resi Yulia Aftiani dalam penelitiannya tahun 2021
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran E-book Berbasis Flip
PDF Professional untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar dan Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X 1IS 1 SMA
Negeri 2 Kota Sungai Penuh”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemandirian belajar dan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran
ekonomi. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
dengan model pengembangan Borg and Gall. Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas X 11S 1 SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh. Hasil
uji penilaian angket kemandirian belajar dan minat belajar yang dilakukan
pada kelompok besar dan kelompok kecil peserta didik yang berada pada
presentase 80-83% dengan kriteria “baik” dan termasuk kategori “tinggi”,
sehingga penelitian ini menyimpulkan bahwa e-book yang dikembangkan
dapat meningkatkan kemandirian dan minat belajar peserta didik.
Perbedaan antara penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah media
pembelajaran yang dikembangkan peneliti berupa e-modul, materi yang
dibawakan penelitian ini adalah ekonomi sedangkan peneliti adalah matriks.

5. Nurwahyu Rindaryati dalam penelitiannya tahun 2021 yang berjudul “E-
Modul Counter Berbasis Flip PDF pada Mata Pelajaran Penerapan
Rangkaian Elektronika”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-
modul counter dengan menggunakan aplikasi flip pdf professional pada
mata pelajaran penerapan rangkaian elektronika dalam hal mengatasi
permasalahan sulitnya menjelaskan fungsi, prinsip kerja dan aplikasinya
kepada peserta didik dan keterbatasan waktu pada penyampaian materi
counter yang tidak interaktif. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development dengan pendekatan
model sekuensial linear. Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan
peserta didik tingkat SMK. Hasil penelitian berupa e-modul counter dengan
analisis data statistika deskriptif dan menunjukkan bahwa e-modul layak

digunakan dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan diperolehnya
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hasil 100% pada pengujian fungsi tombol dan uji coba perangkat computer
yang berjalan dengan baik. Perbedaan antara penelitian peneliti dengan
penelitian ini adalah pada materi yang dibawakan dalam penelitian ini yaitu
penerapan rangkaian elektronika sedangkan peneliti adalah matriks.

. Akinta Fatma Hosela dan Agung Listiadi dalam penelitiannya pada tahun
2021 yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berorientasi Drill and
Practice Penunjang Blended Learning Mata Pelajaran Komputer
Akuntansi”. Jurnal ini membahas tentang proses pengembangan modul
elektronik, mendeskripsikan kelayakan modul hingga respon peserta didik
terhadap modul yang dikembangkan. Subjek dalam penelitian ini adalah 20
peserta didik kelas X1 Akuntansi Keuangan dan Lembaga SMK Negeri 2
Nganjuk. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa elektronik modul
berorientasi drill and practice penunjang blended learning berpengaruh
positif terhadap kelayakan dan kepraktisan serta dapat dipertimbangkan
sebagai bahan ajar. Perbedaan penelitian jurnal ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah metode drill and practice pada jurnal sebagai
penunjang metode belajar lain sedangkan peneliti menggunakannya sebagai
metode belajar tunggal, lalu pada materi bahasan yang disampaikan peneliti
pada jurnal adalah komputer akuntansi sedangkan peneliti adalah matriks.

. Angjela Ellysia dan Dedy Irfan dalam penelitiannya tahun 2021 yang
berjudul “Pengembangan e-Modul dengan Flip PDF Professional pada
Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hasil validitas dan praktikalitas e-modul yang dibuat
menggunakan Flip PDF Professional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
pada uji validitas dilakukan oleh 2 orang ahli, oleh ahli media dengan hasil
nilai total 88% berkategori sangat valid dan oleh materi dengan hasil nilai
total 96% berkategori sangat valid. Sedangkan populasi pada uji
praktikalitas dilakukan kepada guru mata pelajaran dan peserta didik kelas
X TAV sebanyak 10 orang. Hasil penilaian praktikalitas oleh guru
mendapat nilai total 90% dengan kategori sangat praktis dan oleh peserta

didik dengan total nilai 94% berkategori sangat praktis. Hasil dari penelitian
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ini adalah bahwa e-modul menggunakan Flip PDF Professional
menghasilkan media pembelajaran yang valid dan praktis yang dapat
digunakan guru dan peserta didik. Perbedaan antara penelitian peneliti
dengan penelitian ini adalah model penelitian menggunakan adaptasi model
Borg and Gall, sedangkan peneliti menggunakan ADDIE, serta materi yang
menjadi bahasan yang disampaikan peneliti pada jurnal adalah dasar listrik
elektronika sedangkan peneliti adalah matriks.

. Vita Fitria Sari, Mayar Afriyenti dan Ade Elsa Betavia dalam penelitiannya
tahun 2019 yang berjudul “Drill and Practice sebagai Metode Pembelajaran
Alternatif untuk Mata Pelajaran Praktikum Akuntansi Manufaktur di
Sekolah Menengah Kejuruan”. Jurnal ini menjelaskan tentang kesiapan para
pendidik dalam mengajarkan mata pelajaran praktikum akuntansi
manufaktur di sekolah menengah kejuruan pada jurusan akuntansi dan
menjelaskan apakah drill and practice sebagai metode belajar dapat
digunakan pada mata pelajaran praktikum akuntansi manufaktur. Penelitian
ini terklasifikasi sebagai penelitian deskripsi dengan populasi peserta dalam
penelitian adalah guru akuntansi di sekolah menengah kejuruan di Sumatra
Barat sebanyak 25 peserta. Hasil penelitian berupa data analisis deskriptif
yang menunjukkan bahwa kesiapan dari para peserta sebagai guru akuntansi
sekolah menengah kejuruan dalam mengajar mata pelajaran praktikum
akuntansi manufaktur masih terbatas. Namun, peserta yakin bahwa metode
belajar drill and practice adalah metode pembelajaran yang tepat untuk
mata pelajaran praktikum akuntansi manufaktur yang mana tidak ragu
dalam menjadikan metode belajar drill and practice sebagai metode belajar
alternatif untuk mata pelajaran praktikum akuntansi manufaktur. Perbedaan
antara penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah penelitian ini
menghasilkan sebuah data sedangkan peneliti menghasilkan suatu media
pembelajaran, serta materi yang dibawakan dalam penelitian ini adalah
praktikum akuntansi manufaktur sedangkan peneliti adalah matriks.

Nurul Aini Sanatun dan Dwi Sulisworo dalam penelitiannya tahun 2017

yang berjudul “Implementasi Metode Drill And Practice secara Kelompok
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untuk Peningkatan Prestasi Belajar”. Jurnal ini membahas tentang
penggunaan metode belajar drill and practice pada materi teori kinetik gas
secara team work untuk peningkatan prestasi belajar peserta didik. Populasi
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA MAN di Maguwoharjo
Depok Sleman dengan penelitian sampel diambil satu kelas secara random.
Hasil dari penelitian ini adalah data kolerasi yang menerangkan bahwa
terdapat korelasi positif dan signifikan antara kemampuan awal, motivasi
belajar, tingkat kecerdasan (IQ) dengan prestasi belajar. Perbedaan
penelitian jurnal ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah hasil
penelitian berupa media pembelajaran, metode pembelajaran menerapkan
metode pembelajaran yang dibuat untuk perorangan, serta materi bahasan
berupa matriks.

10. E. Watin dan R. Kustijono dalam penelitiannya tahun 2017 yang berjudul
“Efektivitas Penggunaan E-book dengan Flip PDF Professional untuk
Melatih Keterampilan Proses Sains”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan E-book dengan Flip PDF Professional untuk
melatihkan keterampilan proses sains. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian studi pustaka dengan analisis kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian kepustakaan bahwa penggunaan E-book dengan Flip PDF
Professional efektif untuk melatih keterampilan proses sains dan memiliki
peluang untuk dikembangkan menjadi media pembelajaran yang baik.
Perbedaan antara penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah hasil
penelitian ini adalah e-book sedangkan peneliti adalah e-modul.

C. Kerangka Berpikir
Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini diidentifikasi berupa:

Perkembangan teknologi pada era society 5.0 menuntut adanya media

pembelajaran dengan basis teknologi yang efektif digunakan, masih terdapat

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengoperasikan sistem
perhitungan dan menerapkan prosedur pengerjaan pada materi matriks, kurang
terasahnya keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah

matematika pada materi matriks kelas XI.
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Masalah-masalah di atas dapat diatasi dengan salah satu solusinya adalah
menerapkan metode pembelajaran drill and practice pada materi matriks
dengan memanfaatkan aplikasi Flip PDF Professional. Dipilihnya metode drill
and practice karena metode ini memiliki konsep dengan langkah yaitu
menyajikan soal-soal sebagai latthan untuk mengasah keterampilan dan
kemahiran peserta didik. Soal-soal latihan tersebut disusun berdasarkan
tingkatan berpikir Taksonomi Bloom dengan tujuan untuk menekankan aspek
intelektual peserta didik. Sehingga dengan latihan-latihan tersebut peserta didik
akan terbiasa, lebih terampil dan mahir dalam mengoperasikan sistem
perhitungan dan prosedur pengerjaan soal matriks.

Dalam penelitian ini, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
dengan model pengembangan ADDIE dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis Flip PDF Professional. Alasannya adalah karena model
pengembangan ini memiliki proses sederhana dan mudah dipahami. Hasil akhir
pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti berupa e-modul berbasis Flip PDF
Professional dengan metode drill and practice pada materi matriks kelas XI
dimana dalam proses pengembangan dilakukan beberapa tahapan revisi
berdasarkan masukan dan saran dari validator (dosen ahli dan guru) dan
berdasarkan tanggapan dari responden pendidikan (peserta didik) jika
diperlukan. Berikut bagan kerangka berpikir pada penelitian dari

pengembangan media pembelajaran ini yang disusun oleh peneliti:



Peserta didik mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan sistem perhitungan dan
menjalankan prosedur pengerjaan pada materi
matriks disebabkan oleh media pembelajaran yang
telah ada belum cukup membantu meningkatkan
pemahaman terkhusus konsep matriks.

\

Pengembangan e-modul

Revisi berdasarkan berbasis Flip PDF Berbantuan:
masukan dan saran Professional dengan metode )
dari dosen drill and practice pada materi 1. PowerPoint
pembimbing dan matriks kelas XI. (PPT)
validator (dosen 2. Adobe
ahli dan guru) jika

. Photoshop
diperlukan. v CS6
v

A
Analisis: analisis pra Evaluasi:
penelitian dan — menganalisis
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metode drill and didik) jika
practice pada materi diperlukan.

matriks kelas XI.

Gambar 2. 5 Kerangka Berpikir



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian yang telah dibahas pada
BAB I, peneliti menggunakan metode penelitian dan pengembangan. Penelitian
dan pengembangan atau litbang dapat juga diartikan sebagai kegiatan
penelitian, dan pengembangan, dan memiliki kepentingan komersial dalam
kaitannya dengan riset ilmiah murni, dan pengembangan aplikatif di
bidang teknologi; pengembangan berarah pada hasil riset yang lebih praktis di
masa mendatang.®* Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa e-
modul sebagai media pembelajaran dengan basis Flip PDF Professional berisi
latihan-latihan dari materi matriks kelas XI yang disusun berdasarkan metode
drill and practice.

Model pengembangan yang digunakan oleh peneliti  dalam
mengembangkan media pembelajaran adalah metode pengembangan ADDIE.
ADDIE sendiri adalah singkatan dari tahapan-tahapan yang terdiri dari Analyze
(Analisis),  Design  (Perancangan), Development  (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan e-modul berbasis Flip PDF Professional dengan
metode drill and practice ini dijalankan berdasarkan tahapan model ADDIE.
Berikut uraian penjelasan pada setiap tahapannya:

1. Analyze (Analisis)

Langkah-langkah yang dilakukan peneiti pada tahap ini adalah
menganalisis pentingnya pengembangan media pembelajaran berdasarkan
perkembangan zaman, kebutuhan, dan keberhasilan pada penelitian-
penelitian yang pernah ada sebelumnya. Tahap analisis ini dilakukan

dengan metode observasi berupa studi literatur pada jurnal-jurnal penelitian

9 Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, Loc.Cit..
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dan pengembangan serta wawancara. Tahapan analisis dilakukan dalam tiga
tahap:%
a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan bertujuan untuk menganalisis kebutuhan yang
diperlukan pada bidang pendidikan yang terjadi saat ini. Analisis ini
dilakukan dengan metode observasi yaitu wawancara, dilakukan pada 2
(dua) guru matematika dan peserta didik dengan menyebar angket
wawancara, serta dilakukan pula studi literatur. Peneliti menganalisis
sumber-sumber pustaka dan tanggapan responden pendidikan sebagai
latar belakang dan acuan dalam penelitian pengembangan media
pembelajaran. Kebutuhan yang dijadikan patokan adalah tuntutan
perkembangan zaman serta tanggapan yang dialami guru dan peserta
didik mengenai media pembelajaran dan matriks.
b. Analisis Kurikulum
Analisis  kurikulum peneliti lakukan dengan menganalisis
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi dan tujuan pembelajaran yang perlu diterapkan pada latihan
soal yang dibuat, tentu juga sumber pustaka menjadi acuan kurikulum
yang sekarang sedang dipakai, yaitu kurikulum 2013.
c. Pemilihan Bahan Ajar
Kegiatan ini dilakukan dengan menganalisis hasil dari analisis
kebutuhan dan kurikulum sehingga akan terbentuk peta konsep dan
desain dari bahan ajar yang akan dibuat. Dari konsep tersebut, kemudian
dapat dilakukan pemilihan bahan ajar yang akan dikembangkan beserta

format bahan ajar yang akan diterapkan.

% Dhita Murti Santari & MM. Endang Susetyawati, Pengembangan LKS Matematika Berbasis
Learning Cycle 5E untuk memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA, dalam Jurnal
Mercumatika: Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 4, 2019, h. 56.



2. Design (Perancangan)

Pada tahap perancangan, peneliti mulai merancang tahapan-tahapan
pengembangan e-modul sesuai dengan hasil analisis kebutuhan yang
dijalankan dengan model pengembangan ADDIE. Perancangan juga
dilakukan pada isi e-modul berdasarkan hasil analisis kurikulum seperti
contoh-contoh soal dan penyelesaian, soal uji coba beserta kunci jawaban
dan lain-lain. Selain bahan e-modul, tampilan dan penyajian e-modul juga
dirancang sedemikian rupa agar memuat gambar animasi dan video serta
audionya sehingga terkesan menarik. Perancangan juga dilakukan pada alat
evaluasi berupa lembar validasi ahli materi dan ahli media yang diberikan
kepada 6 validator yaitu 2 dosen sebagai ahli materi dan media, 1 dosen
sebagai ahli media, 1 dosen sebagai ahli materi dan 2 guru matematika
tingkat SMA sebagai ahli materi, serta angket respon peserta didik yang
akan diberikan kepada peserta didik sebagai responden.

Berikut bagan rancangan konsep pengembangan media

pembelajaran yang akan dibuat.
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Gambar 3. 1 Pedoman Desain Konsep E-Modul Berbasis Flip PDF

Professional

Selain menyusun rancangan konsep pengembangan e-modul,

diperlukan pula pembuatan storyboard yang memuat e-modul yang akan

dikembangkan.
dikembangkan.

Berikut storyboard susunan e-modul

yang akan
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Gambar 3. 2 Pedoman Rancangan E-Modul berbasis Flip PDF

Professional dengan Metode Drill and Practice




Storyboard ini menerangkan bahwa e-modul yang dibuat tersusun dari
bagian pendahuluan yaitu halaman cover e-modul pada halaman pertama,
diikuti selanjutnya oleh halaman identitas e-modul, kata pengantar, daftar
isi, menu; di dalam halaman menu tersedia tombol-tombol untuk menuju ke
halaman peta materi, KI KD & indikator, petunjuk penggunaan, konsep
matriks, operasi pada matriks menyelesaikan SPLpada matriks dan evaluasi
akhir; halaman selanjutnya pada e-modul setelah menu adalah KI KD &
indikator, petunjuk penggunaan, deskripsi singkat e-modul, taksonomi
bloom, lanjut ke bagian isi yaitu halaman peta materi; di dalam halaman
peta materi, terdapat tombol-tombol yang dapat menghubungkan kepada
halaman konsep matriks beserta sub-subnya, operasi pada matriks,
determinan dan invers matriks beserta sub-subnya, dan menyelesaikan SPL
pada matriks; setelah halaman peta materi, selanjutnya adalah halaman
berisikan materi inti: konsep matriks, operasi pada matriks, determinan dan
invers matriks, serta halaman menyelesaikan SPL pada matriks; setiap
materi inti di dalam memuat soal uji coba dan latihan soal; setelah halaman
yang berisikan materi inti, masuk kepada bagian penutup, terdapat halaman
evaluasi akhir, glosarium dan daftar pustaka.

Peneliti menyisipkan beberapa file media berjenis video ke dalam e-
modul matriks, yang dipasang secara internal maupun eksternal. Video
internal yaitu yang disisipkan secara langsung pada halaman pertama e-
modul bagian subbab Konsep Matriks. Sedangkan, untuk video yang
disisipkan eksternal dialihkan dari tombol “penyelesaian” ke dalam
platform YouTube pada channel pribadi peneliti, berada pada subbab
Konsep Matriks pada bagian contoh soal halaman 27, pada subbab
Menyelesaikan SPL pada Matriks bagian contoh soal halaman 73 dan pada
kunci jawaban pada halaman 76 untuk setiap uji coba dengan contoh soal
yang menggunakan video. Peneliti juga menyisipkan file yang dialihkan
pada halaman GoogleForm yang terdapat pada setiap halaman “Latihan”
pada halaman 35, 46, 65, 74, dan halaman “Evaluasi Akhir” pada halaman



75. Untuk file berjenis gambar, peneliti sisipkan hamper pada seluruh
bagian tombol “penyelesaian” setiap subbab.

Selanjutnya dilakukan pemilihan jenis bahan ajar yang disesuaikan
dengan hasil dari analisis kebutuhan dan kurikulum, selain itu juga
menyesuaikan berdasarkan tuntutan dari perkembangan zaman. Jenis bahan
ajar yang dipilih pada penelitian ini berupa e-modul dengan basis teknologi
sesuai dengan masuknya era society 5.0. Peneliti memilih memanfaatkan
aplikasi software Flip PDF Professional sebagai basis e-modul yang akan
dibuat berdasarkan riwayat keberhasilan yang terdapat pada penelitian
sebelumnya yang membuat bahan ajar dengan basis yang sama.
Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, dilakukan perealisasian terhadap e-
modul yang sudah dirancang. E-modul dikembangkan berdasarkan susunan
rancangan yang telah dibuat. Produk e-modul yang sudah jadi kemudian
akan diujivalidasikan oleh validator ahli yang terdiri dari 6 validator yaitu 2
dosen sebagai ahli materi dan media, 1 dosen ahli materi, 1 dosen ahli media
dan 2 guru matematika tingkat SMA. Produk akan disesuaikan dengan hasil
validasi oleh para validator hingga dinyatakan layak untuk
diimplementasikan kepada peserta didik. Selanjutnya, e-modul yang telah
dikatakan layak oleh para validator lalu diujicobakan kepada peserta didik
secara terbatas sebanyak 17 orang untuk mengetahui kelayakan dan
melakukan perbaikan jika diperlukan, sebelum akhirnya digunakan di
lapangan saat melakukan uji coba secara luas.

Implementation (Implementasi)

E-modul yang sudah jadi dan dinyatakan layak oleh para validator
kemudian diujicobakan kepada peserta didik. Uji coba dilakukan secara
terbatas dan secara luas. Peserta didik menggunakan e-modul berbasis Flip
PDF Professional dengan materi matriks yang dibagikan melalui link.
Setelah mengerjakan tes yang ada dalam e-modul, peneliti memberikan
lembar angket respon dalam wujud google form kepada peserta didik

mengenai kelayakan e-modul peneliti.



5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini, hal yang perlu dilakukan pertama kali adalah
menghitung data hasil pengerjaan tes evaluasi akhir yang ada dalam e-
modul dan angket dari respon peserta didik setelah menggunakan e-modul.
Data hasil penilaian tes kemudian dianalisis untuk mengetahui
keefektifitasannya, adapun data hasil angket dianalisis untuk mengetahui
layak atau tidaknya media pembelajaran yang telah diujicobakan. Hasil
analisis tersebut kemudian dijadikan pedoman perbaikan pada e-modul jika
diperlukan.

C. Desain Uji Coba

Desain uji coba berperan penting dalam memberikan gambaran mengenai
apa saja yang perlu disiapkan saat melakukan uji coba produk. Uji coba produk
yang mana berupa e-modul memiliki pengaruh terhadap keberhasilan
pengembangan. Dengan melakukan uji coba, maka hasil tersebut dianalisis dan
menjadi bahan revisi untuk meghasilkan produk e-modul yang layak. Adapun
desain dari uji coba yang akan dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 1 Desain Uji Coba

Instrumen

Tahapan

Penilaian

Uji Coba | Uji coba ahli dilakukan untuk mendapatkan | Lembar
Ahli validasi dari validator atas kelayakan e-modul | angket atau
yang dibuat. Uji coba ahli dilakukan dengan dua | lembar
proses yaitu dengan ahli materi dan ahli media. | elektronik
Penilaian dilakukan oleh 6 validator yaitu 2 | google
dosen sebagai ahli materi dan media, 1 dosen | formulir
sebagai ahli materi, 1 dosen sebagai ahli media
dan 2 guru matematika tingkat SMA sebagai ahli
materi. Penilaian ini berfungsi sebagai pedoman

untuk mengembangkan produk sehingga layak

diujicobakan kepada peserta didik.




Uji Coba | Dalam metode drill and practice, uji coba | Lembar
Lapangan | terbatas dilakukan kepada peserta didik yang | angket atau
telah mendapatkan pengajaran mengenai materi | lembar
yang dituju. Dalam hal ini, maka peserta didik | elektronik
harus sudah diberikan materi Matriks kelas XI | google
oleh guru. Sehingga subjek uji coba adalah | formulir
peserta didik kelas XI SMA dan sederajat yang
telah selesai mendapat pengajaran materi
matriks. Uji coba secara terbatas dilakukan
kepada 17 responden kelas XI secara random.
Uji coba secara luas dilakukan kepada 1 kelas XI

secara random sebanyak 33 responden.

D. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba adalah sasaran ditujukan untuk mencoba hasil produk,
dalam hal ini berupa media pembelajaran. Peneliti akan mengambil subjek
dengan menggunakan teknik purposive sampling yang dimaksudkan untuk
memudahkan peneliti mencapai tujuan yang diinginkan. Sugiyono menjelaskan
bahwa metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan
menentukan Kriteria-kriteria tertentu.®® Lalu peneliti melakukan purposive
sampling pada sekolah tempat penelitian dari banyaknya sekolah yang ada di
Jabodetabek dengan memilih sampel yang berada di Tangerang lokasi provinsi
tempat peneliti menimba pendidikan. Peneliti juga melakukan purposive
sampling pada kelas yang dijadikan subjek pada sampel penelitian yaitu pada
kelas yang sedang ada mata pelajaran matematika ketika peneliti melakukan

penelitian.

% R. Mukhsin, P. Mappigau & Andi N. Tenriawaru, Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap
Daya Tahan Hidup Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kelompok Pengolahan Hasil Perikanan di
Kota Makassar, dalam Jurnal Analisis. No. 6, 2017, h.190.



E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam melakukan
penelitian guna memperoleh data penelitian. Instrumen penelitian ditentukan
berdasarkan metode yang dipilih dalam penelitian sebagai pendukung. Peneliti
menggunakan instrumen penelitian data kuantitatif berupa angket. Pada setiap
indikator yang dijabarkan dalam angket memiliki ukuran yang menggunakan
pengukuran skala likert. Sugiono menyatakan bahwa skala likert
mengkategorikan titik tolak penilaian menjadi 5 ukuran yang dinyatakan dalam
bentuk kata-kata: sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik.®” Peneliti
menggunakan beberapa instrumen penilaian pada penelitian ini yaitu intrumen
pra penelitian berupa wawancara guru matematika dan angket respon peserta
didik dengan media google formulir, lembar instrumen validasi media
pembelajaran oleh ahli media dan ahli materi, serta instrumen lembar angket
respon oleh peserta didik dengan media google formulir. Berikut penjelasan dari
setiap instrumen penelitian:
1. Instrumen Pra Penelitian
Instrumen pra penelitian didapatkan dengan melakukan wawancara
kepada 2 guru matematika dan 54 peserta didik kelas XI pada saat studi
lapangan. Studi lapangan dilakukan guna mengetahui keadaan
pembelajaran yang sedang terjadi sekarang pada era new normal maupun
saat sebelum adanya pandemi. Sehingga peneliti dapat menemukan latar
belakang masalah yang terjadi untuk mencari dan menemukan solusi yang
tepat untuk mengatasi masalah tersebut. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan angket berbantuan google formulir.
2. Instrumen Validasi Media Pembelajaran oleh Ahli
Instrumen validasi media pembelajaran oleh ahli berupa lembar validasi
yang mencakup indikator-indikator syarat media pembelajaran dikatakan
valid. Validator ahli terdiri dari dosen dan guru yang ahli pada bidang media

dan materi. Hasil analisis dari lembar validasi ini menjadi salah satu aspek

7 Fitroh S.P. Pribowo, Pengembangan Instrumen Validasi Media Berbasis Lingkungan Sekitar,
dalam Jurnal Pendidikan dan Iimu Pengetahuan, Vol. 18 No. 1, 2018, h.5.



yang akan menentukan apakah media pembelajaran dikatakan layak atau

tidak layak.
Tabel 3. 2 Kisi-kisi Validasi Ahli Media
Aspek No. Subaspek No. Pernyataan | Jumlah
Kegrafikan | 1 | Penggunaan E-Modul 1,2,3 3
2 | Desain Sampul E- 4,5,6,7 4
Modul
3 | Desain Isi E-Modul 8,9, 10, 11, 12, 13
13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20
Jumlah 20
Tabel 3. 3 Kisi-kisi Validasi Ahli Materi
No. Aspek No. Pernyataan Jumlah
1 | E-modul dengan Matriks | 1,2,3,4,5,6,7 7
dan Metode Drill and
Practice
2 Kelayakan Isi 8,9, 10,11, 12, 22
13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 27,
28, 29
3 | Kebahasaan 30, 31, 32, 33, 34 5
4 | Metode Drill and 35, 36, 37, 38, 39, 13
Practice 40, 41, 42, 43, 44,
45, 46, 47
Jumlah 47




3.

Instrumen Angket Respon oleh Peserta Didik

Instrumen angket e-modul yang akan diisi oleh peserta didik berupa

lembar elektronik angket yang mencakup indikator-indikator syarat e-

modul dikatakan valid. Responden terdiri dari peserta didik sebagai warga

pendidikan yang akan memanfaatkan e-modul. Lembar ini akan diisi oleh

responden pada saat implementasi e-modul sudah dilakukan. Hasil analisis

dari lembar angket ini juga akan menjadi aspek yang akan menentukan

apakah e-modul dikatakan layak atau tidak layak digunakan bersama

dengan hasil analisis dari lembar validasi oleh ahli media dan ahli materi.

Berikut kisi-kisi lembar angket respon oleh peserta didik.

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

No. Aspek Subaspek Pernl\)llg.taan Jumlah
1 E-modul Implementasi 1,2,3,4 4
berbasis Pembelajaran Berbasis 56,7 3
Drill and Metode Drill and Practice
Practice Teknik Proses Desain 8,9, 10 3
2 Kelayakan | Kelengkapan Materi 11 1
Isi Mendorong Rasa Ingin 12 1
Tahu
3 Penyajian Pendukung Penyajian 13 1
Penyajian Pembelajaran 14, 15 A
Kelengkapan Penyajian 16, 17 2
4 Kebahasaan | Keterbacaan 18, 19, 20 3
Penggunaan Istilah dan 21 1
Simbol
5 Kegrafikan | Desain Sampul E-Modul 22,23, 24 3
Desain Isi E-Modul 25, 26, 27 3
Tipografi Isi E-Modul 28, 29, 30 3
Jumlah 30




F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah lembar validasi telah diberikan skor oleh

para validator dan setelah peserta didik telah memberikan skor pada lembar

angket. Berikut penjelasan analisis data pada penelitian ini:

1. Analisis Data Instrumen Validasi Ahli
Instrumen validasi ahli diisi oleh 4 dosen dan 2 guru matematika.
Analisis data ini menggunakan pengukuran skala likert, dari Sugiono yaitu
pengukuran yang mempunyai ukuran yang dinyatakan dalam bentuk kata-
kata berupa: sangat kurang, cukup, baik dan sangat baik.%® Pengukuran
bentuk kata-kata ini akan diubah ke dalam simbol bilangan angka sebagai
keperluan penelitian dalam melakukan analisis kuantitatif. % Selain analisis
data ini digunakan untuk menganalisis hasil instrumen validasi ahli, peneliti
juga menggunakan langkah untuk menganalisis instrumen angket respon
peserta didik.
Tabel 3. 5 Kriteria Penskoran Analisis Peserta Didik
Skor Keterangan
1 Sangat Kurang
2 Kurang Baik
3 Cukup
4 Baik
) Sangat Baik
Hasil pemberian skor oleh validator kemudian akan dihitung dalam
proses analisis kuantitatif dengan rumus sebagai berikut.1%
TSEV
- — X 100%
Keterangan:
%4 = Validitas
% |bid., h. 4-5.
% |bid., h. 5.

100 1pid..



TSEV = Total Skor Empirik Validator
S — max = Skor maksimal yang diharapkan

Hasil hitung pada rumus validitas di atas kemudian diberikan penafsiran
dan keputusan atas valid atau tidaknya media pembelajaran dengan

menggunakan kriteria validitas yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3. 6 Konversi Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi

Kriteria Tingkat Validitas
No.

1 81,0% — 100,0% Sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi)

2 61,0% — 80,9%  Cukup valid (dapat digunakan namun perlu
revisi)

3 41,0% — 60,9%  Kurang valid (disarankan tidak digunakan
karena perlu revisi besar)

4 21,0% — 40,9%  Tidak valid, tidak boleh dipergunakan

Keterangan:

1. Jika validitas pada media yang diuji memiliki hasil dengan kisaran
81,0 % — 100,0 %, maka media dapat langsung digunakan oleh peserta
didik tanpa perlu melakukan revisi.

2. Jika validitas pada media yang diuji memiliki hasil dengan kisaran
61,0 % — 80,9 %, maka media berada pada tingkat validitas cukup
valid dan dapat digunakan setelah melakukan revisi.

3. Jika validitas pada media yang diuji memiliki hasil dengan kisaran
41,0 % — 60,9 %, maka media berada pada tingkat validitas kurang
valid dan lebih baik tidak digunakan karena memerlukan revisi besar.

4. Jika validitas pada media yang diuji memiliki hasil dengan kisaran
21,0% — 40,9 %, media berada pada tingkat validitas tidak valid yang

mana tidak boleh digunakan.

101 1hid..



2. Analisis Data Angket Respon Peserta Didik
Analisis data untuk data angket respon peserta didik dilakukan
menggunakan pengukuran skala likert (1-4) dengan kriteria mulai dari
Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S) dan Sangat Setuju
(SS). Berikut tabel kriteria penilaian data angket respon peserta didik

dengan skor penilaian 1 — 4:192

Tabel 3. 7 Kategori Penilaian Angket Respon Peserta Didik

Skor Penilaian Kategori
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Adapun perhitungan data angket respon peserta didik sebagai

berikut;1%3
n
RSP = —x 100
N

Keterangan:

RSP = Rata-rata Skor Penilaian

n = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal

Tabel 3. 8 Kriteria Skor Penilaian Angket Respon Peserta Didik

Interval Rata-rata Skor Kategori
82 -100 Sangat Baik/Sangat Layak
63 —81 Baik/Layak
44 — 62 Tidak Baik/Kurang Layak
25-43 Sangat Tidak Baik/Tidak Layak

192 Febri Yana Riza, Zairul Antosa dan Gustimal Witri, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Multikultural pada Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya Kelas V Sekolah Dasar,
dalam Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar, VVol. 4 No. 2, Desember 2020, h. 24.
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Keterangan:

1. Jika kelayakan pada media yang diujicobakan kepada peserta didik
memiliki hasil rata-rata skor dengan kisaran 82 — 100 maka media
dinyatakan sangat baik/layak.

2. Jika kelayakan pada media yang diujicobakan kepada peserta didik
memiliki hasil rata-rata skor dengan kisaran 63 — 81, maka media
berada pada tingkat kelayakan baik/layak.

3. Jika kelayakan pada media yang diujicobakan kepada peserta didik
memiliki hasil rata-rata skor dengan kisaran 44 — 62, maka media
berada pada tingkat kelayakan kurang baik/layak dan lebih baik tidak
digunakan.

4. Jika kelayakan pada media yang diujicobakan kepada peserta didik
memiliki hasil skor rata-rata dengan kisaran 25 — 43, media berada pada
tingkat kelayakan tidak baik/layak yang mana tidak boleh digunakan.

3. Analisis Efektivitas E-Modul
Analisis keefektifitasan e-modul dilakukan dengan melibatkan hasil
skor dari ketuntasan belajar siswa. Dalam prosesnya, setelah peserta didik
selesai dalam menggunakan e-modul, siswa selanjutnya akan mengerjakan
soal evaluasi akhir yang terdapat pada isi e-modul bagian akhir. Hasil skor
dari pengerjaan soal evaluasi akhir secara individual kemudian dihitung

dengan rumus:1%4

KB :LXx100
T

dimana:

KB = Ketuntasan Belajar

T = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik
T, = Jumlah skor total

104 Siti Hadijah, Laksmi Aulia dan Cut Yuniza Eviyanti, Profil Hasil Belajar Matematika Slswa
yang Diajar Menggunakan Media Pembelajaran Berintegrasi Budaya Aceh, dalam Jurnal
Numeracy, Vol. 7 No. 2, Oktober 2020, h. 314.



Peserta didik dikatakan tuntas belajarnya jika nilai yang diperoleh
peserta didik > 76 sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum)
yang ditentukan sekolah pada pelajaran matematika. Setelah didapat jumlah
banyaknya peserta didik yang tuntas, kemudian dilakukan perhitungan
presentase ketuntasan belajar klasikal yang dapat dihitung dengan rumus:*%

Ypeserta didik yang tuntas
=P yang x 100%

~ Xpeserta didik yang ikut tes
K = Ketuntasan belajar klasikal
Kriteria ketuntasan belajar klasikal dinyatakan tercapai apabila skor hasil
mencapai K > 60% dengan kategori minimal “baik”. Kriteria hasil belajar

disajikan pada tabel berikut:1%®

Tabel 3. 9 Presentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Kriteria Interpretasi

K > 80% Sangat Baik
60% < K < 80% Baik
40% < K < 60% Cukup
20% < K < 40% Kurang

K<20% Sangat Kurang

105 Sofa Kustini, Syutaridho dan Atika Zahra, Op.Cit., h. 60.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar berupa e-modul berbasis flip
pdf professional dengan metode drill and practice pada materi matriks kelas
XI. Peneliti menggunakan model desain ADDIE dalam proses pengembangan
e-modul. Model ADDIE memiliki terdiri atas 5 tahapan dasar yaitu: analyze
(analisis),  design  (perancangan),  development  (pengembangan),
implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi). Berikut penjelasan
untuk setiap proses tahapan pengembangan penelitian ini:
1. Tahap Analyze (Analisis)

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi sebagai tindakan
prapenelitian, dilakukan 3 (tiga) tindakan yaitu analisis kebutuhan, analisis
kurikulum dan pemilihan bahan ajar. Berikut rincian penjelasan dari proses
dan hasil observasi peneliti.

a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara kepada guru
matematika SMA, menyebar angket respon peserta didik tingkat SMA,
dan studi literatur yang didapatkan dari sumber berupa buku dan jurnal
penelitian pengembangan.

1) Wawancara Guru

Peneliti melakukan wawancara kepada 2 (dua) orang guru
matematika SMA dari sekolah yang berbeda terkait kesediaan
media pembelajaran serta proses pembelajaran matematika. Pada
wawancara ini, peneliti menanyakan 10 butir pertanyaan mengenai
perspektif guru terhadap kebutuhan media pembelajaran berupa e-
modul berbasis flip pdf professional dengan metode drill and
practice pada pembelajaran.

Berdasarkan data hasil analisis wawancara terhadap guru, dapat

diperoleh informasi bahwa menurut guru:
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a) Mata pelajaran matematika tergolong sulit hampir pada seluruh
materinya. Termasuk salah satunya adalah matriks kelas XI,
peserta didik ditemukan mengalami kesulitan dalam hal
menghapal rumus dan langkah-langkah pengerjaan.

b) Media belajar elektronik yang paling sering digunakan adalah
PowerPoint (PPT). Di samping itu, ada penggunaan media lain
seperti video YouTube, Classroom maupun gambar yang dikirim
melalui WhatsApp (WA). Mereka belum pernah menggunakan
e-modul basis Flip PDF Professional.

c) Minat dan antusias peserta didik dalam mempelajari mata
pelajaran matematika dinyatakan kurang. Dapat dilihat pada
pencapaian nilai yang hanya cukup KKM atau pada nilai yang
tinggi hanya diperoleh pada peserta didik yang minatnya tinggi
pula.

d) Kendala dalam proses belajar peserta didik pada mata pelajaran
matematika disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya
keterbatasan media pembelajaran yang tersedia dan kurang
menarik perhatian peserta didik serta minat dan antusias peserta
didik yang kurang.

e) Proses belajar yang disertai dengan penyediaan contoh soal dan
latihan-latihan dapat membantu peserta didik dalam hal sebagai
landasan dan latihan dalam mengerjakan soal.

Lembar hasil analisis kebutuhan dengan wawancara guru secara

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 1 halaman 119.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui wawancara
dengan guru, peneliti mencoba memberikan solusi dengan
mengembangkan media pembelajaran elektronik berupa e-modul
(modul elektronik) sebagai bentuk inovasi untuk mengurangi
keterbatasan kesediaan media pembelajaran. E-modul ini akan

berbasis Flip PDF Professional yang mampu menyajikan bahan ajar
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dengan cara dan yang dapat menarik perhatian peserta didik,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat dan antusias peserta
didik dalam mempelajari mata pelajaran matematika. E-modul ini
juga memuat materi matriks sebagai solusi untuk peserta didik yang
sebagian besar menganggap materi matriks cukup sulit. Disusun
dengan metode belajar Drill and Practice yang akan memuat
contoh-contoh soal dan latihan-latihan dengan kesulitan secara
bertingkat. Pengembangan e-modul ini perlu dilakukan sebagai

inovasi dalam menunjang proses pembelajaran.

Angket Peserta Didik
Pengambilan respon peserta didik menggunakan lembar angket

elektronik melalui Google Form kepada 54 peserta didik kelas XI

SMAN 84 Jakarta. Lembar angket yang disebarkan sebanyak 10

butir pernyataan mengenai penggunaan media pembelajaran dan

materi matriks pada mata pelajaran matematika. Kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui pendapat dan kebutuhan peserta didik
terhadap media belajar elektronik berbasis flip pdf professional
dengan metode drill and practice pada materi matriks.

Berdasarkan data hasil analisis kebutuhan dengan angket respon
peserta didik, dapat disimpulkan bahwa:

a) Mata pelajaran matematika tergolong cukup sulit termasuk
salah satu materinya, matriks. Peserta didik tidak mengingat
dengan jelas materinya. Walau begitu, mata pelajaran
matematika terbukti dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

b) Sebagian besar peserta didik merasa bahwa guru di kelas jarang
menggunakan media belajar elektronik dalam pembelajaran
matematika. Padahal, mereka tertarik menggunakannya
terkhusus yang memuat animasi, gambar dan video.

c) Pesertadidik setuju bahwa media belajar elektronik yang selama

ini telah disediakan guru membuat mereka tertarik pada mata
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pelajaran matematika namun belum cukup untuk membantu
mereka meningkatkan pemahaman pada konsep matriks.

d) Peserta didik sangat setuju bahwa media belajar yang
menyediakan contoh soal beserta penyelesaiannya dan soal-soal
latihan akan membantu mereka meningkatkan pemahaman
mereka.

e) Peserta didik tertarik menggunakan media belajar elektronik
dengan basis Flip PDF Professional yang akan memuat contoh
dan latihan-latihan soal beserta penyelesaian dengan gambar,

animasi dan video.

Lembar hasil analisis kebutuhan melalui angket respon peserta didik

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2 halaman 126.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui angket respon
peserta didik, peneliti mencoba memberikan solusi dengan
mengembangkan media pembelajaran elektronik berupa e-modul
(modul elektronik) berbasis Flip PDF Professional yang akan
memuat animasi, gambar dan video sesuai minat peserta didik
sehingga diharapkan antusias peserta didik akan meningkat. E-
modul ini akan membahas materi matriks dan menerapkan metode
belajar drill and practice yang akan memuat contoh-contoh soal dan
latihan-latihan soal matriks sebagai upaya mengatasi kesediaan
media belajar yang diharapkan akan membantu dalam

meningkatkan kemampuan pemahaman materi matriks.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan
menganalisis informasi mengenai solusi pada masalah yang didapat
dari hasil studi pendahuluan, dimana peneliti menjadikan jurnal
pendidikan dan matematika sebagai sumber utama, buku universitas

dan artikel sebagai sumber pendukung.
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Berdasarkan data hasil analisis kebutuhan dengan studi literatur

dapat disimpulkan bahwa:

a)

b)

d)

Pembelajaran di sekolah sejalan dengan perkembangan
teknologi pada era society 5.0 yang menuntut adanya media
pembelajaran dengan basis teknologi yang efektif digunakan.
Modul elektronik (e-modul) adalah salah satu bentuk media
belajar basis teknologi yang dapat mengatasi terbatasnya
kesediaan media belajar dan bentuk realisasi keterlibatan
pengembangan teknologi era society 5.0 pada bidang
pendidikan.

Flip PDF Professional adalah teknologi yang dapat
menghasilkan e-modul interaktif, memiliki berbagai tools yang
akan meningkatkan minat belajar peserta didik.

Banyak melakukan latihan soal dapat meningkatkan ingatan
dan pemahaman tentang pelajaran yang sedang dipelajari,
mengasah kemampuan peserta didik sehingga terampil dalam
menyelesaikan masalah, metode yang menerapkan banyak
latihan adalah metode drill and practice.

Banyak hasil penelitian yang berhasil menghasilkan produk
media belajar efektif yang menggunakan e-modul dan/atau
media basis flip pdf professional dan/atau metode drill and

practice.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui studi literatur,

peneliti mencoba memutuskan untuk melakukan pengembangan

media pembelajaran elektronik berupa e-modul (modul elektronik)

berbasis Flip PDF Professional sebagai bentuk pemenuhan

tuntutan kebutuhan media pembelajaran di bidang Pendidikan dan

pada era society 5.0 mengenai media pembelajaran dengan basis

teknologi yang efektif digunakan. E-modul ini akan membahas

materi matriks dan menerapkan metode belajar drill and practice
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yang akan memuat contoh-contoh soal dan latihan-latihan soal
matriks sebagai upaya mengatasi kurang terasahnya keterampilan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika termasuk
salah satunya pada materi matriks yaitu dalam mengingat,

memahami dan menyelesaikan masalah pada materi matriks.

b. Analisis Kurikulum

Kegiatan analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi
inti (K1), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran sesuai kurikulum 2013 yang termodifikasi metode
belajar drill and practice.

Kompetensi inti (KI) yang digunakan adalah KI-3 (pengetahuan)
dan KI-4 (keterampilan). Kompetensi dasar (KD) pengetahuan meliputi
KD 3.3 (matriks dan kesamaan matriks serta operasi pada matriks) dan
KD 3.4 (determinan dan invers matriks ordo 2 X 2 dan 3 X 3).
Kompetensi dasar (KD) keterampilan meliputi KD 4.3 (matriks dan
kesamaan matriks serta operasi pada matriks) dan KD 4.4 (determinan
dan invers matriks ordo 2 x 2 dan 3 x 3). Indikator pencapaian
kompetensi (IPK) pada matriks dan kesamaan matriks serta operasi
pada matriks meliputi 3.3.1 — 3.3.4 dan 4.3.1, determinan dan invers
matriks ordo 2x 2 dan 3 x 3 meliputi 3.4.1 —3.4.4 dan 4.4.1.
Sedangkan untuk tujuan pembelajaran mengacu pada kompetensi dasar
(KD) dan indikator pencapaian kompetensi (IPK) kurikulum 2013 yang
diintegrasikan dengan metode drill and practice. Adapun penjabaran
isinya secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3 halaman 130.

Setelah itu, dalam mengembangkan bahan ajar bentuk e-modul
dengan materi matriks kelas XI, dibutuhkan sumber yang mendukung
agar e-modul sesuai dengan kebutuhan belajar pada proses
pembelajaran. Mulai dari konten isi hingga desainnya. Adapun
komponen dan sumber-sumer yang dibutuhkan untuk mengembangkan

e-modul ini meliputi:
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1) Sumber Materi
Sumber materi yang digunakan pada e-modul ini
menggunakan buku-buku paket matematika SMP dan SMA yang
memuat matri matriks sebagai sumber utama dan jurnal-jurnal
matematika dan artikel sebagai sumber pendukung.
2) Sumber Gambar
Sumber gambar yang digunakan pada e-modul ini
menggunakan gambar yang dibuat secara manual oleh peneliti
dengan bantuan media PowerPoint (PPT) dan Adobe Photoshop
CS6.
3) Sumber Video
Sumber video pada e-modul ini peneliti buat menggunakan
media PPT dengan output MPEG-4 video. Video tersebut
disisipkan secara internal pada e-modul, namun sebagian besar
dialihkan dengan akses melalui platform YouTube yang di-upload
di channel YouTube milik peneliti.
Pemilihan Bahan Ajar
Pada tahap ini dilakukan analisis dari hasil analisis kebutuhan dan
analisis kurikulum. Analisis ini menghasilkan kerangka berpikir dan
konsep pada rancangan desain bahan ajar yang akan ditumpahkan
selanjutnya pada tahap perancangan berupa pedoman desain konsep e-
modul dan pedoman rancangan e-modul. Terdapat 4 subab pada materi
matriks yang telah terintregasi metode drill and practice, terdiri dari:
konsep matriks, operasi pada matriks, determinan dan invers matriks,
serta menyelesaikan SPL pada matriks. Praktikum e-modul dipusatkan
pada latihan-latihan yang disusun berdasarkan tingkatan berpikir
Taksonomi Bloom sebagai realisasi dari metode drill and practice.
Praktikum tersebut tersedia pada setiap submateri yang dirancang
dengan 3 (tiga) tahapan latihan yaitu: latihan soal uji coba yang
berlandaskan pada contoh soal, latihan yang terdapat pada akhir setiap

subbab dan yang terakhir latihan evaluasi akhir yang terdapat pada
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bagian akhir e-modul. Setelah itu disusun konten dan isi e-modul sesuai

dengan metode drill and practice yang sesuai pada setiap subbab.

Adapun pedoman rancangan e-modul berupa storyboard dapat dilihat

kembali pada Gambar 3.2 halaman 47.

2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa subtahapan berupa
penyusunan isi materi dan soal-soal, pemilihan media dan format,
penyusunan instrumen, terakhir adalah melakukan rancangan awal e-
modul. Berikut penjelasan setiap subtahapan.

a. Perancangan Isi Materi dan Soal-soal
Pada tahap ini, peneliti merancang pedoman desain konsep e-modul,

selengkapnya dapat dilihat kembali pada Gambar 3.1 halaman 46.

Selain itu disusun pula storyboard e-modul yang terdiri dari bagian

pendahuluan, isi dan penutup. Untuk penyusunan isi materi, peneliti

mengambil beberapa buku mata pelajaran dan modul matematika yang
memuat materi matriks untuk dijadikan sumber pada bagian isi materi
matriks. Terdapat 4 submateri matriks yang terdapat pada bagian isi
yaitu sub konsep matriks, operasi pada matriks, determinan dan invers
matriks, serta menyelesaikan SPL pada matriks. Selanjutnya,
penyusunan pada soal-soal latihan dikategorikan pada tingkatan
berpikir Taksonomi Bloom. Terdapat 6 (enam) tingkatan berpikir yang
diterapkan pada soal-soal latihan matriks yang dibuat yaitu soal dengan
tingkatan berpikir C1 (mengingat), C2 (memahami), C3

(mengaplikasi), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6

(mengkreasi). Soal-soal ini disebar sedemikian rupa sebagai bentuk

dari realisasi metode drill and practice menjadi beberapa bagian pada

e-modul, bagian tersebut berupa: contoh soal beserta penyelesaiannya,
soal uji coba dan kunci jawabannya, soal latihan yang terdapat pada
setiap subbab matriks, dan yang terakhir terdapat pada bagian evaluasi
akhir. Contoh soal beserta penyelesaiannya terletak pada bagian akhir

setiap submateri. Setelahnya disediakan soal uji coba yang struktur soal
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dan masalahnya sama dengan contoh soal. Sehingga soal uji coba ini
bisa dijadikan alat refleksi dari pemahaman pengguna e-modul
terhadap submateri dan contoh soal yang telah dipahami. Pada soal uji
coba, pengguna e-modul melakukan latihan kuis yang dapat langsung
dijawab dan diketahui kebenaran hasil jawabannya. Disediakan pula
kunci jawaban soal uji coba yang terdapat pada bagian penutup e-
modul. Contoh soal dan soal uji coba disediakan dengan urutan
tingkatan berpikir Taksonomi Bloom. Latihan evaluasi akhir terdiri dari
15 soal yang dikelompokkan atas 5 soal pertama pada bagian level 1
(C1 dan C2), 5 soal kedua pada bagian level 2 (C3 dan C4) dan 5 soal
terakhir pada bagian level 3 (C5 dan C6). Berikut pembagian

penyebaran soal-soal yang terdapat dalam e-modul.

Tabel 4. 1 Penyebaran Soal dalam E-Modul

E-Modul Matriks
Contoh Soal & Soal Uji Coba
Bab Subbab Kategori Taksonomi Bloom | Jlh
Cl|C2|C3|C4|C5]|C6
Pengertian
Matriks I y y y o
Ordo
Matriks
Konsep Jenis-jenis s y y y o
Matriks Matriks
Kesamaan
Dua v v v 10
Matriks
Latihan 10
Operasi pada - v v v v v v | 16
Matriks Latihan 10
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) Determina
Determinan v v v v v v 14
n
dan Invers
] Invers v v v v v v | 14
Matriks :
Latihan 10
Menyelesaik - v v v v v v | 12
an SPL pada _
) Latihan 10
Matriks
Evaluasi Akhir 15
Total Jumlah Soal 137

b. Pemilihan Media dan Format

Pada tahap ini dilakukan penentuan desain e-modul vyaitu
menggunakan software Microsoft PowerPoint 2019, Adobe Photoshop
CS6 dan Flip PDF Professional 2.4.10.2. Animasi pada e-
modulsebagian besar dibuat manual menggunakan bantuan tools Shape
yang dimodifikasi menggunakan Merge Shapes yang terdapat pada
PPT. Adapun aspek lain mengenai desain e-modul juga
dipertimbangkan seperti aspek tema warna, tema animasi, ukuran

kertas, serta jenis dan ukuran huruf. Berikut format aspek desain media:

Tema Warna : Alam

Tema Animasi : Alam

Ukuran Kertas : A4(21 x 29,7 cm)

Jenis Huruf . Dina’s Handwriting, Bahnschrift,
Bahnschrift SemiBold, Adobe Gothic Std B

Ukuran Huruf .15 (teks naskah), 21 (subjudul), 32 (judul),
48 (cover)

¢. Perancangan Instrumen
Kegiatan ini berupa perancangan lembar instrumen validasi ahli dan
angket respon peserta didik, diawasi dan dibimbing oleh 2 (dua) orang
dosen pembimbing. Bertujuan untuk mengetahui kelayakan lembar

instrumen hingga lembar instrumen validasi dinyatakan layak untuk
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disebarluaskan kepada para validator. Sedangkan untuk validasi lembar
angket respon peserta didik dilakukan oleh 1 (satu) orang validator ahli
sebelum akhirnya dinyatakan layak untuk disebarkan kepada responden
(peserta didik). Adapun lembar validasi instrumen angket respon
peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 4 halaman 135, hasil
validasi lembar angket respon peserta didik pada Lampiran 5 halaman
141 dan hasil pengolahan data validasi instrumen angket respon peserta
didik pada Lampiran 6 halaman 147. Berikut hasil rekapitulasi validasi

instrumen angket respon peserta didik:

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Instrumen Angket Respon
Peserta Didik

Validator Validasi
1 92,7%
Kriteria Sangat Valid

Selanjutnya, perumusan dilakukan dengan merumuskan indikator
pernyataan untuk lembar validasi media oleh ahli media, ahli materi
dan responden (peserta didik). Instrumen validasi media oleh ahli
media terdiri dari 20 indikator pernyataan, sedangkan instrumen
validasi media oleh ahli materi terdiri dari 47 indikator pernyataan.
Adapun instrumen angket respon peserta didik terdiri dari 30 indikator
pernyataan. Pada lembar validasi ahli media, indikator pernyataan
terdiri dari aspek kegrafikan; untuk indikator pernyataan validasi ahli
materi, aspek-aspeknya meliputi aspek e-modul dengan matriks dan
metode drill and practice, kelayakan isi, kebahasaan, dan metode drill
and practice; sedangkan pada angket respon peserta didik, tersusun dari
aspek e-modul berbasis drill and practice, kelayakan isi, penyajian,

kebahasaan dan kegrafikan.
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d. Rancangan Awal

Pada tahap ini dilakukan penyusunan produk awal e-modul.
Sebelumnya, mentahan e-modul dibuat menggunakan Microsoft
PowerPoint (PPT) dalam menyusun konten e-modul yang hasil output-
nya berformat pdf sebanyak 84 halaman. Pembuatan seluruh animasi
dan video yang terdapat dalam e-modul juga dilakukan dengan bantuan
PPT. Video di-upload pada channel peneliti di YouTube, sedangkan
hasil pdf diupload ke dalam software Flip PDF Professional versi
2.4.20.2 menjadi file berformat FLB untuk dilakukan pemberian fungsi
tombol, gambar, kuis, link untuk ke YouTube dan GoogleForm, animasi
dan efek suara flip pada e-modul. Setelah semua bagian telah selesai
dirancang dan disusun, produk kemudian diterbitkan dalam tipe HTML
dan di-upload online yang dapat diakses semua jenis mobile device dan
web browser melalui link berikut:

https://online.flipbuilder.com/nvyxz/zgpc .

Struktur e-modul ini terdiri dari 3 bagian:
1) Bagian Pendahuluan
a) Bagian Cover
Cover atau sampul berperan untuk memberikan gambaran isi
e-modul secara keseluruhan. Peneliti menyusun cover dengan
menyantumkan judul e-modul, kelas/tingkatan, gambar terkait
tema e-modul dan materi, serta logo identitas universitas.

Berikut gambar cover e-modul:


https://online.flipbuilder.com/nvyxz/zqpc
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Gambar 4. 1 Tampilan Cover E-Modul

b) Halaman Identitas E-Modul
Pada halaman identitas, terlampir keterangan nama penulis,
dosen pembimbing, ahli media, ahli materi, ukuran dan jenis
huruf e-modul, dan keterangan universitas. Berikut tampilan

halaman identitas e-modul:
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Modul Elektronik (E-Modul)

MATEMATIKA
Matriks Kelas X]
Mgetode Dritl and Practice

ta Nurhiday

Nining. S Pd

="\ UniversitaslslamNegeriSyarif Hidayatullah Jakarta
N Jurusan Pendidikan Matematika
f 2024

Gambar 4. 2 Tampilan Halaman
Identitas E-Modul

c) Kata Pengantar
Pada halaman ini, tertera ucapan terima kasih dari peneliti
kepada semua pihak yang telah terlibat dalam pembuatan e-

modul. Berikut tampilan kata pengantar yang disajikan:

— /~\
KATA PENGANTAR

Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Kata Pengantar
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d) Daftar Isi
Pada halaman daftar isi, tertera keterangan dan letak
halaman dari setiap bagian dan judul besar yang ada dalam e-
modul. Tertera pula keterangan bagian-bagian yang termasuk
dalam kategori bagian pendahuluan, isi dan penutup e-modul.
Berikut tampilan daftar isi e-modul:

| atihan.
3. Determinan dan |avers Matriks.
A Determinan Metriks.........
(ontoh Soat dan | Jji Coba.
B [avers Matriks
(enteh Soal dan | Jji Coba........

(Lv/;):mf- 1S| (oS o

Latihan.

D Mengel SPLdengan
Contoh Seal dan |y (oba.
|atihan.

[valuasi Akhir

Penutup
[<unci Jawaban ) Coba....

Glosari

Daftar Pustats....

E-Modul dengan Me

Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Daftar Isi

e) Menu
Halaman menu berfungsi untuk memudahkan pengguna e-
modul dalam mengakses halaman-halaman tertentu dalam e-
modul. Halaman ini menggambarkan kepada pengguna e-
modul mengenai halaman judul-judul besar e-modul tanpa
harus menjelajahi seluruh halaman untuk membuka halaman

awal judul besar tersebut. Berikut tampilan halaman menu:
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E-Modul dengan Metode Drill and Practice

Gambar 4. 5 Tampilan Halaman Menu

f) KI, KD dan IPK
Pada halaman ini, tertera isi dari kompentensi inti (KI),
kompetensi dasar (KD) dan indikator pencapaian kompetensi
(IPK) materi matriks kelas XI. Untuk keterangan pada KI,
dapat diakses dengan menekan tombol “lihat KI”. Berikut

tampilan halamannya:
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Q) E-vodut dengen Metode Dril and Practice € | e-Modutdengan Metode Drill and Practics

Gambar 4. 6 Tampilan Halaman KI, KD & IPK

g) Petunjuk Penggunaan dan Deskripsi Singkat

Petunjuk penggunaan berisi keterangan tentang kegiatan
yang sudah harus dilakukan dan perlu dilakukan oleh pengguna
e-modul. Pada halaman ini terdapat tombol “menu” yang akan
membawa pengguna e-modul ke halaman menu ketika
menekannya. Halaman deskripsi singkat tertera keterangan
mengenai sebagai bahan ajar materi matriks dengan metode
drill and practice yang akan memuat latihan berdasarkan
tingkatan berpikir Taksonomi Bloom. Berikut tampilan

halaman petunjuk penggunaan dan deskripsi singkat:
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Petunjuk Penggunaan

T o s

L] L] -
€3 E-Modul dengan Metode Drill and Practice €} E-Modul dengan Metode Drill and Practice

Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Petunjuk Penggunaan
dan Deskripsi Singkat E-Modul

h) Taksonomi Bloom
Pada halaman ini, dilampirkan penjelasan mengenai apa itu
tingkatan berpikir Taksonomi Bloom. Diberikan penjelasan
singkat untuk setiap tingkatan Taksonomi Bloom yang terdiri
dari Cl-mengingat, C-2 memahami, C-3 mengaplikasi, C-4
menganalisis, C-5 mengevaluasi dan C-6 mengkreasi. Berikut

tampilan halaman taksonomi bloom:
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2 Taksonomi Bloom

*

| E-Modul dengan Metode Drill and Practic E-Modul dengan Metode Drill and Practice

Gambar 4. 8 Tampilan Halaman

Penjelasan Taksonomi Bloom

2) Bagian Isi
Pada bagian ini, isi e-modul, diawali dengan halaman peta
konsep dan diakhiri dengan halaman evaluasi akhir. Diantara

halaman awal dan akhir pada bagian isi, terdapat halaman-halaman
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isi materi matriks, contoh -contoh soal, soal uji coba dan latihan
soal. Pada halaman latihan soal, terdapat tombol “mulai” yang akan
membawa pengguna e-modul ke halaman Google Form untuk
mengerjakan latihan soal dengan bahasan materi per setiap subbab
matriks. Begitu pula pada halaman evaluasi akhir, pengguna
mngerjakan soal evaluasi akhir pada halaman Google Form.
a) Peta Konsep
Pada halaman ini, menampilkan sub-sub materi matriks yang
dipetakan, berfungsi untuk memberi informasi mengenai
pembahasan yang akan termuat dalam materi matriks. Berikut

tampilan halaman peta konsep:

ga—— / \
MATRIKS O
)
Peta Konsep

| MATRIKS

Determinan
danlnvers

Menyelesaikan
SPLdengan
Matriks

b
5
3

Matriks

T T
_Pengertian aiPon mlahan = Determinan Invers
{ M:t'nf'ks D [ Matriks Matriks
I |Pengursosen ~lordozx2 | ordozx2
- Ordo Matriks
*m —{ Ordo3x 3 -{ Ordo x 3
Jenis-jenis
Matriks —! Transpose.
Kesamaan
Matriks
b |
o E-Moduldengan Metode Drill and Practice

Gambar 4. 9 Tampilan Halaman

Peta Konsep

b) Isi Materi
Isi materi matriks pada e-modul mencakup 4 subbab besar,

yaitu: konsep matriks, operasi pada matriks, determinan dan
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invers matriks, serta menyelesaikan SPL pada matriks. Berikut
tampilan judul besar isi materi:

-, N
A. Konsep Matriks @
- v -

Pengertian Matriks

E-Modul dengan Metode Drill and Practice

(b)

e ; p—
C. Determinan dan D. Menyelesaikan SPL
Invers M‘alp_'!!(sl pada Matriks
N

B

Selanyutaye, persamaan Unear dua variabel bercaitan
trat deagan deogh dimana

lnear edalah salsh Setu bentux dan persamasn ‘n

€/ | £-Modul dengan Metode Drilt and Practice

(d)

Gambar 4. 10 Tampilan Halaman Awal Isi Materi Matriks

setiap Subbab (a) Konsep Matriks (b) Operasi pada
Matriks (c) Determinan dan Invers Matriks (d)

Menyelesaikan SPL pada Matriks
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c) Contoh Soal dan Soal Uji Coba
Halaman pada contoh soal selalu diikuti oleh halaman soal
uji coba, karena soal uji coba adalah bentuk latihan refleks dari
contoh soal yang memiliki struktur soal yang sama dengan soal
uji coba. Contoh soal terdiri dari 41 butir soal, begitu pula soal
uji coba. Sehingga total soal pada contoh soal dan soal uji coba
adalah 82 butir soal matriks yang disusun dengan matode drill

and practice berdasarkan tingkatan berpikir Taksonomi Bloom.

Berikut contoh tampilan halaman contoh soal dan soal uji coba:

(entoh Soal
(3 Mengeplinasizan

UJI COBA
Mengapias:

14
mmmnc-(: 1: 2 adalah.

wlEeis

‘4""

S i
[

i iELl S
1B e
L

-
| )
NI e i
1
et ate
4
A
N —

T et
oW L
- Savie
et e
Vs
&
i

Jtka (BA) 1 = -" -z';)‘nnl-(: 9,-1:4...
® (=3 = 6 I====I
-4 10) ©

UJl COBA
Ao Meagereesi

UJI COBA
Ago Mengevaluesi

E-Modul dengan Metode Drill and Practice E-Modul dengan Metode Drill and Practice

Gambar 4. 11 Tampilan Halaman Contoh Soal dan Uji Coba
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d) Latihan
Halaman latihan berjumlah 4 halaman yang tersebar pada
bagian akhir setiap subbab. Latihan berisikan 10 soal yang
beracuan pada materi, contoh soal dan soal uji coba yang
terdapat pada subbab. Setelah menekan tombol “mulai”, maka
halaman dialihkan kepada Google Form. Berikut tampilan
halaman latihan dan tampilan pada Google Form:

) e [
Perhatian|

I Bahasan soal mengenai menyelesaikan SP| pada matrixs.
2 Pangenyaen akan dilanjutkan delam laman Google Form.
3. Jangen lups membaca doa.

@ E-Modut dengan Metode Drill and Practice
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% 10.0 © vy - “n 10.0 © -
A Ve &
Perhatikan pertanyaan berikut. *
Latihan
" a Dyiketahus { adalah ganis yony dindatatan oleh
Menyelesaikan e
. " del(5) = —4 dimana .v.‘f(> ¥ -l) 3
12
SPL pada Matriks
Jangan lupa berdoa :) mel
simpanayun@gmail.com Ganti akun O A.x-2y-14=0
5% Tidak dibagikan O B.2xy4=0
@ QO C.x+2y+6=0
* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diis O D. 2%y-13=0
Nama *

Perhatikan pertanyaan berikut. *

awaban Anda

Kelas *

lan berat badae Bopak adalah ¥

7

ang Sast

(b)

Gambar 4. 12 Tampilan (a) Halaman Latihan (b)
Halaman Latihan pada Google Form
e) Evaluasi Akhir

Halaman evaluasi akhir terdapat pada bagian akhir setelah
halaman semua subbab matriks. Seperti halnya latihan, evaluasi
akhir juga dikerjakan di halaman Google Form. Evaluasi akhir
terdiri dari 15 soal yang dikelompokkan atas 5 soal pertama
pada bagian level 1 (C1 dan C2), 5 soal kedua pada bagian level
2 (C3 dan C4) dan 5 soal terakhir pada bagian level 3 (C5 dan
C6). Berikut tampilan halaman evaluasi akhir dan tampilan pada

Google Form:
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10,06 © -

Evaluasi Akhir
Jangan lupa berdoa )

simpanayun@gmail.com Ganti akun

| Bahssan soal meliputi seluruh maten dalam e-modul ini.
2 Penaerjasn aken dilanjutean dalam laman Google FForm. [y
5 Jangen lwpa membacs doa.

Nama, alamat email, dan foto yang terkait
dengan Akun Google Anda akan direkam
saat Anda mengupload file dan
mengirimkan formulir in:

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama *

Jawaban Anda

Kelas *
J, ban i
ll Berikutnya Kosongkan formalir
= —~ -
@ E-Modul dengan Metode Drill and Practice = -

Gambar 4. 13 Tampilan (a) Halaman Evaluasi Akhir (b)
Halaman Evaluasi Akhir pada Google Form

3) Bagian Penutup
Bagian penutup terdiri dari halaman kunci jawaban,
glosarium dan daftar pustaka.
a) Kunci Jawaban
Halaman kunci jawaban terlampir tombol-tombol yang
berisikan kunci jawaban dari soal-soal uji coba. Tombol-
tombol dikelompokkan berdasarkan subbab-subbab letak soal

uji cba berada. Berikut tampilan halaman kunci jawaban:
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/
Aunci Jawanoan
Gl o

Polenyelesaican
Pmeh Mntﬁr.t

RIS RIS
hatries

Irwt =
ho\atries

E-Modul dengan Metode Drill and Practice
Gambar 4. 14 Tampilan Halaman Kunci Jawaban

b) Daftar Pustaka
Halaman daftar pustaka menampilkan informasi mengenai
sumber-sumber yang dijadikan acuan peneliti dalam membuat
isi e-modul. Berikut tampilan halaman daftar pustaka:
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™
N ' \
DAFTAR PUSTAKA
Astuti, Dyah. 201, e-Modul Matematika. Kement Pendidikan dan
Kebudayaan, regositor kemdikbud 40.1d
Darmawati.  Pexa Matematita. SMAMA Dasar  (Yogyakaria:
Deepublish, 2019)

Defantri.com. 2022. 70+ Soal dan Pembahasan Mjatematika SMA
Meatriks. Desantri com, www de

fantri com

Ftfendi, Ramlan. 2017, Konsep Revisi Jaksonomi Bloom dan
[mplementasinga pada Pelajaran  Matematika SMP. Jurnal
Pendidixan Matematika (\fol 2 No. 1) hal 73

Kemendikbud 2017, Buku Paket Guru Matematika frelas Xj Jararta:
Kementrian Pendidiran dan [Kebudayaan.

Kemendikbud, 1017, Buku Paket Siswa Matematika jrelas X Jararta
Kementrian Dendidiran dan [Kebudayaan.

Kemendikbud. 2017, Matematica: SMAMASMFMAK felas X,

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan [Kebudayaan

Ponidi dan Masayuki Nugroho. 2020 Meodul Pembelajaran SMP
Jerbuka Matematika felas |/ Jaxarta: Kemendikbud,

Setyawan, Aditya. 2028 (Contoh Soal Matriks. [Kuysi (utu,
Siguru com

www

Jswah. 2018 Mengaplikasikan [aksonom: Rloom pada {[earning
Qéjective di ef earning. Articles Binus | Jniversity

@ E-Moduldengan Metode Drill and Practice

Gambar 4. 15 Tampilan Halaman
Daftar Pustaka

3. Tahap Development (Pengembangan)
Tahap development atau pengembangan terdiri dari validasi media,
pengembangan produk akhir dan uji coba terbatas.
a. Validasi Media
Setelah e-modul selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah
melakukan validasi oleh para validator. Validasi e-modul terbagi
menjadi validasi ahli media dan ahli materi. Validasi dilakukan oleh 6
(enam) orang validator ahli yang terdiri dari 2 (dua) dosen matematika
sebagai validator ahli media dan materi, 1 (satu) dosen matematika ahli
media, 1 (satu) dosen matematika ahli materi dan 2 (dua) guru
matematika SMA sebagai ahli materi. Nama-nama validator dapat
dilihat di surat keterangan (SK) validator pada Lampiran 7 halaman
148.
Validasi dilakukan dengan pengisian instrumen lembar validasi

yang peneliti buat dengan versi lembar angket dan lembar angket
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elektronik sesuai dengan kebutuhan para validator dalam mengisi
instrumen validasi. Berfungsi untuk mengetahui kelayakan e-modul
dengan memberikan saran dan komentar jika diperlukan, sebelum
akhirnya disebarkan kepada peserta didik. Aspek penilaian media oleh
ahli materi terdiri dari aspek e-modul dengan matriks dan metode drill
and practice, aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, dan aspek metode
drill and practice. Sedangkan aspek yang dinilai oleh validator ahli
media adalah aspek kegrafikan. Lembar validasi ahli media dapat
dilihat pada Lampiran 8 halaman 149, hasil validasi media
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9 halaman 153, hasil
pengolahan data validasi ahli media pada Lampiran 10 halaman 162,
lembar validasi ahli materi pada Lampiran 12 halaman 164, hasil
validasi ahli materi pada Lampiran 13 halaman 172 dan hasil
pengolahan data validasi ahli materi terlampir pada Lampiran 14
halaman 194.

Adapun komentar dan saran dari validator beserta hasil revisi

sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Komentar dan Saran Hasil VValidasi Media oleh Ahli

Beserta Hasil Revisi

No Komentar Saran

Validator 1

Komentar secara keseluruhan: “perbaiki sesuai saran.”

Kesimpulan: Layak digunakan di lapangan dengan revisi

1.

Penjelasan mengenai fungsi e-
modul dan tahapan penerapan
metode drill and practice

belum ada.

Tambahkan keterangan bahwa
e-modul sebagai “bahan ajar
pengayaan” dan tahapan
penerapan metode drill and
practice pada bagian deskripsi

singkat e-modul.
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Sebelum Revisi
LY

Deskripsi Singkat ¥

&

‘ E-modul ini dibuat dan disusun Sebagai materi pengayaan l
g setelah pembelajaran materi matviks oleh guru. Tujuan ~
pembuatan e<modul ini agar peserta didix dapat memperkuat
pemahaman untuk. meningkatkan hasil belajar, peserta didik
Juga akan lebin terampil dalam menyelesaikan masalah
matematika yang melibatkan materi matyiks maupun dapat

mengelesaikan  masalah  moatriks  yang berkaitan dengan
penerapan di kehidupan Sehati-hari.

E-modul ini disusun berdasarkan tingkatan [aksonomi
Bloom. | ntu lebih jelasnya, peserta didik dapat pahami apa
i tingkatan Taksonomi Bloom di bahasan beyikutnya.

E-Moduldengan Metode Drill and Practice

Setelah Revisi

X ¥
i Deskripsi Singkat
(\/] .

E-modul in dibust dan disusin Sebagai maters pengagaan

etelah pumbelajarin mater matns oleh gore Topusn
pembuatan ¢-modul i agar peserta didik dapat mempenciat

Tahapan Kegjatan Pembelajaran Metode
Prill and Practice

Siswa terletih dahwln dibekali dengan pegetahman secars teori
(2} Gurw memberikan latihan tentang materi ersebut
o Peserta ik mencoba berlatih tentang materi tersebut.
=
Gurw mengoreksi dan mengarahkan peserta didik wntnk memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang dlakvkan.
g Garw dan peserta didik menarik kesimpalan bersama don gure

melakukan evalwasi dengon memberikan tes.

Keterangan: Peneliti

menambahkan keterangan tahapan

kegiatan pembelajaran metode drill and practice dengan

format jpg pada bagian deskripsi singkat yang dapat diakses

dengan menekan tombol “lihat”.

Setelah judul dengan
penomoran jenis angka, tidak
boleh diikuti
dengan pemberian penomoran
yang

subjudul.

setelahnya

jenis sama pada

Perbaiki sesuaikan

pemberian

dan

nomor setelah
subjudul. Boleh angka namun
dengan jenis format yang
berbeda misal yang bersama
dengan tanda tutup kurung
“)”. Atau bisa gunakan jenis

penomoran yang lain, misal

dengan jenis huruf.

Sebelum Revisi

Setelah Revisi




Jenis-jenis mat

1 Matriks Baris
WMatries baris adalah matriks yan
baris, memiliki indeks 1x»n deng
xolom.

Contoh: Ays=01 2 3]
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Jenis-jenis r

0 Mtracs gans |
baris, meenilits indeks 1xn .

xolom.

Contoh: Apy=01 2 3]

Keterangan: Peneliti mengubah jenis format penomoran
sesuai saran validator yaitu penomoran 1. (satu-titik) menjadi

1) (satu-tutup kurung).

Validator 2

Komentar secara keseluruhan: “tambahkan soal evaluasi dengan

keterangan tingkatan level berdasarkan tahapan taksonomi bloom”.

Kesimpulan: Layak digunakan di lapangan dengan revisi

1.

Penempatan tata letak pada
cover kurang tepat.

Kata dalam dunia ganti
dengan pembelajaran;
keterangan UIN dkk. taruh di

bagian bawah.

Sebelum Revisi

Setelah Revisi
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ETVUVER
sederajat

MODUL ELEKTRONIK (E-Modul)

MATEMATIKA

PEMBELAJARAN

SMA/MA/SLTA
sederajat

akhir
belum mengambarkan metode

Soal pada evaluasi

drill and practice.

Tambahkan jumlah soal dan

kategorikan soal-soal
berdasarkan tingkatan
Taksonomi  Bloom  dan

keterangannya pada bagian
soal evaluasi akhir.

Sebelum Revisi

® O

@& docs.google.com/forms/d/e

O Ass
QO B.168
O ca
O b4

Perhatikan pertanyaan berikut. * 1 poin

O A2

QO B8
IIO C.4

Setelah Revisi

LEVEL 1. MENGINGAT (C1) DAN
MEMAHAMI (C2)

LEVEL 2. MENGAPLIKASI (C3)

DAN MENGANALISIS (C4)

LEVEL 3. MENGEVALUASI (C5)
DAN MENGKREASI (C6)

Perhatikan pertanyaan berikut. * 1 poin

Dalam sebuah kelompok yang berisikan 4 orang,
mereka ditugaskan untuk mendata penjualan
bulanan toserba terdekat yang ada di lingkungan
mereka dalam sebuah matriks yang tersusun
atas banyaknya penjualan produk minyak Sayur
(ten), gula pasir (kg), deterjen baju (k9) dan
beras ((iter), Perikut data yang didapatkan:
447

Anggota pertama = gg anggota Kedua =

69,
(56 43 77 70], anggota  Ketiga =

(50 34 30 68] dan anggota Keempat= ;; 7

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari sebuah
kelompok tersebut, maka tabel yang tepat
dalam menggambarkan hasil data adalah ..
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Keterangan: Sebelum revisi, soal evaluasi akhir sebanyak 10

butir soal dan digabung pada 1 bagian. Mengikuti saran

validator, maka peneliti menambahkan 5 butir soal lagi dan

mengkategorikan setiap soal ke dalam 3 bagian yaitu: level 1

untuk C1 (mengingat) dan C2 (memahami), level 2 untuk C3

(mengaplikasi) dan C4 (menganalisis), level 3 untuk C5

(mengevaluasi) dan C6 (mengkreasi).

Validator 3

Komentar secara keseluruhan:

1.

“Hilangkan iklan/tanda air (watermark).”

Sebelum Revisi

o entry pada bars Ke-m dan Xolom Ke-n, maka
ifi-cif Suatu matrisks berikat]

?

Keterangan: watermark tak dapat dihilangkan kecuali telah

berlangganan premium.

“Hilangkan gambar planet pada background.”

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

/~ \
O KATA PENGANTAR O

Metode Drill and Practice

/- \
O KATA PENGANTAR O

E-Moduldengan Metode Drill and Practice
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“Rapihkan background pada se

tiap halaman.”

Sebelum Revisi

Jenis-jenis matriks

1 Matriks Baris
Matriks bavis adalah matriks yang handa mencakug

bars, memiies indes 1xn dengan x adalan bangek

xolorn.
Contoh: Ays=(1 2 3

1 Diketahui persamasn matris berikut.
[o® a2
e fl |x 6x 3*
Pernyataan yang tepat berdasarkan persamasn matrics
atas adalah.
. = & E=a-etdd
b bd=a 4 d=a-je

2 Pada upian tes harian di tempat bimbel, terdapat § anak yang.
ieatsarta. Nilai Do dan AU sama dengon wlai Ami yaits
5, milai S lebih rendah 15 dari AU, ilai Av 2 wlai Sy, was
|ra dan Jay selisih 20 lebih readah dari nitai Ari dan ailai fta
ungaul 5 skor dan mlai Sn. Manakah di bawah ini

matriks.

Setelah Revisi

Jenis-jenis matriks

0 Meatriks Bans —
Mstriks baris sdalah matriks yang hanye caks
bars, memiUks indeks 1xn dengen n edalah banyak
xolom.

Contoh: Aa=D1 2 3

1. Dikstahui persamasn matriks bericut.
2 x
5
l: . ;]'lx bx ;x’]

Perngatasn tpat pranan

MMLM
o e=3b & cl=a-etdd
b M=a d o=a-je

2 Pada upan tes hatian di tempat bimbel, terdapat § anak yang
iutserta. Niai Dl dan AU sama dengan nilai Ami yaru
5, ailai 51 lebih rendah 1s dari AU, ai Ari 2 adas S, aai
|ra dan Jay selisih 20 lebih rendah dari wlai Ari dan adai fta
unggul s seor dari nlai 56 Manakah di bawsh in

matriks.

i
i
§

$FPIREEILTE
23F
58

saEwagsET
"
EEEEErE




UJI COBA
Ao Mengrreasi

94

Kesimpulan: Layak digunakan di lapangan dengan revisi

Validator 4

Komentar secara keseluruhan: “secara umum modul dapat
digunakan dengan perbaikan, penambahan tombol pada halaman peta
konsep/materi

dan tombol

memudahkan penggunaan modul”.

kembali

ke peta konsep untuk

Kesimpulan: Layak digunakan di lapangan dengan revisi

1. | Susunan bagan pada halaman | Ubah penamaan “peta
“peta konsep” tidak rinci | konsep”  menjadi = “peta
menggambarkan konsep. materi”.

2. | Penyediaan tombol “menu” | Perlu membuat halaman “peta

terlalu sedikit dan kurang
praktis jika tombol “menu”
hanya ada pada halaman awal

setiap subbab, menjadi terlalu

jauh/lama jika ingin kembali
secara manual kepada
halaman  subbab.  Perlu

beberapa penyesuaian pada

beberapa  tombol  untuk

memudahkan akses.

konsep” (sekarang menjadi
peta materi) menjadi halaman
“menu” versi dua. Menjadikan
kotak-kotak bagan pada “peta
tombol

materi”  sebagai

subsubbab

membuat tombol kembali ke

menuju dan

halaman “peta materi” dengan

nama tombol “peta materi”.




95

Sebelum Revisi

- [\

MATRIKS
N

O

‘I MATRIKS

Setelah Revisi

—_— / \
PETA MATERI
N

O

|| MATRIKS

Keterangan: Peneliti telah menjadikan setiap kotak bagan

menjadi tombol yang bisa diakses sesuai dengan judul. Peneliti

juga telah menambahkan tombol “peta materi” (M) pada

tiap-tiap judul dalam bagan dengan fungsi kembali ke halaman

peta materi.

Petunjuk penggunaan kurang
menjelaskan fungsi tombol

pada e-modul.

Tambahkan halaman untuk

keterangan fungsi tombol.

Sebelum Revisi

, T,

Setelah Revisi

Kembali ke halaman menu
Menuju ke halaman Yang dituju
Memunculkan gambar berisikan
myrwn Kempetensi  |nti
(K1) dati materi matriks.
Memunculkan gambar berisikan
keterangan yang dituju
Memunculkan tampilan  pilihan

ganda untuk dijanab.
Memuncalkan soal pilihan ganda
yang perlu djjawab

R e e e
Keterangan tuyuan pembelajaran
Menamplkan gambar benisikan

m pengelesaian soal uji coba yang
dituy
PETA
IIA'ERIQ

[gembali ke halaman peta materi
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- - -

o (yunaxan tombol Nenu Yang tersedia untuk mempermudah
Ananda menggunakan e=modul ini.

7. (yunakan Dajtar Pustaka yang disiapkan dalam e=modul ini
untuk. membantu mempermudah proses don sebagai sumber
acuan belajer Ananda.

Keterangan: Peneliti menambah keterangan fungsi tombol

dalam petunjuk penggunaan yang dapat diakses dengan

menekan tombol “lihat”.

Terkesan monoton jika semua
materi langsung terpampang
pada layar.

Tambahkan animasi seperti gif

pada bagian tertentu.

Sebelum Revisi

a

Qrdo Matriks I

ay i entry matriks pada baris Ke-i dan Kolom ke-) dengan,
i=),2,8 . mdang=),23 0

MXR menyatakan ofdo matriks A, deagan m
adalah banyak baris dan n adalah bangak =

@ c-oduidenganMetode Dritiand Practice

Setelah Revisi

Q1m0 e n
@y 0y Gz G| o hariske
A -

Qrdo Matriks ]

@ Bz G

Ton Tz O il = batis ke — m

*

y entry matriks pada baris ke~ dan Kolom ke-) dengan,
PELLS o omideny =)L LS L0

XN mengatakan ordo matriks A, dengsn m
odslah bargak baris dan n adalah beayar =

kolom ke — 3
kalamke 2

kulurn ke — 1 kelore: e — »

E-Modul dengan Metode Drill and Practice

Keterangan: validator menyarankan agar materi terkesan tidak

monoton dan jangan langsung terpampang pada layer, maka

peneliti memodifikasi pada bagian ini dengan mengubahnya

menjadi video.

Lebih dan

memudahkan

praktis

siswa jika
keterangan istilah dan kata
asing dalam e-modul terdapat

pada tempat yang sama.

Tambahkan halaman untuk

glosarium.

Setelah Revisi
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O Glosarium O
N—

Ekuivalen . Mempunyai nilai (ukuran, arti, otau efek) yang
sama: Seharga; Sebanding; Sepadan

|ndexs . Rasio antara dua unsur Kebahasaan tertentu Yang
mungkin  menjadi ukuran Suatu cifi tertentu:
penunjuk

Koegisien . Bagian Suku Yang berupa bilangan atau Konstan,
biasanya ditulskan Sebelum lambang peubah,
seperti angka 2 dalam 2x atau dalam 2(<+y)

Konstanta  : |ambang untuk menyatakan objek Yang Sama
dalam Keseluruhan operasi matematika

Matriks  © Susunan unsur matematis yang berbentuk segi
empat, ditulis diantara kurung, terdiri atas kolom
dan baris

Qrdo . Banyaknya baris dan Kolom pada Suatu matriks,

umumnga  berbentuk men dengan m adalah
banyaknya baris dan n adalah banyaknya Kolom
Singular  : Tungal mufrad
Skalar . Besaran yang hanya memiliki ukuran dan tidak
memiliki arah

Validator 5

Komentar secara keseluruhan: “modul sudah dibuat dengan

sangat baik sehingga mudah dipahami di dalam pembelajaran”.

Kesimpulan: Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
Validator 6

Komentar secara keseluruhan: “tampilan e-modul versi online

lebih lengkap dibandingkan bentuk pdf”.

Kesimpulan: Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

b. Pengembangan Produk Akhir
Proses revisi dilakukan sesuai saran validator dan berdasarkan hasil
validasi media, didapat hasil dari validasi bahwa media sangat valid
yang artinya dapat digunakan di lapangan tanpa revisi. Berikut

rekapitulasi hasil validasi ahli:

Tabel 4. 4 Hasil VValidasi Media pada Setiap

Validator
Validator Validasi
1 99,5%
2 90,36 %
3 96%
4 95,74%
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5 88,09 %
6 99,15 %
Rata-rata 94,8%
Kriteria Sangat Valid

Setelah produk direvisi sesuai saran dan didapatkan hasil validasi
dengan kategori sangat valid sehingga media telah layak digunakan di
lapangan tanpa revisi, maka kemudian dosen pembimbing menyatakan
perizinannya sebagai syarat pembuatan surat keterangan perizinan
melaksanakan penelitian di lapangan, suratnya dapat dilihat pada
Lampiran 16 halaman 197. Selanjutnya, peneiti kemudian meng-
upload ulang produk akhir yang telah direvisi dan dapat diakses melalui

link: https://online.flipbuilder.com/vbmess/etip/. Berikut tampilan e-

modul:

@ online.flipbuilder.com/vbme (+]

™ Flip Builder

p— / \ ooy
A. Konsep Matriks @
N

Pengertian Matriks

otau persegi panjang, Susunen bilangen itu diletakkan di delam
ereng biase ()" ataw Kureng wos (17 V\atriee diben name
Sdengen mus g penhon fowi ool mepet AR den lane
fam, Selain memiliki bans dan kalom. matiks juge memiblic
ke saite L1437 Dudhota el t2 3512010 P AL RS B st
metries dinotasitan dengen horsy ceed seperti @, b < dan
biasange disesuaitan dengan nama matriksnya, Enatry seats
matnies pada umumaya memAiti indexs sthagal tands \etaknye

entry pada baris dan Kolom ke berepa dalam Suatu metrics


https://online.flipbuilder.com/vbmess/etip/
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UJ! COBA
Ao Mengduss.

Gambar 4. 16 Tampilan E-Modul pada (a) Gadget (b) Laptop

c. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik
mengenai produk e-modul yang telah dikembangkan sesuai revisi dari
saran para validator dan telah dinyatakan layak digunakan. Pada uji
coba terbatas ini, peneliti menyebarkan produk kepada peserta didik
kelas X1 IPS 1 SMA Darussalam Ciputat sebanyak 17 responden yang
telah mempelajari materi matriks namun belum mempelajari e-modul.
Peneliti membagikan e-modul dengan cara mengirimkan link pada guru
kelas lalu diteruskan ke grup whatsapp kelas, lalu siswa dapat
mengakses e-modul pada gadget masing-masing. Siswa diberikan
waktu 1 jam pelajaran (40 menit) untuk mengisi soal evaluasi akhir
yang terdapat dalam e-modul. Soal terdiri dari 3 tingkatan level: level
1 berisi soal tingkat C1 dan C2, level 2 berisi tingkat C3 dan C4, serta
level 3 berisi tingkat C5 dan C6 dengan tiap level berisikan 5 soal
sehingga total soal evaluasi akhir adalah 15 butir.

Untuk lembar angket, terdiri dari 30 indikator pernyataan yang
terbagi menjadi beberapa aspek penilaian pada angket siswa yaitu e-
modul berbasis drill and practice dengan subkomponen implementasi,

pembelajaran berbasis metode drill and practice, dan teknik proses
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desain; komponen kelayakan isi dengan sub: kelengkapan materi dan
mendorong rasa ingin tahu; komponen penyajian dengan sub:
pendukung penyajian, penyajian pembelajaran dan kelengkapan
penyajian; komponen kebahasaan dengan subkomponen yaitu
keterbacaan dan penggunaan istilah dan simbol; komponen kegrafikan
dengan sub: desain sampul e-modul, desain isi e-modul dan tipografi
isi e-modul. Peneliti membagikan link angket respon melalui WA ke
guru kelas yang kemudian diteruskan ke grup kelas. Siswa diberikan
waktu sampai tanggal hari berganti untuk mengisi angket respon,
setelah mempelajari e-modul di luar jam pelajaran sekolah. Peneliti
tidak mendampingi siswa selama siswa mempelajari e-modul. Hasil
dari evaluasi akhir dan angket respon siswa kemudian diolah dengan
proses perhitungan skala likert yang telah ditentukan.
4. Tahap Implementation (Implementasi)

Setelah e-modul dinyatakan layak oleh penilaian validator, e-modul
juga mendapatkan hasil respon yang baik dari peserta didik, kemudian
dilakukan uji coba terhadap kelompok besar. Uji coba dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran dengan e-modul sebagai bahan ajar pengayaan
kepada siswa yang telah mempelajari materi matriks kelas Xl yang
diberikan oleh guru kelas. E-modul dibagikan kepada 33 siswa kelas XI
MIPA SMA Darussalam Ciputat. Penyebaran e-modul dilakukan melalui
wali kelas dengan mengirimkan link e-modul ke grup whatsapp kelas.
Peneliti juga memasang proyektor di depan kelas dan melakukan
pembelajaran dengan e-modul selama 3 jam pelajaran (120 menit).

Setelah itu, dilakukan pengerjaan tes evaluasi akhir selama 1 jam
pelajaran (40 menit) yang ada pada halaman evaluasi akhir pada e-modul
untuk mengukur efektivitas e-modul. Setelah semua siswa selesai
mengerjakan tes evaluasi akhir, kemudian peneliti menyebarkan link gform
angket respon siswa yang dapat diisi langsung maupun dapat diisi di luar
jam pelajaran sekolah.
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5. Tahap Evaluation (Evaluasi)
Pada tahap akhir ini, dilakukan analisis data pada skor hasil angket
respon peserta didik untuk mengetahui tingkat kelayakan dan kualitas e-
modul yang telah dibuat oleh peneliti. Analisis juga dilakukan pada hasil
jawaban tes evaluasi akhir peserta didik untuk mengetahui efektivitas e-
modul.
B. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Uji Coba
1. Validasi oleh Ahli

Pada tahap ini dilakukan validasi atau penilaian terhadap produk bahan
ajar peneliti yaitu e-modul berbasil flip pdf professional dengan metode
drill and practice pada materi matriks kelas XI. Validasi dilakukan untuk
mengetahui  kelayakan produk dan saran dari validator untuk
mengembangkan media sehingga layak untuk disebarluaskan. Validasi
dilakukan dengan 2 (dua) kategori ahli yaitu oleh ahli materi dan oleh ahli
media. Terdapat beberapa aspek yang dinilai dalam tahap validasi ini,
yaitu: aspek e-modul dengan matriks dan metode drill and practice, aspek
kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek metode drill and practice dan aspek
kegrafikan. Penilaian dilakukan dengan pemberian skor 1 sampai 5 pada
setiap pernyataan. Hasil penilaian dari para validator pada setiap aspek

sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil VValidasi Media pada Setiap Aspek
- Presentase L
N Aspek Penilaian Kriteria
2 Skor (%)
1 | E-Modul dengan Matriks dan

Metode Drill and Practice

95,4 Sangat Valid

2 | Kelayakan Isi 95,3 Sangat Valid
3 | Kebahasaan 91 Sangat Valid
4 | Metode Drill and Practice 93,5 Sangat Valid
5 | Kegrafikan 97,6 Sangat Valid

Penilaian Keseluruhan 94,9 Sangat Valid
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Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa hasil validasi dari para validator
adalah 94,9% atau dapat dikatakan bahwa media e-modul berada pada
tingkat validitas sangat valid. Berikut hasil dari validasi e-modul pada
setiap aspek.

a) Validasi Media oleh Ahli Materi
1) Aspek E-Modul dengan Matriks dan Metode Drill and Practice
Pada aspek ini, terdapat 7 indikator pernyataan yang dinilai,
hasil penilaian berada pada kriteria sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan sangat valid
sesuai dengan pedoman materi matriks dan susunan metode drill

and practice.

Tabel 4. 6 Hasil Penilaian Aspek E-Modul dengan Matriks
dan Metode Drill and Practice

No. Indikator Presentase Skor (%) Kriteria
E 92 Sangat Valid
2 92 Sangat Valid
3 92 Sangat Valid
4 96 Sangat Valid
5 100 Sangat Valid
6 92 Sangat Valid
! 92 Sangat Valid
Penilaian .
Keseluruhan 93,7 Sangat Valid

2) Aspek Kelayakan Isi
Pada aspek kelayakan isi e-modul, terdapat 22 indikator
pernyataan yang dinilai, hasil penilaian berada pada kriteria sangat
valid. Hal ini menunjukkan bahwa isi e-modul yang dikembangkan

sangat valid memiliki kelayakan yang sangat baik.
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Tabel 4. 7 Hasil Penilaian Aspek Kelayakan Isi E-Modul

No. Indikator Presentase Skor (%) Kriteria
8 92 Sangat Valid
9 96 Sangat Valid
10 96 Sangat Valid
11 92 Sangat Valid
12 88 Sangat Valid
13 92 Sangat Valid
14 96 Sangat Valid
15 92 Sangat Valid
16 96 Sangat Valid
17 92 Sangat Valid
Le 96 Sangat Valid
9 96 Sangat Valid
20 92 Sangat Valid
4 88 Sangat Valid
22 100 Sangat Valid
23 100 Sangat Valid
24 100 Sangat Valid
>9 100 Sangat Valid
26 100 Sangat Valid
Af 96 Sangat Valid
28 96 Sangat Valid
29 100 Sangat Valid
Penilaian _
Keseluruhan 95,3 Sangat Valid

3) Aspek Kebahasaan
Pada aspek kebahasaan e-modul, terdapat 5 indikator
pernyataan yang dinilai dengan hasil penilaian berada pada kriteria
sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa isi e-modul yang
dikembangkan sangat valid memiliki kualitas kebahasaan yang

sangat baik.
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Tabel 4. 8 Hasil Penilaian Aspek Kebahasaan E-Modul

No. Indikator Presentase Skor (%) Kriteria
30 88 Sangat Valid
31 92 Sangat Valid
32 92 Sangat Valid
33 92 Sangat Valid
34 96 Sangat Valid
Penilaian '
Keseluruhan 92 Sangat Valid

4) Aspek Metode Drill and Practice
Pada aspek ini, terdapat 13 indikator pernyataan yang dinilai
dengan hasil penilaian berada pada kriteria sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa isi e-modul yang dikembangkan sangat valid

menerapkan metode drill and practice.

Tabel 4. 9 Hasil Penilaian Aspek Metode Drill and Practice

No. Indikator Presentase Skor (%) Kriteria
- 100 Sangat Valid
36 100 Sangat Valid
37 92 Sangat Valid
39 92 Sangat Valid
e 96 Sangat Valid
40 92 Sangat Valid
4l 92 Sangat Valid
e 92 Sangat Valid
e 92 Sangat Valid
a4 92 Sangat Valid
40 88 Sangat Valid
46 92 Sangat Valid
at 96 Sangat Valid
Penilaian )
Keseluruhan 93,5 Sangat Valid
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b) Validasi Media oleh Ahli Media
Validasi media memiliki aspek kegrafikan dengan 20 indikator yang
perlu dinilai, hasil penilaian berada pada kriteria sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa isi e-modul yang dikembangkan sangat valid

memiliki kegrafikan yang sangat baik.

Tabel 4. 10 Hasil Penilaian Aspek Kegrafikan E-Modul

No. Indikator Presentase Skor (%0) Kriteria

1 100,0 Sangat Valid
100,0 Sangat Valid

3 100,0 Sangat Valid
4 100,0 Sangat Valid
5 100,0 Sangat Valid
6 93,3 Sangat Valid
7 93,3 Sangat Valid
8 93,3 Sangat Valid
9 93,3 Sangat Valid
10 86,7 Sangat Valid
11 93,3 Sangat Valid
12 86,7 Sangat Valid
13 93,3 Sangat Valid
14 100,0 Sangat Valid
15 100,0 Sangat Valid
16 93,3 Sangat Valid
17 100,0 Sangat Valid
18 100,0 Sangat Valid
19 100,0 Sangat Valid
20 93,3 Sangat Valid
Penilaian Keseluruhan 96 Sangat Valid

2. Deskripsi Respon Peserta Didik
Setelah dilakukan uji validitas e-modul oleh para ahli dan dinyatakan
sangat layak untuk disebarluaskan di lapangan, kemudian e-modul direvisi
sesuai saran para validator. Setelah itu peneliti mendapatkan izin untuk
melakukan penelitian yang dilaksanakan di SMA Darussalam Ciputat.

Angket respon terdiri dari 30 indikator pernyataan yang tersebar dalam 5
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aspek, yaitu: aspek e-modul berbasis drill and practice, aspek kelayakan

isi, aspek penyajian, aspek kebahasaan dan aspek kegrafikan.

a) Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilakukan dengan membagikan link e-modul lalu

mengerjakan soal evaluasi akhir, dilanjutkan dengan pengisian lembar
elektronik angket respon peserta didik yang terdiri dari 5 aspek dengan
indikator pernyataan. Uji coba dilakukan pada 17 peserta didik kelas XI
IPS 1 SMA Darussalam Ciputat yang telah mendapatkan pelajaran
matriks kelas XI sebelumnya. Berikut hasil rekapitulasi angket respon
siswa uji coba terbatas.

Presentase Rata-rata Hasil Angket Respon
Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas

95
90
85
84,9
80 81,2
75
75,4
70
E-modul Kelayakan Isi Penyajian Kebahasaan Kegrafikan
Berbasis Drill

and Practice

m Aspek

Gambar 4. 17 Diagram Presentase Hasil Respon Angket Peserta
Didik Uji Coba Terbatas

Berdasarkan hasil rekapitulasi angket respon siswa, diperoleh bahwa
komponen e-modul berbasis drill and practice mendapat presentase
hasil rata-rata sebesar 75,4%, komponen kelayakan isi sebesar 80,1%,
komponen sebesar 79,1%, komponen kebahasaan sebesar 84,9% dan
komponen kegrafikan sebesar 81,2%. Secara keseluruhan, hasil dari
angket respon siswa pada uji coba terbatas ini sebesar 80,2% yang

masuk kategori “Baik”. Tampilan lembar angket respon siswa dapat
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dilihat pada Lampiran 18 halaman 205. Adapun hasil angket respon
siswa uji coba terbatas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 21
halaman 212. Sedangkan hasil pengolahan data angket respon peserta
didik selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 22 halaman 213.
Uji Coba Secara Luas

Uji coba secara luas dilakukan dengan membagikan link e-modul
lalu melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan e-modul. Pada
akhir kegiatan, para siswa mengerjakan soal evaluasi akhir dilanjutkan
dengan pengisian lembar elektronik angket respon peserta didik. Uji
coba dilakukan pada 33 peserta didik kelas X1 MIPA SMA Darussalam
Ciputat yang telah mendapatkan pelajaran matriks kelas XI
sebelumnya. Berikut hasil rekapitulasi angket respon siswa uji coba
secara luas.

Presentase Rata-rata Hasil Angket Respon Peserta
Didik pada Uji Coba Secara Luas

95
90
g5 89,4
86,9
85,5 85,2 85,2
80
75
70
E-modul Kelayakan Isi Penyajian Kebahasaan Kegrafikan
Berbasis Drill

and Practice

m Aspek

Gambar 4. 18 Diagram Presentase Hasil Respon Angket Peserta
Didik Uji Coba Secara Luas
Berdasarkan hasil rekapitulasi angket respon siswa, diperoleh bahwa
komponen e-modul berbasis drill and practice mendapat presentase
hasil rata-rata sebesar 85,5%, komponen kelayakan isi sebesar 89,4%,
komponen sebesar 85,2%, komponen kebahasaan sebesar 85,2% dan

komponen kegrafikan sebesar 86,9%. Secara keseluruhan, hasil dari
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angket respon siswa pada uji coba terbatas ini sebesar 86,4% yang

masuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hasil angket respon siswa uji

coba secara luas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 23

halaman 217. Adapun hasil pengolahan data angket respon peserta

didik selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 24 halaman 219.

3. Uji Efektivitas E-Modul

Uji efektivitas ini dilakukan untuk melihat apakah e-modul yang
dikembangkan efektif atau tidak untuk pembelajaran siswa. Uji ini
dilakukan dengan menganalisis hasil pengerjaan soal evaluasi oleh peserta
didik kelas XI MIPA SMA Darussalam Ciputat dengan total 33 siswa.
Sebelumnya telah dilakukan pengerjaan soal evaluasi akhir pula oleh 17
siswa kelas X1 IPS 1 pada uji coba terbatas untuk melihat perbedaan hasil
tes dari para siswa yang telah mempelajari materi matriks namun diberikan
tindakan berbeda. Pada uji coba terbatas, siswa mengerjakan soal evaluasi
akhir sebelum mempelajari e-modul. Sedangkan, pada uji coba secara luas,
para siswa sudah mempelajari e-modul terlebih dahulu.

Uji efektivitas dilakukan dengan mencari presentase hasil nilai
Ketuntasan Belajar (KB) dengan cara jumlah skor siswa dibagi dengan
jumlah skor total dikalikan 100%. Siswa yang hasil KB-nya mencapai
KKM (76, ditentukan dari sekolah) kemudian dibagi dengan jumlah
seluruh siswa dikalikan 100% untuk mengetahui peroleh perhitungan
presentase ketuntasan belajar klasikal (PK). Hasil dari PK kemudian
diinterpretasikan dengan tabel kategori hasil belajar (K). Pada uji coba
terbatas, siswa mengerjakan soal evaluasi akhir dan didapat hasil dari PK
sebesar 52,9%, termasuk dalam golongan cukup. Lembar tes evaluasi akhir
e-modul selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17 halaman 198,
adapun hasil evaluasi akhir uji coba terbatas terdapat pada Lampiran 19
halaman 209, sedangkan hasil pengolahan data evaluasi akhir uji coba
terbatas terdapat pada Lampiran 20 halaman 211.

Sedangkan pada uji coba secara luas, siswa mengerjakan soal evaluasi

akhir setelah melakukan pembelajaran di kelas dengan e-modul, didapatkan
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hasil PK sebesar 72,9% yang termasuk dalam kategori hasil belajar yang
baik. Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa e-modul memiliki efek
potensial terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga e-modul tergolong
efektif digunakan dalam pembelajaran. Hasil evaluasi akhir uji coba secara
luas selengkapnya terdapat pada Lampiran 23 halaman 217. Adapun hasil
pengolahan data evaluasi akhir pada uji coba secara luas terdapat pada
Lampiran 24 halaman 219. Sedangkan proses perhitungan uji efektivitas
selengkapnya terdapat pada Lampiran 25 halaman 221. Berikut
rekapitulasi perbandingan hasil rata-rata nilai peserta didik yang menjawab
benar setiap butir soal evaluasi akhir pada evaluasi uji coba terbatas dan uji
coba secara luas.
PRESENTASE RATA-RATA PESERTA
DIDIK YANG MENJAWAB BENAR

Uji Coba Terbatas Uji Coba secara Luas

100
97
100
93,9
100
1
9

94,1
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©

66,7

70,6

72,7
76,5

72,7
76,5
76,5

80,8

5=
<
© <

47,1
51,5
41,2

Gambar 4. 19 Diagram Perbandingan Presentase Rata-rata Jumlah

Peserta Didik yang Menjawab Benar pada Soal Evaluasi Akhir
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C. Kajian Produk Akhir

Berdasarkan pengembangan dan penelitian yang telah dilakukan,
maka bahan ajar ini dianggap sangat valid, sangat layak dan cukup efektif
dberdasarkan dari beberapa proses, yaitu: uji validasi oleh ahli, angket
respon peserta didik, dan uji efektivitas.

Pada uji validasi oleh ahli, diperoleh hasil keseluruhan presentase
skor sebesar 94,8% dengan kategori sangat layak berdasarkan tabel kriteria
tingkat validitas. Adapun pada angket respon peserta didik dengan hasil skor
sebesar 86,4% bermakna bahwa e-modul mendapatkan respon sangat baik
dari peserta didik. Sehingga e-modul dinyatakan sudah sesuai dan layak
untuk digunakan pada pembelajaran di kelas. Anggapan ini didasarkan oleh
kriteria penskoran, dimana bahan ajar dikatakan layak apabila hasil
penilaian mencapai > 61%.1%" Didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Akinta Fatma yang menghasil produk media pembelajaran
yang layak pada tahun 2021 dengan judul ‘“Pengembangan E-Modul
Berorientasi Drill and Practice Penunjang Blended Learning Mata
Pelajaran Komputer Akuntansi”. Penelitian ini mendapat hasil validasi
sebesar 95% dengan kategori sangat layak dan hasil angket respon peserta
didik sebesar 99% dengan penilaian sangat baik.1%® Pada penelitian lain
yang dilakukan oleh Vivin menghasilkan media pembelajaran yang layak,
praktis dan efektif pada tahun 2021 berjudul “Media Pembelajaran Interaktif
Menggunakan Adobe Flash CS6 untuk Pembelajaran IPS Siswa Sekolah
Menengah Atas” yang memperoleh presentase skor respon peserta didik
sebesar 89% dengan kriteria sangat layak.'%®

Pada uji efektivitas e-modul, diperoleh ketuntasan hasil belajar
sebesar 72,7% dengan kategori “baik”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

e-modul memiliki efek potensial terhadap hasil belajar peserta didik,

107 Akinta Fatma Hosela dan Agung Listiadi, Op.Cit., h.36.

108 |pid., h.40.

109 Vivin Muthoharoh dan Norida Canda Sakti, Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan
Adobe Flash CS6 untuk Pembelajaran IPS Siswa Sekolah Menengah Atas, dalam Jurnal limu
Pendidikan, Vol. 2 No. 3, 2021, h. 373.
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berpotensial efektif jika digunakan dalam pembelajaran. Pernyataan dari
hasil analisis uji efektivitas ini sejalan dengan hasil penitian yang dilakukan
oleh Sofa Kustini tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan Modul
Elektronik Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual untuk
Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Pangkalpinang”. Penelitian ini
menggunakan ketentuan Kkriteria ketuntasan hasil belajar yang sama dengan
ketuntasan hasil belajar peneliti dengan perolehan presentase sebesar
83,87% tergolong kriteria sangat baik, menunjukkan bahwa e-modul
memiliki efek potensial terhadap hasil belajar.*1°
D. Keterbatasan Penelitian

Berikut keterbatasan dari penelitian ini:

1. Untuk mewujudkan bahan ajar yang praktis dan fleksibel dalam segi waktu,
tempat dan media, peneliti mengembangkan bahan ajar dengan melakukan
publikasi online dalam bentuk link sehingga dapat diakses pada semua jenis
mobile device yang di dalamnya terdapat web browser. Namun, peserta
didik yang tidak mempunyai sarana seperti jaringan internet masih
mengalami kendala sampai hal tersebut teratasi.

2. Karena keterbatasan biaya, peneliti masih belum menunaikan 1 (saran) dari
validator yaitu untuk menghilangkan watermark pada e-modul. Watermark
dapat dihilangkan setelah pembelian software flip pdf professional versi
premium.

3. E-modul perlu digunakan ketika pembelajaran materi matriks berlangsung
sebagai pendamping materi utama dikarenakan kegiatan latihan soal-soal
tersedia dari mulai tingkatan berpikir mengingat (C1) sampai mengkreasi
(C6).

4. Penggunaan e-modul sebaiknya dilakukan dengan pengawasan oleh guru
berdasarkan hasil angket dari peserta didik uji coba terbatas bahwa sebesar
50% menyatakan tidak setuju bahwa mereka dapat menggunakan e-modul

secara mandiri.

110 Sofa Kustini, Syutaridho dan Atika Zahra, Op.Cit., h. 63.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk mengembangkan
produk bahan ajar berupa e-modul berbasis flip pdf professional dengan
metode drill and practice ada materi matriks kelas XI, serta memperoleh
respon peserta didik. Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan,
bahwa pengembangan bahan ajar berupa e-modul berbasis teknologi berupa
software flip pdf professional yang menerapkan metode drill and practice
dan membahas materi matriks kelas XI di dalamnya. Pengembangan e-
modul menggunakan model pengembangan ADDIE yakni analyze
(analisis), design (perancangan), development (pengembangan),
implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi). Tahap analyse
peneliti melakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis
konsep. Tahap design, peneliti melakukan perancangan materi dan soal-soal
latihan, instrumen validasi, instrumen angket respon, pemilihan media dan
format, serta rancangan awal produk. Tahap development, peneliti
melakukan validasi media oleh ahli, pengembangan produk akhir dan uji
coba terbatas. Tahap implementation, peneliti melakukan uji coba secara
luas. Selajutnya tahap terakhir, tahap evaluation, peneliti melakukan
analisis pada angket respon siswa dan uji efektivitas.

Hasil penilaian dalam proses validasi mendapatkan hasil sebesar
94,8% dengan kategori sangat valid. Adapun hasil respon peserta didik pada
uji coba secara luas sebesar 86,4% dengan kategori sangat layak.
Keefektifan e-modul berdasarkan uji efektivitas didapat hasil presentase
skor sebesar 72,7% dengan kategori baik, menunjukkan bahwa e-modul
memiliki efek potensial terhadap hasil belajar. Secara keseluruhan e-modul
ini dinyatakan sangat valid, sangat layak dan memiliki efek potensial

terhadap hasil belajar peserta didik.

112



113

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan e-modul berbasis

flip pdf professional dengan metode drill and practice pada materi matriks

kelas X1 serta kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran terkait

penelitian yang telah dilakukan peneliti, diantaranya:

1. Hendaknya jaringan internet tersedia ketika mengakses e-modul.

2. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan kepada responden yang lebih luas
untuk menguatkan data analisis yang diperoleh.

3. Pengembangan e-modul hendaknya menggunakan basis teknologi
lainnya atau metode belajar lain atau materi pelajaran lain.

4. E-modul ini digunakan setelah pemberian materi matriks di kelas baru
berlangsung, digunakan ketika setiap submateri selesai dibahas dan

dipelajari.
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Lampiran 1. Hasil Analisis Kebutuhan (Wawancara Guru)

Analisis Kebutuhan (Wawancara Guru)

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS FLIP PDF PROFESSIONAL
DENGAN METODE DRILL AND PRACTICE PADA MATERI MATRIKS
KELAS Xl

Analisis kebutuhan berdasarkan wawancara guru dilakukan terhadap 2
(dua) orang guru matematika dari SMA yang berbeda. Pedoman wawancara ini
terdiri dari 9 item pertanyaan mengenai perspektif guru terhadap kebutuhan media
pembelajaran berupa e-modul berbasis flip pdf professional dengan metode drill
and practice pada pembelajaran matematika.

A. ldentitas Narasumber
1. Narasumber 1: Inmeiyana Rahayu, S.Pd. (SMAN 84 Jakarta)
2. Narasumber 2: Nining, S.Pd. (SMAIT Insan Cendekia Madani Gunung
Geulis Bogor)

B. Instrumen Wawancara Guru

No. Pertanyaan

1 Apa saja media pembelajaran elektronik yang paling sering Bapak/Ibu

gunakan dalam pembelajaran di kelas? Mengapa?

2 Menurut  Bapak/lbu, sudahkah efektif penggunaan media
pembelajaran tersebut? Mengapa?

3 Apakah Bapak/lbu Guru menggunakan media pembelajaran dengan

basis Flip PDF Prefessional dalam kegiatan belajar? Mengapa?

4 Bagaimana minat dan antusiasme siswa terhadap kegiatan

pembelajaran matematika?

5 Bagaimana nilai siswa pada mata pelajaran matematika?

6 Menurut Bapak/Ibu, apakah materi matriks itu sulit? Jika iya, apa

kesulitannya?

7 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi

untuk memperoleh pemahaman siswa?
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Menurut Bapak/lbu, apakah penyampaian materi pada matematika

yang disajikan dengan contoh soal dan latihan-latihan dapat

membantu siswa dalam memahami materi? Mengapa?

Apakah Bapak/lIbu menggunakan media pembelajaran berbasis Flip

PDF Professional pada mata pelajaran di kelas? Jika iya, pada materi

apa saja?

10

Apa saja kendala yang dialami Bapak/Ibu ketika menggunakan

teknologi pada saat melakukan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) maupun

tatap muka?

C. Hasil Wawancara Guru

No. Pertanyaan Jawaban
Narasumber 1 Narasumber 2

1 Apa saja media | Video  youtube, | PPT dan
pembelajaran elektronik | karena  anaknya | Classroom.
yang paling sering | susah  biasanya
Bapak/lbu gunakan dalam | kalau simpel
pembelajaran  di  kelas? | seperti foto atau
Mengapa? PPT dikirim lewat

WA saja.

2 Menurut Bapak/lbu, | Jika Belum,  karena
sudahkah efektif | menggunakan masih ada siswa
penggunaan media | internet, anak- | yang kurang
pembelajaran tersebut? | anak banyak | antusias  dalam
Mengapa? kendala internet. | belajar.

3 Apakah Bapak/lbu Guru | Belum, karena | Belum pernah
menggunakan media | belum pernah | coba.
pembelajaran dengan basis | pakai.

Flip PDF  Prefessional
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dalam kegiatan belajar?

Mengapa?

Bagaimana  minat  dan | Kurang. Biasa saja, hanya

antusiasme siswa terhadap sebagian  siswa

kegiatan pembelajaran yang antusiasnya

matematika? tingi.

Bagaimana nilai siswa pada | Tidak mengejar | Sama seperti pada

mata pelajaran matematika? | lebih dari KKM, | umumnya, yang

pas-pasan KKM. | minatnya tinggi

dalam belajar,
tinggi pula
nilainya.

Menurut Bapak/Ibu, apakah

Lumayan,

Sedang ya, cuma

materi matriks itu sulit? Jika | biasanya di bagian | bagi siswa
iya, apakah siswa bisa | determinan  dan | mungkin lumayan
memahami materinya | invers. Caranya | sulit. Jadi kalau
dengan baik? juga ada yang | ngerjain latihan,
panjang. Jadi | masih belum bias
anak-anak  suka | di luar kepala.
lupa  rumusnya
atau langkah-
langkahnya.
Apakah Bapak/lbu | Agak sulit, perlu | Ya, sulit.
mengalami kesulitan dalam | usaha lebih.
menyampaikan materi untuk
memperoleh  pemahaman
siswa?
Menurut Bapak/lbu, apakah | Lebih efektif, | Ya, karena bisa

penyampaian materi pada

matematika yang disajikan

karena bisa dilihat

satu persatu. Bisa

mengikuti contoh

soal dalam
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dialami Bapak/lbu ketika

menggunakan teknologi
pada saat melakukan PJJ
(Pembelajaran Jarak Jauh)

maupun tatap muka?

umumnya media
pembelajaran

yang
sangat terbatas.

tersedia

dengan contoh soal dan | jadi patokan saat | mengerjakan.

mengerjakan latihan-latihan | mengerjakan soal. | Pengerjaan

dapat membantu siswa | Jika ada yang | banyak latihan

dalam memahami materi? | kurang jelas, | juga menjadi

Mengapa? diterangin  saat | latihan tersendiri
pertemuan di | untuk siswa agar
kelas. lebih paham.

9 Apakah Bapak/Ibu | Tidak, belum | Tidak
menggunakan media | pernah menggunakan.
pembelajaran berbasis Flip | menggunakan.

PDF Professional pada mata
pelajaran di kelas? Jika iya,
pada materi apa saja?
10 | Apa saja kendala yang | Salah satu | Kendalanya ada di

antusias para
siswa. Perlu lebih
banyak
keterlibatan pada
teknologi
yang
menarik perhatian

namun

mampu

siswa.

D. Rekapitulasi Data Hasil Wawancara

No.

Analisis Kebutuhan

1

Media pembelajaran elektronik yang paling sering digunakan di kelas

adalah PPT. Selain menggunakan PPT, guru pertama menggunakan

video youtube dan foto yang dikirim lewat WA, sedangkan guru kedua

menggunakan classroom.
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Penggunaan media elektronik tersebut masih belum efektif
berdasarkan beberapa hal, menurut guru pertama vyaitu jika
penggunaannya dengan internet, para peserta didik memiliki banyak
kendala internet. Sedangkan menurut guru kedua dinyatakan belum

efektif dikarenakan kurangnya antusiasme peserta didik.

Semua guru belum pernah mencoba memakai media elektronik

berbasis Flip PDF Professional.

Minat dan antusiasme yang dimiliki peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran matematika dinyatakan kurang menurut guru pertama,
sedangkan guru kedua menjawab bahwa hanya sebagian yang

antusiasnya tinggi.

Nilai siswa di sekolah guru pertama pada mata pelajaran matematika
diutamakan mencapai KKM, sedangkan pada guru kedua di
sekolahnya pencapaiannya tergantung dengan minat siswanya, jika
minatnya tinggi maka nilainya tinggi pula.

Menurut guru, siswa menganggap bahwa materi matriks lumayan sulit.
Kesulitan terdapat pada hapalnya peserta didik pada rumus dan
langkah-langkah pengerjaan.

Kesulitan dalam menyampaikan materi untuk memperoleh

pemahaman peserta didik berkisar antara agak sulit sampai sulit.

Penyampaian materi pada matematika yang disajikan dengan contoh
soal dan mengerjakan latihan-latihan dapat membantu peserta didik
terkhusus contoh soal dapat dijadikan landasan atau latihan ketika

megerjakan soal.

Semua guru belum pernah menggunakan media elektronik berbasis

Flip PDF Professional pada mata pelajaran matematika di kelas.

10

Semua guru berpendapat mengenai kendala yang dialami ketika
menggunakan teknologi pada saat melakukan pembelajaran PJJ
maupun tatap muka setidaknya karena kurang dan terbatasnya media
yang tersedia. Dalam hal lain, guru pertama berpendapat bahwa
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peserta didik memiliki kendala jika diakses online, sedangkan guru
kedua berpendapat bahwa selain keterbatasan, kendala dialami karena
antusias peserta didik yang minim sehingga dibutuhkan media

pembelajaran yang menarik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara guru matematika SMA, diketahui bahwa
media elektronik yang paling sering digunakan adalah PowerPoint (PPT) dan
lainnya seperti youtube, classroom dan WhatsApp (WA). Belum adanya
penggunaan media elektronik berbasis Flip PDF Professional di kelas pada
mata pelajaran matematika

Penyampaian materi matematika untuk pemahaman peserta didik di kelas
tergolong sulit pada hampir seluruh materinya. Termasuk salah satunya adalah
pada materi matriks yang dipelajari peserta didik di kelas XI, guru menyatakan
bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menghapal rumus dan
langkah-langkah pengerjaan. Pencapaian nilai para peserta didik setidaknya
cukup KKM atau akan sejalan lurus pada besarnya minat peserta didik dalam
belajar. Pembelajaran dengan tersedianya contoh soal dan latihan-latihan
dinyatakan akan membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Adanya
kendala dalam hal belajar bagi peserta didik terdapat pada kurangnya minat
dan antusias peserta didik terkait terbatasnya sarana belajar seperti media
pembelajaran. Perlu lebih banyak keterlibatan terhadap teknologi dalam proses
pembelajaran namun yang dapat menarik perhatian peserta didik.

Maka dari itu peneliti akan membuat media belajar elektronik berupa e-
modul sebagai salah satu solusi akan keterbatasan dan kurangnya sarana belajar
elektronik. Peneliti juga membuatnya dengan bantuan software flip pdf
professional yang diharapkan dapat menarik minat dan meningkatkan
antusiasme peserta didik. E-modul ini juga diterapkan dengan metode drill and
practice pada salah satu materi matematika yaitu matriks dimana akan memuat

contoh-contoh soal dan latihan-latihan soal yang akan membantu peserta didik
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memperdalam pemahaman mereka pada materi matriks. Berdasarkan hal
tersebut, dapat diketahui bahwa pengembangan e-modul berbasis flip pdf

professional dengan metode drill and practice pada materi matriks diperlukan.
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Lampiran 2. Hasil Analisis Kebutuhan (Angket Respon Peserta Didik)
Analisis Kebutuhan (Angket Respon Peserta Didik)

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS FLIP PDF PROFESSIONAL
DENGAN METODE DRILL AND PRACTICE PADA MATERI MATRIKS
KELAS Xl

Analisis kebutuhan berdasarkan angket respon peserta didik dilakukan
terhadap 54 orang peserta didik kelas X1 dari SMAN 84 Jakarta melalui Google
Form. Pedoman wawancara ini terdiri dari 10 item pertanyaan mengenai perspektif
peserta didik terhadap kebutuhan media pembelajaran berupa e-modul berbasis flip
pdf professional dengan metode drill and practice pada pembelajaran matematika.

Angket untuk analisis kebutuhan ini juga disebarkan kepada 28 peserta
didik SMA 1 Darussalam melalui Google Form. Angket ini terdiri dari 6 item
pernyataan mengenai perspektif peserta didik terhadap kesulitan materi matriks
kelas XI.

A. Petunjuk Pengisian
Berikan tanda ceklis (v ) pada skala linier yang tersedia dengan ketentuan
sebagai berikut:
4 = Sangat Setuju
3 = Setuju
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

B. Hasil Analisis Angket Respon Siswa

Presentase Skor Rata-
Pernyataan rata Jawaban
(SMAN 84 Jakarta) Rseponden (%)

No.

1 2 3 4
1 Saya dapat menerapkan ilmu yang| O 24 | 70,4 | 5,6

digjarkan pada matematika dalam

kehidupan sehari-hari.
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Matematika mata pelajaran yang sulit bagi

saya.

3,7

44,4

46,3

5,6

Saya mudah lupa dengan pelajaran

matematika.

3,7

25,9

53,7

16,7

Guru matematika sering menggunakan
media pembelajaran elektronik dalam

menyampaikan materi matematika.

20,4

46,3

29,6

3,7

Media pembelajaran yang sudah ada
membuat saya tertarik mempelajari

matematika.

5,6

37

53,7

3,7

Saya tertarik menggunakan media belajar

yang memuat gambar, animasi dan video.

20,4

42,6

37

Contoh soal beserta latihan dengan cara
penyelesaian membantu saya dalam

memahami cara menyelesaikan soal.

25

37,5

37,5

Saya masih mengingat jelas materi
matriks yang diajarkan oleh guru

matematika.

5,6

50

44.4

Media pembelajaran yang digunakan guru
matematika meningkatkan pemahaman
saya secara mendalam mengenai konsep

matriks.

5,6

50

40,7

3,7

10

Saya tertarik menggunakan media belajar
elektronik dengan basis Flip PDF
Professional yang akan memuat contoh
dan latihan-latihan ~ soal  beserta
penyelesaian dengan gambar, animasi dan

video.

3,7

24,1

50

22,2




129

Presentase Skor Rata-
Pernyataan rata Jawaban

(SMA 1 Darussalam Ciputat) Rseponden (%)

1 2 3 4

1 Materi matriks pada mata pelajaran| 3,6 | 35,7 |39,3 | 21,4

No.

matematika, sulit untuk saya.
2 Submatriks yaitu konsep matriks (yang | 7,1 | 60,7 | 21,4 | 10,7

terdiri dari: ordo matriks, jenis-jenis
matriks, kesamaan dua matriks) sulit
untuk saya.

3 Submatriks yaitu operasi pada matriks | 0 |42,9 429 | 14,3

(yang terdiri dari: penjumlahan matriks,
pengurangan matriks, perkalian matriks,
transpose matriks), sulit untuk saya.

4 Submatriks yaitu determinan matriks | 0 | 14,3 | 50 | 35,7

(yang dapat dicari dengan metode: sarrus,
minor kofaktor, cramer), sulit untuk saya.
5 Submatriks yaitu invers matriks (yang | 3,6 | 17,9 | 35,7 | 42,9

. . _ 1
dapat dicari dengan rumus A™! = o ¥

Adj A, sulit untuk saya.
6 Submatriks yaitu menyelesaikan SPL | 0 |21,4| 50 | 28,6

(sistem persamaan linier) pada matriks

sulit untuk saya.

C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis respon angket peserta didik, diketahui bahwa
mata pelajaran matematika tergolong cukup sulit termasuk salah satu
materinya yaitu matriks, terutama pada submateri determinan, invers dan yang
melibatkan SPL. Peserta didik tidak mengingat dengan jelas materinya. Walau

begitu, mata pelajaran matematika terbukti dapat diterapkan dalam kehidupan
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sehari-hari. Sebagian besar peserta didik merasa bahwa guru di kelas jarang
menggunakan media belajar elektronik dalam pembelajaran matematika.
Padahal, mereka tertarik menggunakannya terkhusus yang memuat animasi,
gambar dan video. Para peserta didik setuju bahwa media belajar elektronik
yang selama ini telah disediakan guru membuat mereka tertarik pada mata
pelajaran matematika namun belum cukup untuk membantu mereka
meningkatkan pemahaman pada konsep matriks. Mereka juga sangat setuju
bahwa media belajar yang menyediakan contoh soal beserta penyelesaiannya
dan soal-soal latihan akan membantu mereka meningkatkan pemahaman
mereka. Dalam hal ini mereka meyetujui bahwa mereka akan tertarik
menggunakan media belajar elektronik dengan basis Flip PDF Professional
yang akan memuat contoh dan latihan-latihan soal beserta penyelesaian dengan
gambar, animasi dan video.

D. Tampilan Google Form Angket Respon Siswa

© 7 oa D w1 2313 © = ous HED

@ docs.google.com/forms/die @ (+]
Kelas, jurusan: *

70
awaban And
a a 4 O
Sangat Seluju
Saya dapat menerapkan ilmu yang  *
diajarkan pada matematika dalam
’_ K Saya tidak tertarkk menggunakan
kehidupan sehari-hari )
medla belajar berbantuan komputer
Sangat Tidak Setuju dengan basls Flip PDF Professional
§ O yang akan memuat contoh dan
latihan-latihan soal beserta
penyelesaian dengan gambar,
2 O ;
animasi dan video.
3 O Sangat Tidak Setuju
1
2 O o
Sangat Setuju 2 O
2 O

Matematika bukan mata pelajaran  * 4 O
yang sulit bagi saya.
Sangat Setuju

4 4

1
B 10 o |

Sangat Tidak Setuju



131

Lampiran 3. Analisis Kurikulum

ANALISIS KOMPETENSI INTI (KI), KOMPETENSI DASAR (KD),
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) DAN TUJUAN
PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS FLIP PDF PROFESSIONAL
DENGAN METODE DRILL AND PRACTICE PADA MATERI MATRIKS

KELAS XI

No. Kompetensi Inti (KI) No. Kompetensi Dasar (KD)

3 Memahami, menerapkan, | 3.3 | Menjelaskan  matriks  dan
menganalisis, pengetahuan faktual, kesamaan matriks dengan
konseptual, prosedural berdasarkan menggunakan masalah
rasa ingin tahunya tentang ilmu kontekstual dan melakukan
pengetahuan,  teknologi,  seni, operasi pada matriks yang
budaya dan humaniora dengan meliputi penjumlahan,
wawasan kemanusiaan, pengurangan, perkalian
kebangsaan,  kenegaraan  dan skalar, dan perkalian serta
peradaban  terkait  fenomena transpose.
kejadian, serta ~ menerapkan | 3.4 | Menganalisis sifat-sifat
pengetahuan  procedural pada determinan dan invers matriks
bidang kajian yang spesifik sesuai berordo 2 X 2 dan 3 x 3.
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4 Mengolah, menalar, menyaji dan | 4.3 | Menyelesaikan masalah
mencipta dalam ranah konkret dan kontekstual yang berkaitan
ranah abstrak terkait dengan dengan matriks dan
pengembangan dari yang operasinya.
dipelajarinya di sekolah secara | 4.4 | Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan determinan
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mandiri dan mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

dan invers matriks berordo
2 X 2dan 3 x 3.

Indikator Pencapaian

No. _ Tujuan Pembelajaran
Kompetensi

3.3.1 | Mengenali dan | Peserta didik dapat mengasah
mengidentifikasikan masalah | keterampilannya dalam mengenali
yang berkaitan dengan matriks | dan mengidentifikasikan masalah
dan kesamaan matriks dengan | matriks dan kesamaan matriks
menggunakan masalah | dengan  menggunakan  masalah
kontekstual. kontekstual.

3.3.2 | Menerapkan konsep dan operasi | Peserta didik mengasah
aljabar pada matriks | keterampilannya dalam menerapkan
menggunakan masalah | konsep dan operasi aljabar pada
kontekstual. matriks  menggunakan  masalah

kontekstual.

3.3.3 | Menjelaskan  masalah  yang | Peserta didik dapat mengasah
berkaitan dengan matriks dan | keterampilannya dalam menjelaskan
kesamaan matriks dengan | matriks dan kesamaan matriks
menggunakan masalah | dengan  menggunakan  masalah
kontekstual. kontekstual.

3.3.4 | Menganalisis masalah  yang | Peserta didik dapat mengasah
berkaitan dengan matriks dan | keterampilannya dalam menganalisis
kesamaan matriks dengan | masalah matriks dan kesamaan
menggunakan masalah | matriks ~ dengan  menggunakan
kontekstual dan operasi pada | masalah kontekstual dan operasi
matriks. pada matriks.

4.3.1 | Menyelesaikan masalah yang | Peserta didik mengasah
berkaitan dengan konsep matriks | keterampilannya dalam

dan operasinya.
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menyelesaikan  masalah  konsep

matriks dan operasinya.
3.4.1 | Mengenali dan | Peserta didik dapat mengasah
mengidentifikasikan masalah | keterampilannya dalam mengenali

berkaitan dengan

yang
determinan dan invers matriks
berordo 2 x 2 dan 3 X 3 beserta
sifat-sifatnya menggunakan

masalah kontekstual.

dan mengidentifikasikan masalah
yang berkaitan dengan determinan
dan invers matriks berordo 2 x 2 dan
3x%x3

menggunakan masalah kontekstual.

beserta sifat-sifatnya

3.4.2

Menerapkan konsep determinan
dan invers matriks berordo 2 x 2
dan 3 X 3 beserta sifat-sifatnya
menggunakan masalah

kontekstual maupun SPL.

Peserta didik dapat

keterampilannya dalam menerapkan

mengasah

konsep determinan dan invers
matriks berordo 2 x 2 dan 3 X
3 beserta sifat-sifatnya

menggunakan masalah kontekstual.

Peserta didik dapat

keterampilannya dalam menerapkan

mengasah

konsep determinan dan invers

matriks berordo 2x2 dan 3 X
3 beserta sifat-sifatnya
menggunakan masalah kontekstual

yang menerapkan SPL.

343

Menjelaskan ~ masalah

yang
berkaitan dengan determinan dan

invers matriks berordo 2 X 2 dan

3x3 beserta sifat-sifatnya
menggunakan masalah
kontekstual maupun yang

mengandung SPL.

Peserta didik dapat

keterampilannya dalam menjelaskan

mengasah

determinan dan invers matriks
berordo 2x 2 dan 3 X 3 beserta
sifat-sifatnya dengan atau tanpa

menggunakan masalah kontekstual.

Peserta didik dapat

keterampilannya dalam menjelaskan

mengasah
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determinan dan invers matriks

berordo 2 x 2 dan 3 x 3 beserta
sifat-sifatnya menggunakan masalah

kontekstual yang menerapkan SPL.

3.4.4 | Menganalisis masalah  yang | Peserta didik dapat mengasah
berkaitan dengan determinan dan | keterampilannya dalam menganalisis
invers matriks berordo 2 x 2 dan | masalah determinan dan invers
3x3 beserta sifat-sifatnya | matriks berordo 2 x 2 dan 3 x 3
menggunakan masalah | beserta sifat-sifatnya dengan atau
kontekstual maupun yang | tanpa  menggunakan masalah
mengandung SPL. kontekstual.

Peserta didik dapat mengasah
keterampilannya dalam menganalisis
masalah determinan dan invers
matriks berordo 2 x 2 dan 3 X3
beserta sifat-sifatnya menggunakan
masalah kontekstual yang
menerapkan SPL.

4.4.1 | Menyelesaikan masalah yang | Peserta didik dapat mengasah
berkaitan dengan determinan dan | keterampilannya dalam

invers matriks berordo 2 x 2 dan

3x3 beserta sifat-sifatnya
menggunakan masalah
kontekstual maupun yang

mengandung SPL.

menyelesaikan masalah determinan
dan invers matriks berordo 2 x 2 dan
3 X 3 beserta sifat-sifatnya dengan

atau tanpa menggunakan masalah

kontekstual.
Peserta didik dapat mengasah
keterampilannya dalam

menyelesaikan masalah determinan
dan invers matriks berordo 2 x 2 dan

3x3 beserta

sifat-sifatnya
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menggunakan masalah kontekstual

yang menerapkan SPL.
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Lampiran 4. Lembar Validasi Instrumen Angket Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul berbasis Flip PDF Professional

dengan Metode Drill and Practice pada Materi Matriks

Kelas XI
Peneliti : Qurota A’yun
Dosen : 1. Firdausi, S.Si., M.Pd.
Pembimbing 2. Dr. Dedek Kustiawati, M.Pd.

Nama Validator & ...

Instansi D e Y SRR I . . . ... ..........c000non
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku
validator terhadap kelayakan lembar validasi instrumen angket respon peserta didik

terhadap e-modul terkait.

A. Petunjuk

1. Berikan tanda ceklis (v ) pada kolom skor dan kotak kesimpulan sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu terhadap kualitas lembar validasi instrument
angket respon peserta didik.

2. Penilaian diberikan dengan ketentuan sebagai berikut.
Skor 1 = Sangat Kurang
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 4 = Baik
Skor 5 = Sangat Baik

3. Tuliskan catatan, kritik dan saran Bapak/lbu pada bagian yang telah

disediakan.
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Komponen

Pernyataan

Kesesuaian
Komponen, Sub
Komponen dan | Catata

Pernyataan n

Skor

11213 4|5

Sub Komponen

E-Modul
Berbasis
Drill and

Practice

Implementasi

. E-modul ini

mudah

digunakan.

. E-modul ini membuat saya

tertarik untuk memperdalam

materi matriks.

. E-modul ini membuat saya

lebih

memperdalam

terarah dalam
pemahaman

materi matriks.

. E-modul ini

dapat saya

gunakan sebagai  sumber
belajar mandiri (dengan/tanpa

bantuan guru).

Pembelajaran berbasis M

etode Drill and Practice

. Isi dalam e-modul membantu

meningkatkan keterampilan

saya dalam menyelesaikan
yang
berdasarkan tingkat berpikir
Taksonomi Bloom (C1-C6).

masalah disusun
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6.

Isi dalam e-modul membantu
saya menghubungkan antara
materi matriks ~ dengan

kehidupan sehari-hari.

Isi dalam e-modul dapat
mengarahkan saya untuk
mengingat (C1), memahami
(C2), mengaplikasi (C3),
menganalisis (C4),
mengevaluasi  (C5) dan
mengkreasi (C6) masalah
yang  berkaitan  dengan

matriks.

Teknik Proses Desain

Petunjuk penggunaan dalam
e-modul mudah untuk saya

pahami.

Kegiatan pembelajaran dalam
e-modul dapat saya terapkan

secara runtut.

10.

Isi dalam e-modul
menambah informasi
mengenai penyelesaian

masalah pada matriks.

Kelayakan

Isi

Kelengkapan M

ateri

11.

Materi matriks dalam e-
modul yang disajikan sebagai
materi pengayaan/tambahan
sesuai dengan kebutuhan

saya.
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Mendorong Rasa Ingin Tahu

12.Uraian materi, contoh soal

dan soal uji coba beserta
kunci  jawabannya  dapat
mendorong  saya  untuk
memahami materi matriks

lebih dalam.

Penyajian

Pendukung Penyajian

13.

Grafik dan tampilan youtube
yang disajikan memudahkan
saya dalam  memahami
penyelesaian masalah

matriks.

Penyajian Pembelajaran

14.

Penyajian materi dalam e-
modul membuat saya tertarik
dan terarah dalam
memperdalam  pemahaman
matriks sesuai tingkat

berpikir.

15.

Contoh soal dan soal uji coba
yang disajikan
mempermudah saya dalam
menyelesaikan latihan soal

dan soal evaluasi akhir.

Kelengkapan

Penyajian

16.

Lembar menu dan petunjuk
penggunaan  memudahkan
saya dalam menggunakan e-

modul.
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17.

Isi e-modul memuat daftar
pustaka  sebagai  bahan

rujukan.

Kebahasaa

n

Keterbacaan

18.

Teks dalam e-modul dapat

saya baca dengan jelas.

19.

Bahasa yang digunakan
sesuai  dengan  Pedoman
Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI).

20.

Bahasa yang digunakan

mudah untuk saya pahami.

Penggunaan lIstil

ahd

an Simb

ol

21.

Istilah dan symbol yang
digunakan dalam e-modul

mudah untuk saya pahami.

Kegrafikan

Desain Sampul E-modul

22.

Desain  sampul  e-modul

menarik untuk dibaca.

23.

Warna unsur tata letak sampul

e-modul harmonis.

24,

llustrasi  sampul e-modul

menggambarkan isi e-modul.

Desain Isi E-modul

25.

Penempatan judul, sub judul,
ilustrasi dan keterangan tidak
mengganggu saya dalam

memahami materi.
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26.

Penempatan margin, jarak
antar teks, bentuk, warna dan

ukuran proporsional.

217.

Desain isi e-modul menarik

untuk dibaca.

Tipografi Isi E-modul

28.

Jenis dan ukuran huruf yang

digunakan sudah sesuai.

29.

Penggunaan variasi  huruf
proporsional  dan  tidak

berlebihan.

30.

Penempatan gambar desain

menarik.

Validator
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Lampiran 5. Hasil Validasi Instrumen Angket Respon Peserta Didik
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul berbasis Flip PDF

Professional dengan Metode Drill and Practice pada
Materi Matriks Kelas XI

Peneliti : Qurota A’yun

Dosen : 1. Firdausi, S.Si., M.Pd.
Pembimbing 2. Dr. Dedek Kustiawati, M.Pd.
Nama Validator . Firdausi

Instansi :  UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku
validator terhadap kelayakan lembar validasi instrumen angket respon peserta didik

terhadap e-modul terkait.

A. Petunjuk

1. Berikan tanda ceklis (v ) pada kolom skor sesuai dengan penilaian
Bapak/lbu terhadap kualitas lembar validasi instrument angket respon
peserta didik.

2. Penilaian diberikan dengan ketentuan sebagai berikut.
Skor 1 = Sangat Kurang
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 4 = Baik
Skor 5 = Sangat Baik

3. Tuliskan kritik dan saran Bapak/Ibu pada bagian kolom catatan.
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Komponen

Pernyataan

Kesesuaian
Komponen, Sub
Komponen dan

Pernyataan

Skor

11213 4|5

Catata

n

Sub Komponen

E-Modul
Berbasis
Drill and

Practice

Implementasi

E-modul ini mudah

digunakan.

. E-modul ini membuat saya

tertarik untuk memperdalam

materi matriks.

. E-modul ini membuat saya

lebih terarah dalam
memperdalam  pemahaman

materi matriks.

. E-modul ini dapat saya

gunakan sebagai  sumber
belajar mandiri (dengan/tanpa

bantuan guru).

Pembelajaran berbasis M

etode Drill and Practice

. Isi dalam e-modul membantu

meningkatkan keterampilan
saya dalam menyelesaikan
masalah yang disusun
berdasarkan tingkat berpikir
Taksonomi Bloom (C1-C6).
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6.

Isi dalam e-modul membantu
saya menghubungkan antara
materi matriks ~ dengan

kehidupan sehari-hari.

Isi dalam e-modul dapat
mengarahkan saya untuk
mengingat (C1), memahami
(C2), mengaplikasi (C3),
menganalisis (C4),
mengevaluasi  (C5) dan
mengkreasi (C6) masalah
yang  berkaitan  dengan

matriks.

Teknik Proses Desain

Petunjuk penggunaan dalam
e-modul mudah untuk saya

pahami.

Kegiatan pembelajaran dalam
e-modul dapat saya terapkan

secara runtut.

10.

Isi dalam e-modul
menambah informasi
mengenai penyelesaian

masalah pada matriks.

Kelayakan

Isi

Kelengkapan M

ateri

11.

Materi matriks dalam e-
modul yang disajikan sebagai
materi pengayaan/tambahan
sesuai dengan kebutuhan

saya.




145

Mendorong Rasa Ingin Tahu

12.Uraian materi, contoh soal

dan soal uji coba beserta
kunci  jawabannya  dapat
mendorong  saya  untuk
memahami materi matriks

lebih dalam.

Penyajian

Pendukung Penyajian

13.

Grafik dan tampilan youtube
yang disajikan memudahkan
saya dalam  memahami
penyelesaian masalah

matriks.

Penyajian Pembelajaran

14.

Penyajian materi dalam e-
modul membuat saya tertarik
dan terarah dalam
memperdalam  pemahaman
matriks sesuai tingkat

berpikir.

15.

Contoh soal dan soal uji coba
yang disajikan
mempermudah saya dalam
menyelesaikan latihan soal

dan soal evaluasi akhir.

Kelengkapan

Penyajian

16.

Lembar menu dan petunjuk
penggunaan  memudahkan
saya dalam menggunakan e-

modul.
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17.

Isi e-modul memuat daftar
pustaka  sebagai  bahan

rujukan.

Kebahasaa

n

Keterbacaan

18.

Teks dalam e-modul dapat

saya baca dengan jelas.

19.

Bahasa yang digunakan
sesuai  dengan  Pedoman
Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI).

20.

Bahasa yang digunakan

mudah untuk saya pahami.

Penggunaan lIstil

ahd

an Simb

ol

21.

Istilah dan symbol yang
digunakan dalam e-modul

mudah untuk saya pahami.

Kegrafikan

Desain Sampul E-modul

22.

Desain  sampul  e-modul

menarik untuk dibaca.

23.

Warna unsur tata letak sampul

e-modul harmonis.

24,

llustrasi  sampul e-modul

menggambarkan isi e-modul.

Desain Isi E-modul

25.

Penempatan judul, sub judul,
ilustrasi dan keterangan tidak
mengganggu saya dalam

memahami materi.
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26. Penempatan margin, jarak v
antar teks, bentuk, warna dan
ukuran proporsional.

27. Desain isi e-modul menarik v
untuk dibaca.

Tipografi Isi E-modul

28. Jenis dan ukuran huruf yang v
digunakan sudah sesuai.

29. Penggunaan variasi  huruf v
proporsional  dan  tidak
berlebihan.

30. Penempatan gambar desain v
menarik.

Jum’at, 5 April 2024

Validator

Firdausi, S.Si., M.Pd.
NIP. 196906292005011003
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Lampiran 6. Hasil Pengolahan Data Validasi Instrumen Angket Respon Peserta

Didik

A. ldentitas Validator
Validator 1: Firdausi, S.Si., M.Pd.
B. Hasil Perhitungan

. Presentase | Presentase
Validator Pernyataan
Skor Total
E-modul Berbasis Drill and
Practice
94%
2(3|4(5/6|7(8|9]10
5|/5(4|4|5/5|4|5|5
Kelayakan Isi
11 12 100%
5 5
Penyajian
92,7%
13 14 15 16 17 96%
1 (Sangat
5 5 5 5 4 _
Valid)
Kebahasaan
18 19 20 21 - 80%
4 4 4 4 -
Kegrafikan
22 23 24 25 26
5 5 4 4 4 93,3%
27 28 29 30 -
5 5 5 5 -
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KEMENTERIAN AGAMA No. Dokumen : FITK-FR-UMM-002
1‘ . UIN JAKARTA Tgl. Terbit 1 Maret 2010
Uil FITK FORM (FR) No.Rewvisi: : 02
Ve - il A ¥ M Jaaexte No 95 Condet 15412 insonesis Hil : ,
SURAT
Lampiran 1 : Daftar Nama-nama Validator
No. Nama Validator Jabatan Instansi
Dosen Pendidikan
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irdausi, S.Si d Matematika UIN Syarif Hidayatulla
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Lampiran 8. Lembar Validasi Media oleh Ahli Media
LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Judul Penelitian . Pengembangan E-Modul berbasis Flip PDF Professional
dengan Metode Drill and Practice pada Materi Matriks

Kelas XI
Peneliti : Qurota A’yun
Dosen : 1. Firdausi, S.Si., M.Pd.
Pembimbing 2. Dr. Dedek Kustiawati, M.Pd.
Nama Ahli Media & ..o
Instansi P A N R U

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku
ahli media terhadap kelayakan e-modul berbasis Flip PDF Professional yang

dikembangkan.

A. Petunjuk

1. Berikan tanda ceklis (v ) pada kolom skor dan kotak kesimpulan sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap kualitas media secara objektif.

2. Penilaian diberikan dengan ketentuan sebagai berikut.
Skor 1 = Sangat Kurang
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 4 = Baik
Skor 5 = Sangat Baik

3. Tuliskan catatan, kritik dan saran Bapak/lbu pada bagian yang telah

disediakan.



B. Aspek Penilaian
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No.

Indikator Penilaian

Skor

Catatan

1

Aspek Kegrafikan

Penggunaan E-Modul

Kesesuaian ukuran dengan materi isi

e-modul.

E-modul dapat diakses menggunakan
semua jenis mobile device dan web

browser.

Tombol dapat bekerja sesuai dengan

fungsi.

Desain Sampul E-Modul (Cover)

Penataan unsur tata letak pada sampul
muka dan badan e-modul secara
harmonis memiliki keterkaitan dan

kesatuan (unity) secara konsisten.

Warna, unsur tata letak sampul e-
modul harmonis dan menampilkan

kontras yang baik.

[lustrasi tema desain pada sampul e-
modul matriks dapat

menggambarkan isi modul.

Menampilkan pusat pandang (center
point) yang baik.

Desain Isi E-Modul

Penempatan margin, jarak antar teks,
bentuk warna dan ukuran

proporsional.
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9. | Penempatan judul, sub judul, dan
angka halaman proporsional dan
konsisten.

10. | Penempatan gambar desain menarik.

11. | Warna, unsur tata letak isi e-modul
harmonis dan menampilkan kontras
yang baik.

12. | Penempatan hiasan sebagai latar
belakang tidak mengganggu judul,
teks dan angka halaman.

13. | Penempatan judul, sub judul, ilustrasi
tabel dan teks tidak mengganggu
pemahaman.

14. | Penggunaan tanda baca membantu
memudahkan pemahaman.

15. | llustrasi/gambar yang ditampilkan
tidak mengandung SARA, pornografi
dan kekerasan.

16. | Jenis dan ukuran huruf proporsional.

17. | Jenis huruf mampu memudahkan
pengguna memahami isi e-modul.

18. | Spasi antar baris susunan teks
proporsional.

19. | Spasi antar kata normal.

20. | Pemberian nomor pada e-modul

benar dan konsisten.
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C. Komentar Bapak/Ibu Secara Keseluruhan

D. Kesimpulan
E-modul berbasis Flip PDF Professional ini dinyatakan:
[ ] Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
[ ] Layak digunakan di lapangan dengan revisi
[ ] Belum layak digunakan di lapangan
*) Ceklis salah satu

Validator/ Ahli Media
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Lampiran 9. Hasil Validasi Media oleh Ahli Media

Validator 1
LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA
Judul Penelitian © Pengembangan E-Modul berbasis Flip PDI”Pr ofessional dengat
Metode Drill and Practice pada Materi Matriks Kelas XI
Peneliti : Qurota A’yun
Dosen Pembimbing  : 1. Firdausi, S.Si., M.Pd.
2. Dr. Dedek Kustiawati, M.Pd.
Nama Ahli Media d .F!(é‘.‘.".‘??’.‘.,....9.-.5.‘...,./‘.’.1:.?.‘4.-. ...........................................
Instansi VAT S g‘ﬂw‘ft’\“{“‘jﬂ'“u”‘kcj"‘mre‘\ ...................

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli media

terhadap kelayakan e-modul berbasis Flip PDI” Professional yang dikembangkan.

A. Pectunjuk

1. Berikan tanda ceklis (v ) pada kolom skor dan kotak kesimpulan sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap kualitas media secara objektif.

2. Penilaian diberikan dengan ketentuan sebagai berikut.
Skor | = Sangat Kurang
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 4 = Baik
Skor 5 = Sangat Baik

3. Tuliskan catatan, kritik dan saran Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan,

B. Aspck Penilaian

Skor
112)|13|4/|5

. S Catatan
No. Indikator Penilaian

Aspek Kegrafikan

Penggunaan E-Modul

. | Kesesuaian ukuran dengan materi isi c-modul. V4

2. | E-modul dapat diakses menggunakan semua L
jenis mobhile device dan web browser. /

3. | Tombol dapat bekerja scsll?ﬂlcngun fungsi. \/

~

Desain Sampul E-Modul (Cover

U ——— ——

1. Ti’cnuluun unsur tata letak pada sampul muka

l dan badan e-modul secara harmonis memiliki v



keterhatan  dan Kesatuan (un/tv) :;(:c.-ii-!.’“

Kkonsisten.
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v
Warna, unsur (ata letak snm}ml ¢-modul
harmonis dan menampilkan kontras yang baik. v
6. | Hustrasi tema desain pada sampul e-modul
matriks dapat menggambarkan isi modul. /
7. | Menampilkan pusat pandang (center point)
yang baik. /
Desain Isi E-Modul
8. | Penempatan margin, jarak antar teks, bentuk
warna dan ukuran proporsional.
9. | Penempatan judul, sub judul, dan angka
halaman proporsional dan konsisten. <
10. | Penempatan gambar desain menarik.
I1. | Warna, unsur tata letak isi e-modul harmonis ‘/
dan menampilkan kontras yang baik.
12. | Penempatan hiasan sebagai latar belakang
tidak mengganggu judul, teks dan angka |/
halaman.
13. | Penempatan judul, sub judul, ilustrasi tabel ‘/
dan teks tidak mengganggu pemahaman. '
14. | Penggunaan  tanda  baca membantu
memudahkan pemahaman. 1/
15. | Ilustrasi/gambar yang ditampilkan tidak
mengandung  SARA,  pornografi  dan |/
kekerasan.
16. | Jenis dan ukuran hurufprop(;rsionnl.
17. | Jenis huruf mampu memudahkan pengguna
memahami isi e-modul. \/
I8. | Spasi antar baris susunan teks proporsional. /
19. | Spasi antar kata normal. l//
20. | Pemberian nomor pada e-modul benar dan

d

konsisten.
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C. Komentar Bapak/Ibu Sceara Keseluruhan

.......... r¢M bert &n  Aoacey

D. Kesimpulan

E-modul berbasis Flip PDF Professional ini dinyatakan:
III Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

‘: Layak digunakan di lapangan dengan revisi
D Belum layak digunakan di lapangan

*) Ceklis salah satu

NP (gLgob 29205501100 ¢



Validator 2
LEMBAR VALIDASI OLEI AHLI MEDIA
Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul berbasis Flip PDF Professional dengan
Metode Drill and Practice pada Materi Matriks Kelas X1
Peneliti : Qurota A’yun
Dosen Pembimbing @ 1. Firdausi, S.Si., M.Pd.
2. Dr. Dedek Kustiawati, M.Pd.
Nama Ahli Mcdia : Pfl..p".‘!‘."?‘...K‘.’.‘.‘.'.‘.‘.“."_'.‘L}.'.‘. g R RURRRRRRS
Instansi : \)\Ng‘j“”fndaf‘ Lu““‘"‘j“ um{'“ ....................

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli media

terhadap kelayakan e-modul berbasis Flip PDF Professional yang dikembangkan.

A. Petunjuk

I. Berikan tanda ceklis (v ) pada kolom skor dan kotak kesimpulan sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap kualitas media secara objektif.

2. Penilaian diberikan dengan ketentuan sebagai berikut.
Skor 1 = Sangat Kurang
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 4 = Baik
Skor 5 = Sangat Baik

3. Tuliskan catatan, kritik dan saran Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

B. Aspek Penilaian
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] Skor Catatan
No. Indikator Penilaian
1({2|3|4]|5
Aspek Kegrafikan
Ukuran E-Modul
1. | Kesesuaian ukuran dengan materi isi e-modul. o
2. | Ukuran e-modul matriks sesuai dengan standar

4
ISO (A4 21 cm # 27 cm),

Desain Sampul E-Modul (Cover)

3. 1 Penataan unsur tata letak pada sampul muka
|

| dan badan ¢-modul secara harmonis memiliki
|
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| keterkaitan  dan kesatuan (unity)  secara

konsisten.

4. | Wama, unsur tata letak sampul  e-modul

harmonis dan menampilkan kontras yang baik.

Ln

[lustrasi tema desain pada sampul e-modul

matriks dapat menggambarkan isi modul.

SEOS T S TS

6. | Menampilkan pusat pandang (center point)

yang baik.

Desain Isi E-Modul

7. | Penempatan margin, jarak antar teks, bentuk

warna dan ukuran proporsional.

8. | Penempatan judul, sub judul, dan angka

halaman proporsional dan konsisten.

9. | Penempatan gambar desain menarik.

10. | Warna, unsur tata letak isi e-modul harmonis A

dan menampilkan konfras yang baik.

11. | Penempatan hiasan sebagai latar belakang
tidak mengganggu judul, teks dan angka

halaman.

Penempatan judul, sub judul, ilustrasi tabel -

dan teks tidak mengganggu pemahaman.

13. | Penggunaan  tanda  baca  membantu

memudahkan pemahaman.

14. | Ilustrasi/gambar yang ditampilkan tidak 1
mengandung  SARA, pornografi  dan

kekerasan.

15. | Jenis dan ukuran huruf proporsional.

|

16. | Jenis huruf mampu memudahkan peserta didik

memahami isi e-modul.

17. | Spasi antar baris susunan teks proporsional. N

| 18. | Spasi antar kata normal. I
i 1

1 . .
191 Pemberian nomor pada kalimat benar dan v
| .

| konsisten.
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C. Komentar Bapak/Ibu Secara Keseluruhan

D. Kesimpulan
E-modul berbasis Flip PDF Professional ini dinyatakan:
[: Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
A Layak digunakan di lapangan dengan revisi

[: Belum layak digunakan di lapangan
*) Ceklis salah satu

Validator/ Ahli Media

0.0 Declok bos havaa b el
992304 2023212029
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Validator 3

LEMBAR VALIDASI OLEII AHLI MEDIA

Judul Penelitian Pengembangan E-Modul berbasis Flip PDE Professional dengan
Metode Drill and Practice pada Materi Matriks Kelas X1
Peneliti © Qurota A'vun
Dosen Pembimbing — : 1. Firdausi, S.Si., M.Pd.

2. Dr. Dedek Kustiawati, M.Pd.

Nama Ahh Media I IR S L LA P

Instansi L O A 1 LAY SRS
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli media

terhadap kelayakan e-modul berbasis FFlip PDI Professional yang dikembangkan.

A. Petunjuk
|. Berikan tanda ceklis (v ) pada kolom skor dan kotak kesimpulan sesuai dengan

penilaian Bapak/Ibu terhadap kualitas media secara objektif.

Penilaian diberikan dengan ketentuan sebagai berikut.

2

Skor 1 = Sangat Kurang
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 4 = Baik
Skor 5 = Sangat Baik
1. Tuliskan catatan, kritik dan saran Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

B. Aspek Penilaian

. o Skor Catatan 1
No. Indikator Penilaian |
1{2]13]14]5
Aspek Kegrafikan
Penggunaan E-Modul

1. | Kesesuaian ukuran dengan materi 1si e-modul. v
L E-modul dapat diakses menggunakan semua
| .
{ jents mobile device dan web browser. Vv
e — T ——
[ 3. Tombol dapat bekerja sesuan dengan fungsi.
i fER S SN SR S A
_ Desain Sampul E-Modul (Cover)
| - A—— - . - - - - . . —— S——
C4 | Penataan unsur Llata letak pada samipul muka 1 l E ]

dan badan e-modul secara harmonts mennliki
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e

keterkaitan  dan  kesatuan (unity)  sccara

konsisten.

5. | Wama, unsur tata letak sampul  e-modul

harmonis dan menampilkan kontras yang baik.

llustrasi tema desain pada sampul e-modul

matriks dapat menggambarkan isi modul. \/

Menampilkan pusat pandang (center point)
yang baik. \/

Desain Isi E-Modul

8. | Penempatan margin, jarak antar teks, bentuk

warna dan ukuran proporsional. Vv
9. | Penempatan judul, sub judul, dan angka V%
halaman proporsional dan konsisten.
10. | Penempatan gambar desain menarik. V4
11. | Warna, unsur tata letak isi e-modul harmonis
\V

dan menampilkan kontras yang baik.

12. | Penempatan hiasan sebagai latar belakang
tidak mengganggu judul, teks dan angka \/

halaman.

13. | Penempatan judul, sub judul, ilustrasi tabel

dan teks tidak mengganggu pemahaman.

14. | Penggunaan  tanda  baca  membantu

memudahkan pemahaman. Vv
15. | llustrasi/gambar  yang ditampilkan tidak

mengandung  SARA,  pomografi  dan \/

kekerasan.
16. | Jenis dan ukuran huruf proporsional. N
17. | Jenis huruf mampu memudahkan pengguna

memahami isi e-modul. Vv
18. | Spasi antar baris susunan teks proporsional. v
19. | Spasi antar kata normal. VvV
20. | Pemberian nomor pada e-modul benar dan

konsisten. Vv
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C. Komentar Bapak/Ibu Secara Kescluruhan

D. Kesimpulan
E-modul berbasis Flip PDF Professional ini dinyatakan:
|:| Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
Layak digunakan di lapangan dengan revisi

:] Belum layak digunakan di lapangan
*) Ceklis salah satu

E%M - 267 200

0. Ridie Sebrniddr. ,
NIDN . 202202610 1
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Lampiran 10. Hasil Pengolahan Data Validasi Media oleh Ahli Media

A. ldentitas Validator

Validator 1: Firdausi, S.Si., M.Pd.
Validator 2: Dr. Dedek Kustiawati, M.Pd.

Validator 3: Drs. Dindin Sobiruddin, M.Kom.

B. Hasil Perhitungan

N (B BTy Validator Sko_r Presen_tase
1 2 3 Hasil Per Butir (%)
1 5 5 5 15 100
2 5 5 5 15 100
3 5 5 5 15 100
4 5 5 5 1i5 100
5 5 5 5 15 100
6 5 5 4 14 93,33
7 5 4 5 14 93,33
8 5 4 5 14 93,33
9 5 4 5 14 93,33
10 5 4 4 13 86,67
11 5 4 5 14 93,33
12 5 4 4 13 86,67
13 5 4 5 14 93,33
14 5 5 5 15 100
15 5 5 5 15 100
16 5 5 4 14 93,33
17 5 5 5 15 100
18 5 5 5 15 100
19 5 5 5 15 100
20 4 5 5 14 93,33
Total Skor 99 93 96
Presentase Per
Validator (%o) %9 %3 %
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Lampiran 11. Perhitungan Data Validasi Media Ahli Media Berdasarkan Setiap

Aspek Penilaian

Aspek Kegrafikan
Validator Penggunaan E- Desain Sampul E-Modul Desain Isi E-
Modul (Cover) Modul
1 100% 100% 98,46%
2 100% 100% 89,23%
3 100% 95% 95,38%
Presentase Skor 100% 98,33% 94,36%

Presentase Total

97,56% (Sangat Valid)
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Lampiran 12. Lembar Validasi Media oleh Ahli Materi
LEMBAR VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MATERI

Judul Penelitian . Pengembangan E-Modul berbasis Flip Pdf
Professional dengan Metode Drill And Practice
pada Materi Matriks Kelas XI

Peneliti : Qurota A’yun

Dosen Pembimbing . 1. Firdausi, S.Si., M.Pd.
2. Dr. Dedek Kustiawati, M.Pd.

Nama Ahli Pemateri - N AP R ... ...........oceeneneenen

Instansi — T T MR

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu selaku

ahli materi terhadap kelayakan e-modul dengan metode drill and practice pada

materi matriks kelas XI yang dikembangkan.

A. Petunjuk Pengisian

1. Berikan tanda ceklis (v ) pada kolom skor dan kotak kesimpulan sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu terhadap kualitas media secara objektif.

2. Penilaian diberikan dengan ketentuan sebagai berikut.
Skor 1 = Sangat Kurang
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 4 = Baik
Skor 5 = Sangat Baik

3. Tuliskan catatan, kritik dan saran Bapak/Ibu pada bagian yang telah

disediakan.



B. Aspek Penilaian
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No.

Indikator Penilaian

Skor

Catatan

Aspek

E-Modul dengan Matriks dan Metode Drill and Practice

Kesesuaian materi yang disajikan
dengan KD dan indikator pembelajaran
matriks yang mengacu pada pendekatan

drill and practice.

Kesesuaian materi yang disajikan

dengan tujuan pembelajaran.

Keakuratan materi dengan contoh soal,

soal uji coba, latihan dan evaluasi akhir.

Kesesuaian ilustrasi pada contoh soal,
soal uji coba, latihan dan evaluasi akhir

dengan kehidupan sehari-hari.

Penyajian materi secara jelas, padat dan

lengkap.

Isi e-modul matriks berbasis drill and
practice mendorong kemampuan siswa
pada tingkatan berpikir Taksonomi
Bloom (mengingat, memahami,
mengaplikasi, menganalisis, mengkreasi

dan mengevaluasi).

Penyajian isi e-modul matriks dengan
metode drill and practice sesuai dan

konsisten.

Kelayakan Isi

Keakuratan konsep, definisi dan istilah-

istilah.
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Keakuratan notasi, simbol, dan ikon.

10.

Menggunakan contoh kasus yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari.

11.

Contoh kasus yang disajikan pada soal

tergolong baru.

12.

Dapat meningkatkan  keterampilan
peserta didik dalam menyelesaikan

masalah.

13.

Melibatkan kegiatan yang interaktif bagi
peserta didik.

14.

Penyajian materi matriks secara runtut

dan sistematis.

15.

Penyajian materi  matriks  secara
interaktif dan independen bagi peserta
didik.

16.

Tampilan youtube dan ketersediaan
tabel untuk ilustrasi masalah di beberapa
contoh soal membantu pemahaman

materi dalam e-modul.

17.

Peta konsep pada e-modul membantu
peserta didik dalam menghubungkan

konsep-konsep pokok materi matriks.

18.

E-modul matriks dengan metode drill
and practice yang dikembangkan dapat
dipelajari sendiri (self-instructions).

19.

E-modul matriks dengan metode drill
and practice yang dikembangkan
memuat seluruh materi matriks yang
dibutuhkan  secara  tuntas  (self

contained).
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20.

E-modul matriks dengan metode drill
and practice yang dikembangkan
beradaptasi dengan  peristiwa di

kehidupan sehari-hari (adaptif).

21.

E-modul matriks dengan metode drill
and practice yang dikembangkan
menggunakan bahasa yang sederhana,
istilah yang umum digunakan dan

mudah dipahami (user friendly).

22.

Tersedia contoh-contoh soal dan soal uji
coba dalam setiap sub materi untuk
membantu  penguatan  pemahaman

peserta didik.

23.

Tersedia latihan soal di setiap sub bab
sebagai pengukur kemampuan peserta

didik terhadap sub bab materi.

24,

Tersedia  evaluasi  akhir  sebagai
pengukur kemampuan peserta didik

untuk keseluruhan materi.

25.

Tersedia materi matriks secara padat dan

lengkap sebagai materi pengayaan.

26.

Isi e-modul memuat kunci jawaban dan

hasil penskoran.

217.

E-modul memuat bagian pendahuluan
yang terdiri dari kata pengantar, daftar
isi, petunjuk penggunaan, menu, KD, KI
dan indikator, deskripsi singkat e-modul
dilengkapi tahapan metode drill and
practice, serta penjelasan tingkatan
berpikir Taksonomi Bloom.
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28.

E-modul memuat bagian isi dilengkapi
dengan tabel, grafik, contoh soal, video
youtube, soal uji coba, latihan soal dan

soal evaluasi akhir.

29.

E-modul memuat bagian penutup yang

terdiri dari kunci jawaban soal uji coba,

glosarium dan daftar pustaka.

Kebahasaan

30.

Kesesuaian penggunaan bahasa dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

31.

Penggunaan bahasa yang mudah

dipahami dan tidak multitafsir.

32.

Kesesuaian penggunaan bahasa dengan
tingkat  perkembangan intelektual

peserta didik.

33.

Penggunaan bahasa yang efektif dan

efisien.

34.

Ketepatan penggunaan istilah, lambang

dan simbol matematika.

Metode Drill and Practice

35.

Ketersediaan soal uji coba beserta kunci
jawaban yang disusun setelah penyajian
contoh soal sebagai realisasi dari metode
drill.

36. | Ketersediaan latihan soal di setiap sub
bab dan evaluasi akhir sebagai realisasi
dari metode practice.

37. | Metode drill and practice dengan

konsep tingkatan berpikir Taksonomi
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Bloom (mengingat (C1), memahami
(C2), mengaplikasi (C3), menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), mengkreasi
(C6)) disajikan dengan jelas dalam e-

modul materi matriks.

38.

Isi e-modul membantu meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan
dalam menyelesaikan masalah yang
disusun berdasarkan tingkat berpikir

Taksonomi Bloom.

39.

Isi e-modul mengarahkan peserta didik
dalam mengingat, memahami,
mengaplikasi, menganalisis,

mengevaluasi dan mengkreasi.

40.

Materi  matriks dikaitkan dengan
penerapan/aplikasi kehidupan sehari-

hari.

41.

Isi e-modul yang disajikan dapat
menambah wawasan dan kecakapan
hidup (life skill) bagi peserta didik.

42.

Isi e-modul dengan metode drill and
practice mampu mengarahkan peserta
didik dalam mengingat dan
meningkatkan ingatannya mengenai
konsep, operasi dan masalah terkait

matriks.

43.

Isi e-modul dengan metode drill and
practice mampu mengarahkan peserta
didik dalam meningkatkan
pemahamannya pada konsep, operasi
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dan dalam menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan matriks.

44,

Isi e-modul dengan metode drill and
practice mampu mengarahkan peserta
didik dalam mengaplikasikan konsep
matriks dalam menyelesaikan masalah

matriks.

45,

Isi e-modul dengan metode drill and
practice mampu mengarahkan peserta
didik dalam mengasah kemampuan

analisisnya.

46.

Isi e-modul dengan metode drill and
practice mampu mengarahkan peserta
didik dalam mengevaluasi masalah yang
berkaitan dengan matriks.

47.

Isi e-modul dengan metode drill and
practice  mampu mendorong peserta
didik dalam meningkatkan kemampuan
dan kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah matriks, mulai dari konsep
hingga yang berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari.
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C. Komentar Bapak/Ibu Secara Keseluruhan

D. Kesimpulan

E-modul dengan metode drill and practice pada materi matriks kelas XI ini
dinyatakan:

[ ] Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

|:| Layak digunakan di lapangan dengan revisi

[ ] Belum layak digunakan di lapangan

*) Ceklis salah satu

Validator/ Ahli Materi
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Lampiran 13. Hasil Validasi Media oleh Ahli Materi

Validator 1
LEMBAR VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MATERI
Judul Penclitian © Pengembangan E-Modul berbasis Flip Pdf Professional dengan
Metode Drifl :ind Practice pada Materi Matriks Kelas X1
Peneliti : Qurota A'vun
Dosen Pembimbing @ 1. Firdausi. S.Si., M.Pd.
2. Dr. Dedek Kustiawati, M.Pd.
Nama Ahli Pemateri R'AM’"/‘;S'JN\P" ...........................................
Instansi YW Cganf Rdagarlal, dabade

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli materi
terhadap kelayakan e-modul dengan metode drill and practice pada materi matriks kelas X1

yang dikembangkan.

A. Petunjuk Pengisian
1. Berikan tanda ceklis (v ) pada kolom skor dan kotak kesimpulan sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap kualitas media secara objektif.

2. Penilaian diberikan dengan ketentuan sebagai berikut.
Skor 1 = Sangat Kurang
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 4 = Baik
Skor 5 = Sangat Baik

3. Tuliskan catatan, kritik dan saran Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

B. Aspek Penilaian

Skor Catatan
1 | 2 I 3 | 4 I 5

No. Indikator Penilaian

Aspek

E-Modul dengan Matriks dan Metode Drill and Practice

1. Kesesuaian materi yang disajikan dengan KD

dan indikator pembelajaran matriks  yang V]

mengacu pada pendekatan Jrill and pracice.

2. Kesesuaian  maten vang  disajikan  dengan ]

tujuan pembelajaran. .
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Keakuratan materi dengan contoh soal, soal uji

coba. latihan dan evaluasi akhir.

Kesesuaian ilustrasi pada contoh soal, soal uji
coba. latihan dan evaluasi akhir dengan

kehidupan schari-hari.

.LII

Penyajian materi secara jelas, padat dan

lengkap.

Isi e-modul matriks berbasis drill and practice
mendorong kemampuan siswa pada tingkatan
berpikir Taksonomi Bloom (mengingat,
memahami, mengaplikasi, ~menganalisis,

mengkreasi dan mengevaluasi).

Penyajian isi e-modul matriks dengan metode

drill and practice sesuai dan konsisten.

Kelayakan Isi

Keakuratan konsep, definisi dan istilah-istilah.

Keakuratan notasi, simbol, dan ikon.

Menggunakan contoh kasus yang terdapat

dalam kehidupan schari-hari.

Contoh kasus yang disajikan pada soal

tergolong baru.

N B

Dapat meningkatkan keterampilan peserta

didik dalam menyelesaikan masalah.

B

Melibatkan kegiatan yang interaktif bagi

peserta didik.

Penyajian materi matriks secara runtut dan

sistematis.

Penyajian materi matriks secara interaktif dan

independen bagi peserta didik.

16.

 modul.

Tampilan  youtube dan  ketersediaan tabel
untuk ilustrasi masalah di beberapa contoh

soal membantu pemahaman materi dalam e-




i’ch [ons
a konsep pada e-modul membantu peserta
didik dalam menghubungkan konsep-konsep

pokok materi matriks.
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E-modul matriks dengan metode drill and
practice yang dikembangkan dapat dipelajari

sendiri (self-instructions).

19.

E-modul matriks dengan metode drill and

practice yang dikembangkan memuat seluruh
materi matriks yang dibutuhkan secara tuntas

(self contained).

E-modul matriks dengan metode drill and
practice yang dikembangkan beradaptasi

dengan peristiwa di kehidupan sehari-hari

(adaptif).

E-modul matriks dengan metode drill and
practice yang dikembangkan menggunakan
bahasa yaug sederhana, istilah yang umum

digunakan dan mudah dipahami  (user

[friendly).

[5%)
o

Tersedia contoh-contoh soal dan soal uji coba
dalam setiap sub materi untuk membantu

penguatan pemahaman peserta didik.

to
(o5

Tersedia latihan soal di setiap sub bab sebagai

pengukur kemampuan peserta didik terhadap

sub bab materi.

Tersedia evaluasi akhir sebagai pengukur
kemampuan peserta didik untuk keseluruhan

malteri.

Tersedia materi matriks secara padat dan

lengkap sebagai materi pengayaan.

'y

Is1 e-modul memuat kuncr jawaban dan hasil

i
| penskoran
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l=-mo . :
dul memuatbagian pendahuluan yang

terdiri dari kata pengantar, dafiar isi, petunjuk
pehggunaan, menu, KD, KI dan indikator,
deskripsi singkat e-modul dilengkapi tahapan
metode drill and practice, serta penjelasan

tingkatan berpikir Taksonomi Bloom.

E-modul memuat bagian isi dilengkapi dengan
tabel, grafik, contoh soal, video youtube, soal

uji coba, latihan soal dan soal evaluasi akhir.

E-modul memuat bagian penutup yang terdiri
dari kunci jawaban soal uji coba dan daftar

pustaka.

Kebahasaan

Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah

Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan

tidak multitafsir.

32.

Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat

perkembangan intelektual peserta didik.

33.

Penggunaan bahasa yang efektif dan efisien.

34,

Ketepatan penggunaan istilah, lambang dan

simbol matematika.

Metode Drill and Practice

35.

Ketersediaan soal uji coba beserta kunci
jawaban yang disusun setelah  penyajian

contoh soal sebagai realisasi dari metode drill.

360.

Ketersediaan latihan soal di setiap sub bab dan
evaluasi akhir sebagai realisasi dari metode

praclice.

[ mengaphkasi (C3). menganalisis — (C4),

Metode drill and practice dengan konsep
tingkatan  berpikir  Taksonomi  Bloom

fmengingat — (C1),  memahami  (C2),




iN

menpevy 0 e S——
eeviluas (), mengkreast (CO))
disapik, oy
nikan dengan jelas dalam e-modul materi
matriks

lsi e e
te-modul meningkatkan pemahaman konsep

dan keterampitan — dalam menyelesaikan

masalah - vang disusun berdasarkan lingkat

berpikir Taksonomi Bloon,
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Ist c-modul mengarahkan peserta didik dalam
mengingat, memahami, mengaplikasi,

menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.

-0,

Materi matriks dikaitkan dengan

penerapan/aplikasi kehidupan schari-hari.

41.

Isi e-modul yang disajikan dapat menambah
wawasan dan kecakapan hidup (life skill) bagi

peserta didik.

Isi e-modul dengan metode drill and practice
mampu mengarahkan peserta didik  dalam
mengingat  dan  meningkatkan ingatannya
mengenai konsep, operasi dan masalah terkait

matriks.

Isi e-modul dengan metode drill and practice
mampu mengarahkan peserta didik - dalam
meningkatkan pemahamannya pada konsep,
operasi dan dalam menyclesaikan masalah

vang berkaitan dengan matriks.

1si e-modul dengan metode drill and practice
mampu  mengarahkan peserta didik  dalam
mengaplikasikan  konsep  matriks  dalam

menyelesatkan masalah matriks.

Isi c-modul dengan metode dreill and practice

lnmmpn mengarahkan peserta didik  dalam

[ menpasah kemampuan anahsisnya.
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“do. | Ist e-modul dengan metode it and practice ' i E—
s i

[ mampu mengarahkan peserta didik dalam
. ' mengevaluast masalah vang berkaitun dengran

NVUTIRS.

47, | Ist e-modul dengan metode drill and praciice N 7
mampu - mendorong  peserta didik  dalam
meningkatkan kemampuan dan kreatil siswa

dalam menyelesaikan masalah matriks, mulaj

|

|

|

i

l dari konsep hingga yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

D. Kesimpulan
E-madul dengan metode drill and practice pada materi matriks kelas XI ini dinyatakan:
Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
] Layak digunakan di lapangan dengan revisi
E Belum layak digunakan di lapangan

*) Ceklis salah satu

N 19€90l 29 200501007
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Validasi 2
LEMBAR VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MATERI
Judul Penelitan - Pengembangan E-Modul berbasis Flip Pdf Professional dengan
Metode Drill And Practice pada Materi Matriks Kelas XI
Peneliti : Qurota A’yun

Dosen Pembimbing  : 1. Firdausi, S.Si, M.Pd.

2. Dr. Dedek Kustiawati, M.Pd.
De- Dedek Kushaw aty, M.,

Nama Ahli Pematen
UIN Spunf Helugetllan Sabares

Instansi
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli materi

terhadap kelayakan e-modul dengan metode drill and practice pada materi matriks kelas XI

vang dikembangkan.

A. Petunjuk Pengisian
1. Berikan tanda ceklis (v ) pada kolom skor dan kotak kesimpulan sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap kualitas media secara objektif.
2. Penilaian diberikan dengan ketentuan sebagai berikut.
Skor 1 = Sangat Kurang
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 4 = Baik
Skor 5 = Sangat Baik
3. Tuliskan catatan, kritik dan saran Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.
B. Aspek Penilaian

Skor Catatan

No. Indikator Penilaian
112|3(41|5

Aspek
E-Modul dengan Matriks dan Metode Drill and Practice

V|

I Kesesuaian materi yang disajikan dengan KD

dan indikator pembelajaran matriks yang

mengacu pada pendekatan drill and practice.

[

Kesesuatan matern yang  disajikan  dengan

tujuan pembelajaran
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Keakuratz '
ratan materi dengan contol soal, soal uji

coba, latihan dan evaluasi akhir.

T — —
esesuaian ilustrasi pada contoh soal, soal uji

coba, latihan dan evaluasi akhir dengan
kehidupan sehari-hari.

Penyajian materi secara jelas, padat dan
lengkap.

Isi e-modul matriks berbasis drill and practice
mendorong kemampuan siswa pada tingkatan
berpikir Taksonomi Bloom (mengingat,
memahami, mengaplikasi, menganalisis,

mengkreasi dan mengevaluasi).

Penyajian isi e-modul matriks dengan metode

drill and practice sesuai dan konsisten.

Kelayakan Isi

Keakuratan konsep, definisi dan istilah-istilah.

K eakuratan notasi, simbol, dan ikon.

Menggunakan contoh kasus yang terdapat

dalam kehidupan sehari-hari.

Contoh kasus yang disajikan pada soal

tergolong baru.

Dapat meningkatkan keterampilan peserta

didik dalam menyelesaikan masalah.

Melibatkan kegiatan yang interaktif bagi
peserta didik.

Penyajian materi matriks secara runtut dan

sistematis.

Penyajian materi matriks secara interaktif dan

independen bagi peserta didik.

Tampilan youtube dan ketersediaan tabel
untuk ilustrasi masalah di beberapa contoh

soal membantu pemahaman materi dalam e-

modul
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Peta konsep pada e-modul membantu peserta
didik dalam menghubungkan konsep-konsep

pokok materi matriks.

E-modul matriks dengan metode drill and
practice yang dikembangkan dapat dipelajani

sendiri (self-instructions).

19.

E-modul matriks dengan metode drill and
practice yang dikembangkan memuat seluruh
materi matriks yang dibutuhkan secara tuntas
(self contained).

E-modul matriks dengan metode drill and
practice  yang dikembangkan beradaptasi
dengan peristiwa di kehidupan sehari-hari
(adaptif).

E-modul matriks dengan metode drill and
practice yang dikembangkan menggunakan
bahasa yang sederhana, istilah yang umum
digunakan dan mudah dipahami (user
Sriendly).

Tersedia contoh-contoh soal dan soal uji coba
dalam setiap sub materi untuk membantu

penguatan pemahaman peserta didik.

Tersedia latihan soal di setiap sub bab sebagai
pengukur kemampuan peserta didik terhadap
sub bab materi.

Tersedia evaluasi akhir sebagai pengukur

kemampuan peserta didik untuk keseluruhan

materi.

(B
L

Tersedia materi matriks secara padat dan

lengkap sebagai mateni pengayaan.

i 26

Isi e-modul memuat kunci jawaban dan hasil

penskoran
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E-modul memuat bagjan pendahuluan yang
terdiri dari kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan, menu, KD, Kl dan indikator,
deskripsi singkat e-modul dilengkapi tahapan
metode drill and practice, serta penjelasan

tingkatan berpikir Taksonomi Bloom.

E-modul memuat bagian isi dilengkapi dengan
tabel, grafik, contoh soal, video youtube, soal

uji coba, latihan soal dan soal evaluasi akhir.

29.

E-modul memuat bagian penutup yang terdin

dari kunci jawaban soal uji coba, glosarium

dan daftar pustaka.

Kebahasaan

30.

Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah

Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3L

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan
tidak multitafsir.

32.

Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat

perkembangan intelektual peserta didik.

33.

Penggunaan bahasa yang efektif dan efisien.

34.

Ketepatan penggunaan istilah, lambang dan

simbol matematika.

Metode Drill and Practice

35.

Ketersediaan soal uji coba beserta kunci
jawaban yang disusun setelah penyajian

contoh soal sebagai realisasi dari metode drill.

36.

Ketersediaan latihan soal di setiap sub bab dan
evaluasi akhir sebagai realisasi dari metode

practice.

37

Metode drill and practice dengan konsep
tingkatan  berpikir  Taksonomi ~ Bloom
(mengingat  (Cl),  memahami (C2),

mengaplikasi  (C3), menganalisis  (C4),




menge e .
enpevali e menphrena (e 0))

sk '
i dengn jelgs, dalam ecmodul maters

matiks

—
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It c:-lluMlu‘lﬂ—m;rer_l‘l‘li:;—;lﬂliﬁ_—'—l-r'lmukmkim
pemahaman konsep dan keterampilan dalam
menyelesakan — masalal yang  disusun
berdasarkan — finpkat berpikir  Taksonomi

Bloom,

39,

Isi e-modul mengarahkan peserta didik dalam
mengingat, memahami, mengaplikasi,

menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.

40,

Materi matriks dikaitkan dengan

penerapan/aplikasi kehidupan sehari-hari.

41.

Isi e-modul yang disajikan dapat menambah
wawasan dan kecakapan hidup (/ife skill) bagi
peserta didik.

Isi e-modul dengan metode drill and practice
mampu mengarahkan peserta didik dalam
mengingal  dan  meningkatkan ingatannya
mengenai konsep, operasi dan masalah terkait

matriks.

43

Isi e-modul dengan metode drill and practice
mampu mengarahkan peserta didik  dalam
meningkatkan pemahamannya pada konsep,
operasi dan dalam menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan matriks.

Isi e-modul dengan metode drill and practice
mampu mengarahkan peserta didik  dalam
mengaplikasikan — konsep  matriks  dalam

menyelesakan masalah matniks

| W—

Ist e-modul dengan metode drill and pracuce
mampu  mengarahkan peserta didik  dalam

mengasah kemampuan anahisisnya




l ETY)

Isi c-l\NnIEi@iﬁﬁﬁfJ/n// and practice
mampu  mengarahkan peserta didik dalam
mengevaluasi masalah yang berkaitan dengan
matriks.

Ist e-modul dengan metode drill and practice
mampu mendorong peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan dan kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah matriks, mulai
dari konsep hingga yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.
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C. Komentar Bapak/Ibu Secara Keseluruhan

D. Kesimpulan

E-modul dengan metode drill and practice pada materi matriks kelas X1 ini dinyatakan:

1

Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

[ Layak digunakan di lapangan dengan revisi

]

Belum layak digunakan di lapangan

*) Ceklis salah satu

Juarta 22 A{Jr((

....... , T .2024

Validator/ Ahli Materi

0r-Declel ..k_%z_« wahy, m-pcl
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Validator 3
LEMBAR VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MATERI
Judul Penelitian ;. Pengembangan E-Modul berbasis Flip Pdf Professional dengan
Metode Drill And Practice pada Materi Matriks Kelas X1
Peneliti : Qurota A’yun

Dosen Pembimbing  : 1. Firdausi, S.Si., M.Pd.
2. Dr. Dedek Kustiawati, M.Pd.
Nama Ahli Pemateri Khaitunnisa

Instansi e A R e e s
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli maten

terhadap kelayakan e-modul dengan metode drill and practice pada materi matriks kelas XI

yang dikembangkan.

A. Petunjuk Pengisian
1. Berikan tanda ceklis (v ) pada kolom skor dan kotak kesimpulan sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap kualitas media secara objektif.

2. Penilaian diberikan dengan ketentuan sebagai berikut.
Skor 1 = Sangat Kurang
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 4 = Baik
Skor 5 = Sangat Baik

3. Tuliskan catatan, kritik dan saran Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

B. Aspek Penilaian

Skor Catatan

No. Indikator Penilaian
1121345

Aspek
E-Modul dengan Matriks dan Metode Drill and Practice

1. | Kesesuaian materi yang disajikan dengan KD
dan indikator pembelajaran matriks yang \/

mengacu pada pendekatan drill and practice.

12

Kesesuaian materi  yang disajikan  dengan

tujuan pembelajaran. n




d

Keakuratan materi dengan contoh soal, soal uji

coba, latihan dan evaluasi akhir.

Kesesuaian ilustrasi pada contoh soal, soal uji
coba, latihan dan evaluasi akhir dengan

kehidupan sehari-hari.

Ytecepn Y

tﬂl"‘f‘;.

Penyajian materi secara jelas, padat dan

lengkap.

Isi e-modul matriks berbasis drill and practice
mendorong kemampuan siswa pada tingkatan
berpikir Taksonomi Bloom (mengingat,
memahami, mengaplikasi, menganalisis,

mengkreasi dan mengevaluasi).

firla Aedadd~
\orUiet qade

poylecd— puatas

krear.
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Penyajian isi e-modul matriks dengan metode

drill and practice sesuai dan konsisten.

<

Kelayakan Isi

Keakuratan konsep, definisi dan istilah-istilah.

Keakuratan notasi, simbol, dan ikon.

10.

Menggunakan contoh kasus yang terdapat

dalam kehidupan sehari-hari.

T Rde

11.

Contoh kasus yang disajikan pada soal

tergolong baru.

<

12.

Dapat meningkatkan keterampilan peserta

didik dalam menyelesaikan masalah.

13.

Melibatkan kegiatan yang interaktif bagi
peserta didik.

14.

Penyajian materi matriks secara runtut dan

sistematis.

Penyajian materi matriks secara interaktif dan

independen bagi peserta didik.

Tampilan yourube dan Ketersediaan tabel
untuk ilustrasi masalah di beberapa contoh
soal membantu pemahaman materi dalam e-

modul.
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Peta konsep pada e-modul membantu peserta
didik dalam menghubungkan konsep-konsep

pokok materi matriks.

VLVA \(O nse? A‘T"J'

\/ b}ﬂ/‘d‘” (202

(7(,\' o oaken

18.

E-modul matriks dengan metode drill and
practice yang dikembangkan dapat dipelajari

sendiri (self-instructions).

19.

E-modul matriks dengan metode drill and
practice yang dikembangkan memuat seluruh
materi matriks yang dibutuhkan secara tuntas

(self contained).

20.

E-modul matriks dengan metode drill and
practice yang dikembangkan beradaptasi

dengan peristiwa di kehidupan sehari-hari
(adaptif).

21.

E-modul matriks dengan metode drill and
practice yang dikembangkan menggunakan
bahasa yang sederhana, istilah yang umum
digunakan dan mudah dipahami (user
Sriendly).

v feomps
puMerYeT
el fua o6
unhde emodeca
abxes

22.

Tersedia contoh-contoh soal dan soal uji coba
dalam setiap sub materi untuk membantu

penguatan pemahaman peserta didik.

23.

Tersedia latihan soal di setiap sub bab sebagai
pengukur kemampuan peserta didik terhadap

sub bab materi.

Tersedia evaluasi akhir sebagai pengukur
kemampuan peserta didik untuk keseluruhan

materi.

9
wn

Tersedia materi matriks secara padat dan

lengkap sebagai materi pengayaan.

! 26.

i Isi e-modul memuat kunci jawaban dan hasil

| penskoran.
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E-modul memuat bagian pendahuluan yang
terdiri dari kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan, menu, KD, KI dan indikator,
deskripsi singkat e-modul dilengkapi tahapan
metode drill and practice, serta penjelasan

tingkatan berpikir Taksonomi Bloom.

il glosoum

E-modul memuat bagian isi dilengkapi dengan
tabel, grafik, contoh soal, video youtube, soal

uji coba, latihan soal dan soal evaluasi akhir.

E-modul memuat bagian penutup yang terdiri
dari kunci jawaban soal uji coba dan daftar

pustaka.

IKKebahasaan

30.

Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah

Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

315

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan

tidak multitafsir.

32.

Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat

perkembangan intelektual peserta didik.

38.

Penggunaan bahasa yang efektif dan efisien.

34.

Ketepatan penggunaan istilah, lambang dan

simbol matematika.

Metode Drill and Practice

35.

Ketersediaan soal uji coba beserta kunci
jawaban yang disusun setelah penyajian

contoh soal sebagai realisasi dari metode drill.

36.

Ketersediaan latihan soal di setiap sub bab dan
evaluasi akhir sebagai realisasi dari metode

practice.

37.

Metode drill and practice dengan konsep
tingkatan  berpikir  Taksonomi  Bloom
(mengingat  (Cl),  memahami (C2),

mengaplikasi  (C3), menganalisis  (C4).
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mengevaluasi - (C5),  mengkreasi  (C6))
disajikan dengan jelas dalam e-modul materi

matriks.

38.

Isi e-modul meningkatkan pemahaman konsep
dan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah yang disusun berdasarkan tingkat

berpikir Taksonomi Bloom.

I?er‘,u d—'alf\'
]t[)L clt\(ﬁn"
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39.

Isi e-modul mengarahkan peserta didik dalam
mengingat, memahami, mengaplikasi,

menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.

\oreg~

chl(_,\ J...‘nrl"rnkl""
b.\{«l’(‘ LUP‘”{’“&'

40.

Materi matriks dikaitkan dengan

penerapan/aplikasi kehidupan sehari-hari.

41.

Isi e-modul yang disajikan dapat menambah
wawasan dan kecakapan hidup (/ife skill) bagi
peserta didik.

42.

Isi e-modul dengan metode drill and practice
mampu mengarahkan peserta didik dalam
mengingat dan meningkatkan ingatannya
mengenai konsep, operasi dan masalah terkait

matriks.

43.

Isi e-modul dengan metode drill and practice
mampu mengarahkan peserta didik dalam
meningkatkan pemahamannya pada konsep,
operasi dan dalam menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan matriks.

44,

Isi e-modul dengan metode drill and practice
mampu mengarahkan peserta didik dalam
mengaplikasikan  konsep matriks dalam

menyelesaikan masalah matriks.

45,

Isi e-modul dengan metode drill and practice
mampu mengarahkan peserta didik dalam

mengasah kemampuan analisisnya.

‘U.\,I ur

an‘""

perlu &perleay-

wh hpe
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46. | Isi e-modul dengan metode drill and practice pelo & lenl—
mampu mengarahkan peserta didik dalam ke peenanget
. . euluss Lda
mengevaluasi masalah yang berkaitan dengan v e
] W\Nlcr‘t h""‘ff\l}'\
matriks.

47. | Isi e-modul dengan metode drill and practice
mampu mendorong peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan dan kreatif siswa \/'
dalam menyelesaikan masalah matriks, mulai

dari konsep hingga yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

C. Komentar Bapak/Ibu Secara Keseluruhan

Sacaes g ok deged dguedens oo gl genembeabin.
...Mﬁ?.?&...@w.e%.....‘(wamm ...... 1 borsip ( ek, don tombst

oA % X e

D. Kesimpulan

E-modul dengan metode drill and practice pada materi matriks kelas X1 ini dinyatakan:

:] Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

[E/Layak digunakan di lapangan dengan revisi
|:| Belum layak digunakan di lapangan
*) Ceklis salah satu

gﬁlmm, 4 A\ 2024

Validator/ Ahli Materi

-

e
Kirunniea.

DI 1981040y 208501 torg




Validator 4

Nama Vakdator Ahi Matari

T wuigayan, 5P

Nama Instansi Sekalsh *

SM1A Darussalam Cipusat

A& Petunjuk Pengisian

1 Bedon
tamatap kualtas media secara byl

2 Penlaandieican cengon eterdson seaga e
Shor 1 = Sanga Kiang

S0 2 = Kurang Bk

Stor - Cou

Sor =B

60r 5 = Sangal Baik

B, Aspek Penilsian

Aspek E-Modul dengan Maliks dan Metode Dilland Practce

pacia pendsketan dnlland practice

1 2 s 1 5
sagatiureng ) C ® C Sanget Baic
el C el ® . sanget Ba
soal i cobe. .+
1 2 s . s
sagat e ] C . ® C sanget Bal
Fenyajien materi secai
1 2 s 4 5
Senget Kurang C . ol . @ Sengat Bak

berpikir Taksonom Bioorm (mengngat, memanam, mengaplikas, menganalisis, mengkreasi dan

mengevaiuzsi)
1 2 3 4 s

Sanget Kurang C C o} Sangat Bk
1 2 B 1 s

Sanget Kuring C C C sengat sak

Keskuratan konsep, definisl dan istiatlstlan.

Sanget Kurang Sengat Bk
Kesiuraan notas:, seriol, den on
1 2 s . s
Senget Kureng C s B Sengst Dk
' 2 a s
Sanget g O] ) E—
‘Gontoh kasus yang disa|kan pata soal tergolong baru
1 2 s 4 5
Sanget Kureng Sanget Bais
' 2 s ' s
sangat ureng G B C o Sanpen sa
haelbatiankegletan yang nteraitf bagl pesets didi
Songat Kurang Songot Beix

Penyapan mater matrks secara runtut dan sistemats
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Sargat kurarg Sangat Baik
Pee
| F . s
Sargat kurang o] 0 o] Sangat ik
o soal
membanta pemsharman mater dalam s medul
1 2 3 4 s
Sangat kurang (o] ' ) ) ® Sangat Balk
materi matrike.
il 2 s . s
Sangat Kuam
q (et
nstructions).
' 2 4 s
Sangat Ko ( @ Sangat 8k
matrks yang dibutuhkan secara tuntas (seif contained),
' 2 3 5
‘Sangat e ( sangetaek
di kehidupan schehan adape)
1 2 3 4 s
Sangat Kurang ) ® ) Sangal Baik
‘sederhana, istiah yang urmum digunakan dan mudah dipahars (user frienly)
1 3 4 s
Sangai Kurang ) ® ) Sangal Baik
s0al den s0el
pemahamsn peserts didik
1 2 3 4 5
Sengat g . C . C @® Sangat Bak
b bab seb " prserta: ap
bab matert
| z B + s
Sengat ( e} : @® Sengat Bak.
ssbagal pangubur
. 2 s 4 5
Sengat i (e o} - @ Sengat Bakk
| z . + 5
Sengat (S : Sengat Sak
1 &-mosul memuat Kunc jawaban dan has penskoran.
' 2 H . s
] Sangat Bakk
dabar s, patunik
penggunzan. menu, kO
d practic
' 2 : + 5
Sengat g [T C ) Sengat sakk
Emodul memust bagien 51 dlengkap! den gan tabel grafi, cortoh soal. wideo poutube, sol uj
oba latihan 306! dan 500l evalussi st
' 2 3 + s
Set g C C Q Senget Bak
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sl wginget
awalsan sosl i coba,
pusioka
. H 3 . s
1 2 s . s ( o] ] Songat Bais
SangatFurarg : C . . @® Sengat Sak.
sl i &
[ — ahyang
saran berkattan dengan mats
Sangat S C . Sangat sak
aspelc Kebahasaan
gan keidan Behass .
s it salsm .
1 2 s a s
C S C Sangat sak. 1 : H . B
Sangat Kty Sanpat Bak
tafsi pu meng
meningkat
. 3 . s berkaitan dengan metrks.
( o ® ] Songet Bak | . . . .
 urang C
1 H 4 5 o .
mengapliksikan konsap matriks dslam meryclosaikan ma:
Sangat kursng [ < ] Sangat Baic
1 2 3 4 s
F—— > L ® e——
Penggunsan baass yang sfektf dan efisien, *
i 3 . s
P meng
( ( Sangat Baic Kemampuan analsisnya.
1 2 s 4 s
Sanget Kurem C ® sangat sk
stilah, lantzang dan " peserta didi dalam .
mengevalasi masalsn yang berkaitan dangan mafiks
1 2 s a1 s
i 2 s . s
Sangat kurang 2 ) Sengat aak
Sangat Karsng - - ] > sangetsak
Sanan

[

-
yang berkaiian dengan kehidupen seharthan

Aspelc: Mstode Drifland Practics 1 2 3 s s

. reoniehecn Songet Kareng ( ) Sangat sk
sabag ealsasi dari malod il
N S
®
Keterses ap sub b dan evalussi
practve. Komentar Bapak/bu Secara Keseluruhan
1 s . s ol e - -
Sangat arar ] Sangat Bak
Kesimpulan
- Emocil Gengan metods drl and practics paca materi matrks kelas 1 ciyatakan:
memahami (C2), mengapiikasi (C3), menganalisi (G, mengevaluas (CS), mangreast (05))
isaiikan dengan jelas dala o mosl mate
B Lsrek digunakan di lspangan tanps revs:
1 s s s
(] Loy umskan i fspangen demgnenis
Sangat urarg ] Sengat Balc. O senam sy agunsn l zpanan
i /Bopk a8 gambie

cringiat ep
masalzh yang disusun berdasarsan tingkat berpikir Teksonam Bloom, ‘erargdan jemif).

1 2 3 fl s B wnsteses imae-

Samat sak.

. éakam mengngal,

stz menganl

mengevaluasi dan mengkreas:

Sagat Kurang
gen TR
1 g 4 s
R : S— L]
s ol pang disajikan dopat )
didik
1 2 g . s
S Kurang o Sengat Bak




Validator 5

Marma Viidator ANl Materi

toring, 5.2

Nama Instansi Sekolah *

‘SMAITINSAN GENDEKIA MADANI GUNUNG GEULIS B0G0R

& Peturjuk Pengisian

et s s
PR ——
-

P —

S

P

Sk 5 - Senget Bk

3. Tubskan catstan, i dan sarar Bapai/1ou psda bagan yeny bel dised skan

Apek E- Mol dengan Malriks dan Melode Dl and Proclice

I
pada pendekatan dnfl and prastice.
1 2 B + s
Segat furang [ < @ Sangat Bak.
1 B 4 s
Sengat turang C - [C] Sengat Balc
g | soslup coba, akhic*
1 z i + s
Sangat turag ( < . ® Sangat Bak.
K | 308l i cobs lathan
seharhan
Sargat Kurzng samgatsk
Penyajan matan secars jelas, pacat dan lengiap.
1 2 3 4 s
sargat urzng L C o} @ stk

berpie Taksonaems Bloom (mengingat, memihi

mengevahusi).

Sangat Kursng ¢ )

renmgaplikasi, mengan

Sanget s

saran

Kaakuratan konsep, definisi dan isblahstiah.

segat urang C C .

Keakuratsn notas., smbol. dan kon

‘sangaturang

sangatiusang - B G

Gortah kasus yang disajian pada s0al tergolang baru

rait Kzarsg ( ®

ralisic, menghseasi dan

et Bk

Sengat sak

sangatean

sancatean

SangatBak

Sangatkisang ® Sangat Btk
WMeibatian kegiatan yang mterakef bag peserts k.
Sangatkarang ) [C] SangtBaik
Penyagan mater matriks secara il dan sistematis
1 2 3 i 5
Sangatkueang ® Sanget Baik
peserta cidk.
2 s . s
Sangt Kusang Sangat Baik
pilan you
membanty pemaaman materi datam -
1 ) 3 4 s
Sangat Kuzarg Sangat Bk
materi mtris.
2 s s s
Sangat kuang C [C] Sangst Balk
o 5ol
instructions)
1 z H ‘ s
Sengat Hurang o (o] ® Sangal Bak
metriks yang dibutuken sscara tntas (ssif containsd)
' 2 H . s
Sangat Kurang ® Sangat Bak
9
peristiwa d kehidupen seharthar (edaper).
Sangat Kurang Sangat Baik
E yarg
‘sederhana, stlah yang umum digunken den mudeh dipahar (user frendly)
1 2 : . 5
Sangst Kusurg Sangat Balk
dan soalup
pomatiaman pasarta didik.
1 2 3 a 5
Sangat Kusarg Sangat B
P
bab materi
' 2 : 4 s
Sangat kusang . C . Sanget Balk
' 2 : . 5
Sangat Ksang Sangal Balk
' 2 3 a 5
Sargat Ksang Sangat Bk
1 el menust kunes jsweban dan hasil penskoran
' 2 H 4 s
Sangat Kisang ® Sangat Baik



E gattar i, petunik
1o sl singhet emadul dbenghasl
e proct
i 2 3 a i
SargatHusarg Sangal Baik
i arafik contch soal, videe poube, sosl
coba,lathan soal dan scal avaluss akfir
' 2 2 s s
Sargat usang o . C C [C] SangatBaik
uj coba,
pustaka
i 2 s 4 5
Sangat usarg ) Sangat Baik
2 3 s s
SangatKusang ® Sangat Bk
it
2 3 s s
Sangat Kurang ) ) SangatBaik
1 2 3 s s
Sanostiuang : 5 ® sancatesik
Penggunaan bahasa yang ekt dan efisien.
' 2 3 4 s
Sagatiusang o] - O ® sancatEak
' 2 3 4 s
Sagatiusang - O ® sancatEa
Saren

pek: Mietode Orll and Practi

Katersediaan 503l i coba besarta Kunci jawaban yang disusun setelah panyajian contoh soal
‘sebagal realizasi darl matode deil.

Sangat kasang C O ® Sangst Bait

practice.
' ) a s
Sangatkusang C - C S @® SancatBak

disajikan dengan jelas dalam e-modul maten matrks,

Sangat kusang [C] Sangat B

masalah yangdizsssun berdasarkan tingkat berpiki Taksoroms Bloom

‘Sargat Kusng ‘sangataak
hami, mengaglks Jisis,
mengevalussi den menghreasi
1 2 3 4 5
Sargat Kureng [ > Sangatek

Sargst Kunsng

aicik
1 2 3 s
Songat Kueang @ s Sangat Bak
) 2 3 s
Sangat Kurang ( @® SangatBak
dalam
) dar
berkaitan dengan matriks.
' 2 3 s
Sangat Kurang ® Sangat Bak.
1 2 3 s
Sanga Kurang ) ) ® Sangt Bk
Kemampuan anaiisisnya.
1 2 3 s
Sangat Kurang ] ‘sangat

mengevaluasi masalah yang berkaitan dengan matriks.

Sangat Kurang

@

Sangat Bk

yang berkaitan dengan kehidupan sehsri-har,

sangatiuran C Lk

Kamentar Bapakilbu Secara Kassluruhan

Terilan s-mocd versicefos st lengh p dibarcingken bertuk ot

Kesimpulan

sangat sak.

Loyt i pangan tanpa v
O Lokt
O cetamis

R ——

i« igunakar

spangan

terang dan jemih)

 rcsonerze
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Lampiran 14. Hasil Pengolahan Data Validasi Media oleh Ahli Materi

A. ldentitas Validator

Validator 1: Firdausi, S.Si., M.Pd.
Validator 2: Dr. Dedek Kustiawati, M.Pd.
Validator 3: Dr. Khairunnisa, M.Si.
Validator 4: Tita Nurhidayah, S.Pd.
Validator 5: Nining, S.Pd.

B. Hasil Perhitungan

No. Butir Validator Skor ppngNeg:ﬁZ?
Pernyataan 112 1|3 | 4| 5 | Hasil 56)
1 5 4 5 4 5 23 92
2 5|4|5[4[5)| 23 92
3 50| 4 | 5 | 47T5hY 28 92
4 5|5 (5| 4|5 /| 24 9%
2 5|55 |5)|5]| 2 100
6 5|5 | 4| 4]5 23 92
7 5 5 5 4 4 23 92
8 5| 4|5 | 4|5 23 92
9 5| 4|5|5|5]| 2 96
10 5 ) ) 4 5 24 96
11 5 5 5 4 4 23 92
12 5|4 ]|4)4]5)| 2 88
h 5|4 |4]5]5) 23 92
14 5| 4|5|5 |5 ]| 2 96
L 5/4|5]4]5] 23 92
16 5| 4|5|5]|5 /| 2 96
17 5|4 |5|4]5] 23 92
18 5|1 4|5|5]|5 ]| 2 9%
19 5|1 4|5|5]|5 ]| 2 9%
20 5 4|5 | 4|5 23 92
21 5 4 4 4 5 22 88
22 5|/5|5]5]5| 25 100
23 5|5|5[5[5] 25 100
24 5/5]5]5]|5] 25 100
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100

100
96

96

100
88
92

92

92

96
100
100

92

92

96
92

92

92
92

92
88

92

96

25

25
24

24
25
22
23

23

23
24
25
25

23
23
24
23
23

23
23

23
22

23
24

99,
15

20
7

88,
09

22
5

95,
74

20
7

23
5

10 | 88,
0 |09

25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

Total Skor

Presentase Per
Validator (%)
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Lampiran 15. Perhitungan Data Validasi Media Ahli Materi Berdasarkan Setiap

Aspek Penilaian

Aspek
No. | Validator E-Modul dengan .Matriks Kelayaka | Kebahasa M-etode
dan Metode Drill and ) Drill and
) n Isi an )
Practice Practice
1 1 100% 100% 100% 100%
2 2 97,14% 89,09% 80% 87,69%
3 3 97,14% 97,27% | 86,67% 93,84%
4 4 82,85% 90,9% 88% 86,15%
5 5 100% 99,09% 100% 100%
Presentase Skor 95,43% 95,27% | 90,93% 93,54%
Kriteria ) Sangat Sangat Sangat
Sangat Valid ] ] ]
Valid Valid Valid
Presentase Total 93,8% (Sangat Valid)




Lampiran 16. Surat Keterangan (SK) Perizinan Penelitian

~  KEMENTERIAN AGAMA No. Dokumen : FITK-FR-AKD-082
JAKARTA Tgl. Terbit . 1 Maret 2010
gll':"K A FORM (FR) No. Revisi: : 01
JL Ir. H. Juanda No 95 Giputat 15412 Indonesia Hal - 1M
SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Nomor : B-845/F1/KM.01.3/04/2024 Jakarta, 23 April 2024

Lamp. :-

Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Kepala SMA Darussalam
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat kami sampaikan bahwa:

Nama . Qurota A'yun

NIM : 11170170000068

Program Studi . Pendidikan Matematika

Semester . 14 (Empat Belas)

Judul Skripsi : Pengembangan E-Modul Berbasis Flip PDF

Professional dengan Metode Drill and Practice
pada Materi Matriks Kelas X

adalah benar mahasiswali Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Jakarta yang sedang
menyusun Skripsi, dan akan mengadakan penelitian (riset) di instansi yang Bapak/lbu pimpin.

Untuk itu kami mohon Bapak/lbu dapat mengizinkan mahasiswali tersebut melaksanakan

penelitian dimaksud.
Atas perhatian dan kerja samanya, kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

& Erogram Studi

\gitlikan Matematika
R

Hr/Dwirahayu, M.Pd.
06012006042004

Tembusan:
1. Dekan FITK;
2. Kabag TU FITK;
3. Sub Koor. Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni FITK;
4. Mahasiswali ybs.

Catatan:
Melampirkan Bukti Bayar UKT dari AIS
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Lampiran 17. Instrumen Soal Evaluasi Akhir

A. Tampilan pada Paper

EVALUASI AKHIR
NAMA
NO. ABSEN :
KERJAKAN SOAL-SOAL DI BAWAH INI!
LEVEL 1. MENGINGAT (C1) DAN MEMAHAMI (C2)

98 T
1. Diketahui matriks M berordo 3 x 3, M = |6 5 4|, elemen matriks baris ke-2 kolom
3 2 1
ke-3 adalah...
a | c.7
b 2 d4
2. Jika I adalah matriks identitas berordo 2 x 2. matriks /Z adalah...
1 .0 R |
o [0 1] e Dl
0 0 11
b. IO 0] d. [1 1

- 0 o

a ¢
3. lika M,; adalah matriks M elemen ke-ij dan matriks M = (d f), maka determinan
i

o

matriks M adalah...
s -blg f+elg G-l fl
b} -ely 4o N

. aly {-rlg A+ify A

e f b ¢ b:'e
i '“|h i|+dlh i"gle fI
a b ¢
4. Diketahui minor matriks M = (d e-f ) Adjoin matriks M adalah...
g h i

)
)

-0 o

a -b ¢ a
& (—d € —f) C. (d
g -h i g

a —-d g
b. (—b e —h)
c —f i

5. Diketahui persamaan matriks berikut.

g _42) (i') = (;12)

e
ey
N SR
e T T~
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Sistem persamaan linearnya adalah. ..

a. Bx45y=-2 c.dx+5y=-2
—2x+4y=11 —Ix+8y=11

b. —2x+5y=-2 dbx+4y=-2
Bx+4y=11 Br—2y =11

LEVEL 2. MENGAPLIKASI (C3) DAN MENGANALISIS (C4)

5 11 3
6. Diketahui transpose matriks A4, AT = [ 3 5 12], maka matnks A adalah...
M0 9 4

53 10 5 3 10
a. [11 5 9] c.[‘i 5 11]
3 12 4 3 12 4
5 11 3 5 9 3
b_[?_l 5 12] d.[a 5 12}
0 9 4 10 11 4
4 7 2
7. (5 8 5)‘:--
9 0 1
a. BB c.—7
b. 168 d —14
8 Dil:etahuimau-jks}"=(1 1) dan.‘f:{“ ‘5) Fika " adalah irsspose matriks ¥ dan
- 1 2 5 8l P
XY = ¥T + 7. maka determinan matriks X adalah. .
a 12 c.4
b. 8 d 1
9. Diketahun:
Sx+2y=9
Ix+z=4
—y+z=-1

Persamaan matriks untuk menentukan nilai dari x, y dan z adalah...

()=(3 5 %)(3)
v ()=(3 = 9
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<G e lE)
-z = 5l

5 i 2
10. Diketahui sebuah matriks Z = l4 1 3]. manakah nilai matriks X yang tepat jika
7 3 2
18
berlaku persamaan Z- X = [11]'.’
e r i S | c.l2 1 2]

. d

LEVEL 3. MENGEVALUASI (C5) DAN MENGKREASI (Co)

11. Dalam sebuah kelompok yang berisikan 4 orang, mereka ditugaskan untuk mendata
penjualan bulanan toserba terdekat yang ada di lingkungan mereka dalam sebuah matriks
yang tersusun atas banyaknya penjualan produk minyak sayur (liter), gula pasir (kg).
deterjen baju (kg) dan beras (liter). Berikut data yang didapatkan:

Anggota pertama = l ] anggotakedua = [56 43 77 70],

anggota ketiga = [S0 34 30 68]dan anggota keempat = [;;l

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari sebuah kelompok tersebut. maka tabel yang tepat

dalam menggambarkan hasil data adalah ...

a.

Banyaknya Terjual Produk Toserba
Anggota Kelompok | Minyak Sayur | Gula Pasir (Kg) | Deterjen Baju (Kg) | Beras (L)

(L)
Pertama B 43 77 28
Kedua 24 34 30 11

Ketiga 38 36 70 12
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Keempat 69 50 [it:] 45
b.
Banvaknya Terjual Produk Toserba
Angpota Kelompok Minyak Sayur | Gula Pasir(Kg) | Deterjen Baju {Kg) | Beras (L)
(L}
Pertama =4 56 50 I8
Kedua 24 43 34 11
Ketiga 38 77 30 32
Keempat ] 70 GE 45
C.
Banyaknya Terjual Anggota Kelompok
Produk Toserba Pertama Kedua Ketiga Keempat
Minvak Savur (L) 44 56 50 I8
Gula Pasir (Kg) 24 43 34 11
Deterjen Baju (Kg) 3B 77 30 32
Beras (L) 69 70 6R 45
d
Banyaknya Terjual Anggota Kelompok
Produk Toserba Pertama Kedua Ketiga Keempat
Minyak Sayur (L) -4 24 38 i
Gula Pasir (Kg) 56 43 77 70
Deterjen Baju (Kg) 50 34 30 fHiE
Beras (L) 2B 11 32 45
-3 8 x-y y-2
12. Diketahui matriks A = I 10 5} B=|xtz f danC = ﬁ_t 2;1.; 2;]. Jikad =
6 1 6 iz -
B dan € = D, maka matriks [} yang tepat adalah. ..
a 7 10 3] c 12 26 34
14 20 & 6 13 17
b. 14 20 El d-lﬁ 13 3
7 10 3 12 26 6

13. Jika M =[:E ;) dan {; _;)=3.'rf" dengan M~ menyatakan invers matriks

M, maka y+z=--
a —2 c.0

b. -1 d 1
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. Jika matriks P = G :'l,}l;l' = (l: %) dan |PJ| =m. Maka persamaan garis yang
melewati titik A{%%‘) dengan gradien Gm)i adalah...

a x—y-—7=0 edx—y-—-21=10

b. bx—y—48=10 dx—-y-8=0

i. Tahukah kamu!

23 12 13

Jika matriks Ay = [33 20 11

33
:]. By =(11 12 13) dan Cyus = (41) saling
19

dikalikan, berdasarkan ketentuan perkalian pada matriks maka:
i. Matriks A dapat dikalikan dengan B
ii. Matriks B dapat dikalikan dengan C
iii. Matriks C dapat dikalikan dengan B
iv. Matriks C tidak dapat dikalikan dengan A
v. Matriks B tidak dapat dikalikan dengan A
Mengapa demikian?
Berikan | contoh pasangan matriks vang dapat saling dikalikan dan | contoh pasangan
matriks tidak dapat saling dikalikan'
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B. Tampilan pada Lembar Elektronik

Pernatikan pertanyaan berkut *

a b ¢
Diketahui minor matriks M = (d e /)

h

Adjoin matriks M adalah.. ’
Evaluasi Akhir
Jangan lupa berdoa 1)

a —-b ¢ a -d g
Hama * =& & —F -b e —h

g =h i c =f i

) A Os. ,

Kalas * ) -
S a b ¢ a d g
¢ 8 F b e h

Q
Pl
a

~ 0

Perhabikan pertanyaan berikut

LEVEL 1. MENGINGAT (C1) DAN MEMAHAMI (C2)

- Diketahui
E
A
Ketahui matriks berordo 3x3, M= ¥
%’ ;a;' otk ItaRIEE 2o Diketahui persamaan matriks berikut:
g ; T elemen matriks baris ke-2 Kolom (5 4 )(},) _ (—l)
ke~3 adalah... 8 -2/\x. 11 an matriks untuk menentukan nilai
Sistem persamaan linearnya adalah.. dari x,ydan z adalah
[e N
Oz
[ &
[eX]
8x+5y=-2 —2x+5y=-2
—2x+4y =11 8x +4y =11

4x+ 5y =-2 S5x+4y=-2 (E)—(X 3 3)(0) X (1 1 (‘\)(Z’)

Perhatian pertanyaan berkut *

—2x+8y =11 8x — 2y =11 25 )4 (i)’(;
[1 0 0 0 .
6 V0 O SR

Jika My adalah matriks M elemen

1 b ¢
dan matriks M= ( d e f )
\g h i)
determinan matriks M adalah

b I ael2 G|-nl § ubl:—r;t* u
P R A R T o cl=elg Derly Al Ml 10 11 4 2]
T M B R




LEVEL 3. MENGE

bulanan toserba terdekat yang ada di lingkungan
mereka dalam sebuah matriks Yang tersusun
atas banyaknya penjualan produk minyak Sayur
}'(U'(er), gula pasir (kg), deterjen baju (ka) dan*
“befas (Uter). Berikut dota yang didapatkan:

nggota pertama = , anggota Kedua =

(56 43 77 70], anggota  ketiga =

50 34 30 68| dan anggota Keempat=

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari sebuah
kelompok_terscbut, maka tabel yang tepat]
dalam menggambarkan hasil data adalah ..

Diketahui matriks

ika A =B dan C =D, maka matriks D Yang

MR N C

Ox Os

[12 26 34 [6 13 3]
6 13 17 12 26 6

Oc¢ (X}

Perhatiian pertanyaan berikut, *

. _ (6 3 T S
Jika M=(8 %) dan ([ ) =am
dengan M~! menyatakan invers matriks
M, maka y +z = -~

O a2
Oea
Qo
Oor

Kembai Kir
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Perhalitan peranyaan berikut,

Jika matriks P =(; 2).0=(0 ) dan_
[PGl =m . N\aka persamaan garis Yang

melewati titik A(Z,2) dengan gradien (Sm)’

O aryro
[SRTERES
O cavar

O bxyen

Tahukah kamul .

Jika malriks , Gan saling dikalikan, bercasarkan kelentuan perkalian pada
matriks maka

1 1zl A dapat diaiikan dengan 8.
i MialS B dapal dikalikan dengan G

0 43tKS © aapat aikalkzn dengan &

i, Malrks € ik dapal dikivan dengan A
v iatiks B fdak dapat dikalican dengan A
Mengaga demikian?

Rerkan 1 1 conton
pasangan mariks idak dapat saling dikalikan!

2 Tambshkan file

El

Kasangkan fermullr



Lampiran 18. Instrumen Angket Respon Peserta Didik

A. Tampilan pada Paper

MNama :
Absen :

A. Petunjuk

LEMBAR ANGKET RESFON FESERTA DIDIK
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|. Berikan tanda ceklis (« ) pada kolom skor dan kotak kesimpulan sesual dengan

penilaian Anda terhadap kualitas e-modul .

2
'

Penilaian diberikan dengan ketentuan sebagai berikut.

Skor | = Sangat Kurang Setuju

Skor 2 = Kurang Setuju

Skor 3 = Setuju

Skor 4 = Sangat Setuju

3. Tuliskan catatan, kritik dan saran Anda pada bagian yang telah disediakan.

B. Aspek Penllalan

Komponen

Pernvataan

Skor

Sub Komponen

E-Modul
Berbasls
Drill and

Practice

Implementasi

. E-modul ini mudah digunakan.

E-modul ini membuat saya tertarik untuk

memperdalam materi matriks.

Lad

. E-modul ini membuat saya lebih terarah dalam

memperdalam pemahaman materi matriks.

. E-modul ini dapat saya gunakan sebagai sumber

belajar mandiri (dengan/tanpa bantuan guru).

Pembelajaran berbasls Metode Drill and Practice

Isi dalam e-modul membantu meningkatkan
keterampilan saya dalam menvelesaikan masalah
yang disusun berdasarkan tingkat berpikir
Taksonomi Bloom (C1-Cé).

. Isi dalam  e-modul  membantu saVa

menghubungkan antara materi matriks dengan

kehidupan sehari-har.
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7. Isi dalam e-modul dapat mengarahkan sava untuk
mengingat {Cl), memahami {C2), mengaplikasi
{C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan
mengkreas (C6) masalah yang berkaitan dengan

matriks.

Teknlk Proses Desaln

o

Petunjuk penggunaan dalam e-modul mudah untuk

saya pahami.

9. Kegiatan pembelajaran dalam e-modul dapat saya

1ernpka:n Secara runtut.

[0, Is1 dalam e-modul menambah informasi

mengenai penyelesaian masalah pada matriks.

Kelayakan
Isl

Kelengkapan Materd

1. Materi matrks dalam e-modul yang disajikan
sebagai materi pengayaan/tambahan sesuai dengan

kebutuhan saya.

Mendorong Rasa Ingin Tahu

| 2. Uralan materi, contoh soal dan soal uji coba beserta
kunci jawabannya dapat mendorong sava untuk

memahami matert matriks lebih dalam.

Penyajlan

FPendukung Penvajlan

13. Grafik dan tampilan youtube yang disajikan
memudahkan saya dalam memahami penyelesaian

masalah matriks.

Fenvajlan Pembelajaran

14. Penyajian materi dalam e-modul membuat saya
tertarkk dan terarah dalam memperdalam

pemahaman matriks sesuai tingkat berpikir.

15. Contoh soal dan soal wji coba yang disajikan
mempermudah sava dalam menyelesaikan latihan

soal dan soal evaluasi akhir.

Kelengkapan Penyajlan
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.Halaman menu, petunjuk penggunaan dan

glosarium memudahkan saya dalam menggunakan

g-modul.

7. Isi e-modul memuat daftar pustaka sebagai bahan

rujukan.

Kebahasaan

Keterbacaan

18.

Teks dalam e-modul dapat saya baca dengan jelas.

19.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).

20. Bahasa vang digunakan mudah untuk saya pahami.

Fenggunaan Istilah dan Simbol

21. Istilah dan simbol yang digunakan dalam e-modul

mudah untuk saya pahami.

Kegrafikan

Desain Sampul E-modul

17

Deesain sampul e-modul menarik untuk dibaca.

23

Warna unsur tata letak sampul e-modul harmonis.

24, lNlustrasi sampul e-modul menggambarkan isi e-

modul.

Desain 15l E-modul

. Penempatan  judul, sub judul, ilustrasi dan

keterangan tidak mengganggu saya dalam

memahami mater.

26. Penempatan margin, jarak antar teks, bentuk,

warna dan ukuran proporsional.

. Desain 151 e-modul menarik untuk dibaca.

Tipografl 1si E-modul

28. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sudah
sesuai.

29. Penggunaan variasi huruf proporsional dan tidak
berlebihan.

50. Penempatan gambar desain menarik.
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B. Tampilan pada Lembar Elektronik

Isi dalam e-modul dapat mengarahkan saya untuk mengingat (C1), memshami Bahasa i denga jaan Dahasa Indonesia *
ANGKET RESPON SISWA (€2), mengapiikest (C3), (s wuEs)

(66) masalah yang berkaltan dengan matrks.

atrics helzs X gkt ShAA czdzrajer. 1 2 3 N

' z s 4
O O O O smgaseny

simpanayunggmailcem Gl sk @

Sangan Tidak Senp
8 Tekelbaphan swguTdscsons O O O O songmSensu

* benuniukan per

aen yang wallb difs

hasa yang sigunakn mugah Untuk sy pahami
Petunjuk penggunasn dalam e-maaul mudah Ntk 273 panaml. *

Nama Stawa/l; 1 a N
' : s s : ¢
man A b O O O O ki sgamiasseny @ O O O sugusen
el i pemelajaran dalam e-modul Gt S2y3 Terapkan Secara funtut * 5 E itk saa paham.
Jawaban Anda ' : s a4 ' 2 s s
swgrTasssy O O O O songarsonw sogrmdsseny O O O O sangasenn
Borikutnya Kosangkan farmalic
A PETUNJUK i dakan o ol merarmbat nformasi mengena vada .
.
1. Berkan L .. 1 2 3 a

tanda ceklis (¥)

e o 2K 5 ket kesmpulan seausl sengen penislan Anda temadas. ey O O O O s sen
petectom s oz O O O O smus o ik s o sy
2 Penilian
iberikan dengan ketentuan sebagai berikut
B Maten matiks delam e modul yeng disskan sebsgal materi . Warra unsu tata lotak sameul ¢ medul hammorls.
Skar T = Sangat Tidak Setuiu pangayaan/tamashan sesusi dengan kebuiuhan seys
Vo2 3 a
Vo2 e s
Skor 2 - Tidak Set smmtaksen O O O O sengasewn

sogTesksagy O O O O segersen

S 3 - Setujy
Urslan matet conich scal dan sosl o coba Desers kunclJawabannya depat Hustrasi sampul e-modul menggamberkan i e-modul. *
9
Skor 4= Sangat Setuju T2 a
v r e
sngaTdaksy O O O O sangatseniu
Kembal Berikutnya Kesongkan form smgaTeaksons O O O O songet e

PEK PENILAIAN Crafic p . B
o judul, lustrasi dan .
@

penyelesalan maselah metke.
dalam mamahami

E-manu In muan digurakan, *

1 : 3 a4
I S T
sranTgkseny O O O O sungarsenn o o 0 o
oot O O O O smsens Sorge Tk et S Sy
Penysjlen maten dalam e modul membuat saya tertarik dan terarsh dalam *

E-mociul I membuzt says tertarik UTtuK Mmem pardalam maten matiks. mamperdalam Remanaman matriks sesual INgkat DerpIkI. Penempatan margin, jarak antar Leks. benluk, warna dan ukuran progersional, *
1 2 3 4 1 z 3 4 2 E) 4
sranieksy O O O O swgusew sgtisksey O O O O sangursen PRSP © NN © BN © T o N ——

E-modul I m dalam Centoh scal dan soal i coba yang disajikan mempermucah saya dalam N Desain isi eamodul menarik untuk dibaca. *
mariks. menyelessikan (stian s0sl dan soal evahias! kit
| 2 a4
o2 s s T2 s
swgntese O O O O sopmson smgurksey O O O O swgmsap smanensens O O O O sogmsen
E: r - dalam  * Jenis dan kuran huruf yang digunakan sudah sesusi. *
bantusan gur) menggunakan e-madul
vz a s
I
1 PR T
o 0o 0 o swgrTdskseny O O O O smgwsou
‘Sangat Tidak Setn ‘Sangat Set
o e et sogtakseny O O O O g

Pengganasn variesl hunit proporslonal dan tidak berlebihan. *

181 &:madul memuat daftar ustaka sabagal bahan rujukan.

¥ 1 H 3 2
Bloor (¢1 G5].

swgunesksey O O O O susgusewn
swonTeaksenis O O O O singarsen

soqonTasksenn @ O O O songmses
Penempetan gambar dessin menarik.*

Teks dalam e-modul Gagat saya baca dengan Jelas. * | R ) .

Gengon ehioupan senort o f 2 T
swgtaksey O O O O sonamtsomn
1 2 s 4 sognTeatses O O O O singarseuw

O 0 0 O st - —




Lampiran 19.

Hasil Evaluasi Akhir Uji Coba Terbatas

Evaluasi Akhir

Jangan lups berson

Mama

ey

Kelas

9: 8 7
6 5

S 1
Ke~3 adalah.

Diketahui matriks M| berordo 3x3, M=

4|, elemen matriks baris ke-2 Kolom

oy fl+ely d-nld

|a bl

ol f-rly iy

Adjoin matriks M| adalah,

G HE=G)

8x +5y=-2

—2x+4y=11

4x+5y=-2
-2x+8y =11

dan matriks M= (:l
\J
determinan matriks M adalah

a

Diketahui minor matriks M =

Jika M;; adalah matriks M elemen Ke-ij

b ¢
e f ) maka
h i)

AP el

b il=elo i

+df) ¢
I

ale 1l

S AR
>o o
~=n
SR

anetahui persamaan matriks berikut:

Sistem persamaan linearnya adalah..

—2x+5y =-2
8x +4y =11
S5x+4y=-2
8x—-2y=11

Diketahui tran

3

am

@8
c7

D14

Perhatikan pertanyaan barit. *

IR

® 8e

D1

matriks A’

|
|

'_l , maka matriks A adalah

5 11
3 5
10 9
5 9
3 b5
10 11

210

3
12]
4

3
12
4
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|Pematikan pertanyaan berut *

amaan me

dari x, y dan

—
T
=
1
—
S
L
W
=

2 1 2] 1

) e @0

Pornatikan pertanyaan beriut *

Dalam sebuah kelompok yang berisikan 4 orang,
mereka ditugaskan untuk mendata penjualan
bulanan toserba terdekat yang ada di lingkungan
mereka dalam sebuah matriks Yang tersusun
atas banyaknya penjualan produk minyak sayur
(liter), gula pasir (Kg), deterjen bayu (kg) dan
beras (liten). Berikut data yang didapatkan:

I

Anggota pertama [38]' anggota Kedua =

[s6 43 77 70], anggota  Ketiga =

8
[50 34 30 68] dan anggota Keempat= 32]
Berdasarkan hasil pengumpulan data dari sebuah

kelompok tersebut, maka tabel yang tepat
dalam menggambarkan hasil data adalah ..

forhatikan pertanyaan berikut. *

Diketahui matriks

S =y y;Z
A=[10 5], =[**Z 3 |dan
6 1 6 %z
c= 2x 2y Zz]
=

Jika A =B dan C =D, maka matriks D yang
tepat adalah..

10 3 [14 20 6]
14 20 6 3
A ®s
;2 26 34 i [ 3]
6 13 17 12 26 6

‘erhatikan pertanyaan berkut *

' (6 3 =
Jika M’(s 3) dan (y 2 )= M
dengan M~! menyataKan invers matriks
M, maka y+z =

Perhatikan perianyaan berikut.

JIM matriks P = (5‘ i)Q:(g ;) dan

[PQl=m . N\aka persamaan garis Yang

1
melewati titik A(?,%) dengan gradien Gm)z
adalah..

) Aero
) s sepaa
® cayan

D bxrso

[——

M ety | Gan saing Ghalian, berdasarkan hetenhuan perkakan pada matiks maka
Matris A dapat Gaatan dengan 8

& Matris B dapet Giasikan dengan C

. Matrks C dapat dhatian dengan B

. Matriks C titak dapat dikalican dengan A

v Mavis B tak dapat Gkatian Gengan A

Mengaps demikian?

Bertkan 1 conoh pasangan mabis yang dapst saling dkalian dan 1 contoh pasangsn
matrits Wik Gapet salng Saskan’
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Lampiran 20. Hasil Pengolahan Data Evaluasi Akhir Uji Coba Terbatas

A. ldentitas Responden

Responden
No. Nama No. Nama
1 | Adhrian Maulana Putra J. 10 | Muhammad Musthafa Kemal
2 | Alysa Mutiara Shafa 11 | Muhammad Rafa Rayhan F.
3 | Danu Aryo Pangestu 12 | Muhammad Rayhan
4 | Fadlan Rizki 13 | Muhammad Rifki Wiputra
5 | Fauzy Asyam S. 14 | Novita Dwi Asri
6 | Felix Ballack Irwansyah 15 | Reva Erwin Pratama
7 | Gema Fiki Ramadan 16 | Pramudya Eka Nur Afik
8 | Muhammad Farel Al Muzaqgi | 17 | Umaira
9 | Muhammad Gavan Alfakhry
B. Hasil Analisis Data
Soal
Peserta Level 1 Level 2 Level 3 ckor|Nilai
Didik Pilihan Ganda Esai
1/2|3[4]|5|6|7|8]9]10111/12|13]14]| 15
1 |1(1/0f21|1f1j(1{0|O0Of1f1]|1|0f2| 3 | 13 |765

17

9 1/1/]0421/0]1/2/1)21/2|0]1]|0]1) 3] 10 |588
10 (11|01 2 |1|1 |10 |11 |1]|1]2 | 14 824
11 (1]1/0J21 1|11/ 0|2jO|1]1 1|12 | 13 |765
12 |j1]1]1]1]1]1}1]1(1({1[1[0|0|0| 3 | 14 [824

13 | 76,5

%

100 |~
100 [&
176 |@
941 |©

941 |~

41,2 |©

471 |©

64,7

353 |©

412 |°

64,4

76,5 |w

235 |©
76,5 &

706 |©
76,5 |




Lampiran 21. Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Terbatas

JS—

ANGKET RESPON SISWA

. ok mengetsh
[T ——

b

SER—

Nama Sawart ©

LR W

sy

A PETUNIUK

Rekan
[Ca
s e shor e ish el s g gl s e
Fuslias sl

-

a1 Tioak Sei

S 3= data

e 42 Sangat sen

st Tk son

sangstsonge

E-macul I MEmbUa 523 SMank LNtk MEApErazlam Mater mattes. ™

il 2 H +

a0 Tk et Sangat Setiu

e naan 1 he

St Tk Satifu

61 0313 o-modut momDNY TonlngKatkan Kstoramolan i
(G5usun berdasaan thgkat berpikir Taksonomi Biocr (C1-C6).

osakan masalah yana *

a1 Tidok Setfu o)
51 0aIa & Modu MeMD3NTY 53y2 MeNgLDLADKAN aNcara Mater Ay dengan kehidupan  +

sen

es——, po—
. [r—
(€3, mongaral (C4), g
ek,
' p B B
P — : IO . F—
Ftunuk enggurazn calam e-modul muga wnluk sara pahar. -
. 2 f .
Sanga: e ® J—
' : 5 .
Songa TSl o ® > [——

151 G203 ©7MeLA TENATa INOITAS| MENZENa penOR

an masalan paga mainks. *

g Tk Setau

sangasengy

webutunan saya

ot Tk set Pr——

U e, conlch sl Gan Jr———
ik merahami maler matric et dalar.

gt Tk Setu sangarsengy

Gk plan youtute yang disa] dshkan says dalam perys) .
masaian mauks.

' 2 a 4
Sangat Trdsk Selup ® Sangat Setup
Pemnyajian rater Ak £-adul ermbual saye ek dan (e delam menperdlin .

pamahsman mairics sesual tgeal berpkir
' 2 a B

sanga Tk ety sengm s

o st 5

s
sl can sl valuasi 0

2 vang aisawan e

A saya b ey an*

fs—— Ja—
W goaum mem. .
e
: ) ) ’
Sangac Tidsk ety » @ Sorgat setups
[ —————
' ) s .
) c] sangat Setu
T i o cap st cngan s +
. 2 P .
[R— ] ® g

521323 Y20 Q13unaKan 5623l 0En3N PEdomEN LU EJaan Banasa Inonesis (PUEET, *

et Tk Seliy S Satay

Banasa yang digunakan much untuic saya pahaml.
' 2 3 <

S— ) ® fou—

' 2 3 .
® )
sengerThdsk sstu = sngmseng
Diesain sampal & hedul mEnsk Lncok cibazs ©
1 2 a 2

Sangan Ttk st sangansena
R T —
' f s .
Sarget T Seis ® [e——
s Samau & gl menggMESTian s € ol
' . B .
kst . ) » @ st setu
snempatan ot 3 o .
[ — @ g sans
P e p—
' p . .
Sarget Tk el St s
Dsain ) comacul maran Utk msea
. p s .
PR — ot s
Jens dan uearan bt yarg cigunken sudah sesusl -
) 2 B .
Sanget Ttk E . [ne——
PEDRgUN AN aras! NN rOpRTSIENGI A K DeteDian *
Sarget ok J——
[—
' . N .
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Lampiran 22. Hasil Pengolahan Data Angket Respon Peserta Didik Uji Coba

Terbatas

A. ldentitas Responden

Responden

No. Nama No. Nama

1 | Adhrian Maulana Putra J. 10 | Muhammad Musthafa Kemal

2 | Alysa Mutiara Shafa 11 | Muhammad Rafa Rayhan F.

3 | Danu Aryo Pangestu 12 | Muhammad Rayhan

4 | Fadlan Rizki 13 | Muhammad Rifki Wiputra

5 | Fauzy Asyam S. 14 | Novita Dwi Asri

6 | Felix Ballack Irwansyah 15 | Reva Erwin Pratama

7 | Gema Fiki Ramadan 16 | Pramudya Eka Nur Afik

8 | Muhammad Farel Al Muzaqi | 17 | Umaira

9 | Muhammad Gavan Alfakhry

B. Hasil Angket Respon Peserta Didik

NP = Nomor Pernyataan

NP Respoden

1123|456 |7|8]9]10|11|12|13|14|15|16]|17

1 |[S|S|S|S|S|S|SS|SS|S|S|S|S|SS|[S|[S|S|S
2 |S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|2|S]|S
3 |S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|3]|TS|S
4 |S|S|S|S|ITS|SS|S|S|SS|S|TS|S|S|S|S|TS|S
5 |S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|SS|S|S|TS|S
6 |S| S|TS|S|S|TS|S|S|S|S|TS|S|S|S|S|S|S
7 |S|IS|S|S|S|S|S|S|S|S|SS|S|S|S|S|S ]SS
8 |S|S|S|S|S|S|SS|S|SS|TS|S|S|SS|S|S|S|S
9 |S|S|S|S|TS|S|S|S|SS|S|TS|S|S|S|TS|S|S
10 |[S| S| S|S|S|SS| S|SS|SS|S|SS|S|S|S|S|S|S
11 |S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|Ss
12 |S| S| S|S|S|SS| S| S|SS|SS|SS| S |SS|S | S |SS|SS
13 |S| S| S|S|SS| S|SS| S| S |TS|SS|S|SS|S|S|SS|S
14 |S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S
15 |S| S| S|S|SS|SS| S| S|SS|S|SS|S|S|S|S|S|S
16 |S|S|S|S|S|SS|S|SS|S|S|SS|SS|S|S|S|S|S
17 |S|S|S|S|S|S|S|SS|S|S|S|SS|S|S|S|S|sS
18 |S|SS| S |S|SS| S |TS|SS|SS| S |SS|SS|SS|SS| S |SS| S
19 |S|SS| S |S|SS| S |SS| S |SS| S |SS| S |SS|SS|S|S|S
20 |S|SS| S |S|SS|SS| S [SS|SS|[SS|SS| S [SS|SS|S|S|S
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21 [S|S|S|S|S|SS|SS|S|S|[S|SS|S|S|S|S|S|S

22 |S|SS| S |S| S| S |TS|SS|SS| S [SS|SS|S |SS|S|S |S
23 [S|SS| S |S|S|S|S|SS| S |TS|SS|SS|S|SS|S|S|S
24 [S|S|S|S|S|S|S|SS|S|S|S|SS|SS|S|S|S|S
25 |S|S|S|S|S|SS|SS|S|S|S|SS|SS|S|S|S|TS|S
26 [S|S|S|S|S|SS|S|SS|S|S|SS|SS|SS|S|S|S|S
27 |S|SS| S |S|SS|S|S|S|SS|S [SS|SS|SS|SS|S|S |S
28 |[S|SS| S |S|SS|S|S|S|S|S|SS|SS| S |SS|TS|S | S

29 IS|S|S|S|S|SS|S|S|S|SS|S|S|S|S|S|S|S

30 TSSS| S |S|S[SS| S |SS|SS| S |SS|SS|SS|SS|TS|S | S

C. Hasil Perhitungan

e
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€2 |333|3|5|R|B|B|F|B|5|B|i8|5|B|18|B|B|R|3|B|B|B| 3| B|8|B
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ﬂ NN M T DO N M T DM MMM MM MMM MM ™M
m NI NNANMDMO MM MM IT|IIT[(MO MDD IT(MO MM MMM INM M
ﬁ MDINMOMOMOMMMIANMMOMOMOMOMMOMMOMMM MMM MmN om
M._ DO MMM MMMMMOMO M T (T[T TF|T OO M T
B IO MO MMM T OO M T[T MO MO M T (T[T MO MO T M T
u DO MM MMM MO MMMOMMIT T ITMMOMIT|T T M T
I R I NI ) I RS E e I R R e e e R R A R R R R R R R R R e
c m N MDD MMI N M MTINOMO MO M MMIIT(MOMNM MM ™M
m (@)} DM MIT|IFT I TITOMDT O M (TFT (T[T OO MO M T
muuoo IO O MMM MMMT MMM T ITM T T T MM
m N~ (DD MDD IT(O N MOMDT(MO MM MNT M TN M
© DM IIT(MINMOMOMO TN T|IT O OM T IT MO M T (T M
Lo N MNDIANMOMMO MANMMOMII(MIIT(O M T (T|ITIT(O MMM MM T
< mmomoooooo/oooolo/ooloolo/ojo/ojojo|/ojo;|m
o oomooojcalooolooloolo|/ojoloolo|ojolojo|o|o|o;|m
N | omomoomooooloooolo/oo|lo|s| s s|o| | |m|o|m| <
— | oomomoooloojo|/oooolo|/ojoloolo|ojolo|o|o|o|o;|m
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28 3/4[3/3/4/3/3/3[3[3/4/4/3/4]2[3[3] 55
29 3/3/3/3/3/4/3[3/3/4/3]3]/3/3][3]3]3 53
30 2/41313]/3|4|3[4/4/3/4]4/4/4[2|3]3] 57
Deskripsi Penilaian
NP = Nomor Pernyataan
Aspek Skor o Rata-rata | Kriteria
No: Penirl)aian NP (%) Kriteria | gy or (%) | Rata-rata
1 79,4 Baik
2 | 735 Baik
3 | 735 Baik
E-modul 4 | 735 Baik
1 Berbasis | 5 | 75,0 Baik 754 Baik
Drill and 6 70,6 Baik '
Practice 7 77,9 Baik
8 | 779 Baik
9 | 721 Baik
10 | 80,9 Baik
2 Kelayakan | 11 | 75,0 Baik 80,1 Baik
Isi 12 | 85,3 | Sangat Baik
13 | 80,9 Baik
14 | 75,0 Baik i
3 | Penyajian | 15 | 80,9 Baik 79,1 Baik
16 | 80,9 Baik
17 | 77,9 Baik
18 | 86,8 | Sangat Baik Sanaat
4 Kebahasaa | 19 | 85,3 | Sangat Baik 84.9 g
n 20 | 88,2 | Sangat Baik Baik
21 | 794 Baik
22 | 82,4 | Sangat Baik
23 | 809 Baik
24 | 794 Baik
Kearafika |-22__17.9 Baik _
5 gn 26 | 82,4 | SangatBaik | 812 Baik
27 | 85,3 | Sangat Baik
28 | 809 Baik
29 | 77,9 Baik
30 | 83,8 | Sangat Baik
80,2 Baik

Penilaian Keseluruhan
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Keterangan:

Hasil skor total yaitu 80,2 berada pada kategori 63-81 dengan tingkat
kelayakan baik/layak, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil respon peserta
didik pada uji coba terbatas adalah media dinyatakan layak untuk

disebarluaskan.
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Lampiran 23. Hasil Evalusi Akhir

Berhatikan pertanyaan berikut. -

Diketahui minor matriks M =

=
)
Fo o

e
ol

Adjein matriks © adalah.

Evaluasi Akhir

Jangan lupa berdoa )

Nama * a _b c
-d e -—f
g —h i
ol ® s
Xl MIPA * N c4
a b e\ fadg
d e f b e h
g h i c f i Parhatkan perianyaan berikut

Diketahui matriks W\ berordo 3x3, M=

9 8 7 [ D
6 5 4|, elemen matriks baris ke-2 Kolom Diketahui persamaan matriks berikut:
382 1
Ke-3 adalah 5 4\ _ (-2
(H —z)(x)’(n)

Sistem persamaan linearnya adalah

8x + 5y = —2 —2x+5y=-2
—2x+4y=11 8x+4y=11
ika I adalah matriks identitas berordo 2 x

~_2, matriks [” adalah. &=

4x + 5y = -2
-2x+8y =11

S5x+4y=-2
8x—2y=11

0 1 [ 1 EEETE

Perhatikan pertanyaan berkut

Perhatikan pemanyaan berkut *

etahui transpose matri
sebuah
manakah nilai m
maka matriks A adalah manakah_nilai_ma

berlaku




Perhatikan pertanyaan berikut *

dan matriks M (

9
determinan matriks M ada

d f rle ®
i ’].'7 L

@ q_ b
vely f=nli i1l el

ol -oly e}

Perhatikan pertanyasn berkut. *

Jika M=(§ ;) dan (; _;)=3M'1

dengan M~ menyatakan invers matriks

M,maka y +z = -

Perhatikan pertanyaan berikut.*

Diketahui matriks

X=y y—2

-3 3y 01
A=|10 s5|,B=[**? 3 |dan
6 1 6 %z

era matriks P=(g i:]JQ:(l 2) dan

|PQ| =m Mnkn persamaan garis  Yang
1
C=Iz: Z}_,y 2:] melewati titik A(?E) dengan gradien Gm)‘
adalah..
Jika A =B dan € =D, maka matriks D yang
tepat adalah.. Axy70

7 10 3]

14 20 6 [174 o 6]

10 3

12 26 34]

6 13 3
6 13 17 [12 26 6]
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LEVEL 3. MENGEVALUASI (CS) DAN MENGKREAS! (C6)

Perhatikan pertanyaan berlkut

Dalam sebuah kelompok yang berisikan 4 orang,
mereka ditugaskan untuk mendata penjualan
bulanan toserba terdekat yang ada di lingkungan
mereka dalam Sebuah matriks Yang tersusun
atas banyaknya penjualan produk mingak Sayur
(iten), gula pasir (ka), deterjen baju (k) dan
beras (lter). Berikut data ang didapatkan

44
Anggota pertama =[§§, anggota Kedua =
69
[56 43 77 70} anggota  Ketiga =
28
[50 34 30 68] dan anggota keempat= ;; :

5.
Berdasarkan hasil pengumpulan data dari sebuah
Kelompok tersebut, maka tabel yang tepat
dalam menggambarkan hasil data adalah

Tanukah kamu!

Jika matriks , dan saling dikalikan, berdasarkan ketentuan perkalian pada

matriks maka
i, Matriks A dapat dikalian dengan B

II. Matfiks B dapat dlkallkan dengan C

i, Matriks C dapat dikalikan dengan B

. Matriks G tigak dapat dikalikan dengan A
v Matriks 6 idak dapat dikallkan dengan A
Mengapa demiklan?

Berikan 1 contoh pasangan maiks yang dapat saling dikelikan dan 1 contoh
pasangan matriks lidak dapat saling dikalikan!

M ros-

LA :[’_ﬂ.ﬁ,,{hu]
dyeyg - [xv2d

I.Cpq,: :z
c ¢
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Lampiran 24. Hasil Pengolahan Data Evaluasi Akhir

A. ldentitas Peserta Didik

Peserta Didik Kelas X1 MIPA
No. Nama No. Nama
1 | Agnia Risalati 18 | Novi Triantika
2 | Aida Umairoh 19 | Pryanti Ramadhania S.
3 | Aisha Rachma 20 | Raihan Ali Mustofa
4 | Anggun Ramadhani 21 | Raihan Syahrul Ramadhan
5 | Anisa Ridho Azzhara 22 | Raihan Terrano Ilham P.
6 | Arip Barkah 23 | Rashya Lesmana Aditya
/| Bunga Amelia Putri Pawira 24 | Ridho Ardiansyah
8 | Chelsea Aulia Syifa 25 | Rizika Ayudia Suryatama
9 | Desy Nuryanti 26 | Salwa Aqila
10 | Febriyani 27 | Santoso
11 | Hendra Suhendar 28 | Suluh Astining Kinasih
12 | Kibar Naungi 29 | Swandana Halim
13 | Lintang Ayu Cahyaningtyas 30 | Titanio Abelino
14 | Muhamad Reydi Cahayawan 31 | Tsabit Ramadhan Alfarizi
15 | Muhammad Agna Khairul A. | 32 | Wangsha Pratama Kuswara
16 | Muhammad Alfarezi 33 | Zaky Ardeniansyah P. H.
17 | Muhammad Fauzan

B. Hasil Pengolahan Data Evaluasi Akhir

Soal
Level 1 Level 2 Level 3

B — - Skor|Nilai

Didik Pilihan Ganda Esali

1(2/3|4|5|6|7|8|9(10(11|12|13|14| 15
1 i1(1/0/0|2|2(2(1(0|2(2|2|0|12]| 3 13 [ 76,5
2 111(0f(2(12j1|1j1|02)|2(2¢({11]| 2 14 | 82,4
3 1(1/1(1|0|2(2(1(1/0(2|2|012]| 2 13 | 76,5
4 111021211 /1|0(0|2(2(0|1]| 3 13 | 76,5
5 i1(1/0/0|2|2/2(1(1/0(2|2|0]12]| 3 13 [ 76,5
6 |1]ojojojof1 0fo 0|1 of1]0f0o] 0| 4 [235]
7 i1(1/0/0(2|2/2(1(0|2(1|2|0]12]| 3 13 [ 76,5
8 i1(1/0(1|2|2/2(1(1/0(2|2|0|12]| 2 13 [ 76,5
9 111(0(2(212(12|0j1|1(2)|2(2(0|1]| 2 13 | 76,5
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88,2
82,4
82,4
76,5
76,5
76,5
82,4
76,5
76,5
82,4
82,4
76,5
71,3

15
14
14
13
13
13
14
13
13
14
14
13

3
3
3
3
2
2
3
3
3
3
3

8'08

9'e9

e

LT

LTL

9'/§

G'vS

6,8

6'€6

00T

L'99

G'TS

e

6'€6

1101 }1|1/1(1}1|1}1]1/0]1
1102 }21j1/1j1]1]1|1]1/0/)0
11141 }1j1/1(1}1/1{0]1(0]|0
11021 }1|1)1/1]0]0]1]1/0]1
11021 }j21j1)1/1}1|j0]1]1/0]1
1|10y }2j1/1/1|1]1|1]0j1/0| 3
1/]1/]0j]1j0j21}1]1]1]1|0]1]1]1
1/1/1/0j0|1)1(1]0|0|1]1|0]1
1/1]1/0]0]|1]1|1]0]|0]1]1|0]|1
1/]1]0/j0j0j21 121 ]1]1]1]1]1
1/1}1}1}1]1}1]1]1]1/1]0/0]0
1/1]1/0]0|1]1|/0]j0]1]1]1/0]1

L6

14
15
16
17
18
19
23
24
25
26
27
28
29
30
3
32
33
%
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Lampiran 26. Hasil Pengolahan Data Angket Respon Peserta Didik

A. ldentitas Peserta Didik

Peserta Didik Kelas X1 MIPA

No. Nama No. Nama

1 | Agnia Risalati 18 | Novi Triantika

2 | Aida Umairoh 19 | Pryanti Ramadhania S.

3 | Aisha Rachma 20 | Raihan Ali Mustofa

4 | Anggun Ramadhani 21 | Raihan Syahrul Ramadhan

S | Anisa Ridho Azzhara 22 | Raihan Terrano Ilham P.

6 | Arip Barkah 23 | Rashya Lesmana Aditya

7/ | Bunga Amelia Putri Pawira 24 | Ridho Ardiansyah

8 | Chelsea Aulia Syifa 25 | Rizika Ayudia Suryatama

9 | Desy Nuryanti 26 | Salwa Aqgila

10 | Febriyani 27 | Santoso

11 | Hendra Suhendar 28 | Suluh Astining Kinasih

12 | Kibar Naungi 29 | Swandana Halim

13 | Lintang Ayu Cahyaningtyas 30 | Titanio Abelino

14 | Muhamad Reydi Cahayawan 31 | Tsabit Ramadhan Alfarizi

15 | Muhammad Agna Khairul A. | 32 | Wangsha Pratama Kuswara

16 | Muhammad Alfarezi 33 | Zaky Ardeniansyah P. H.

17 | Muhammad Fauzan

B. Hasil Angket Respon Peserta Didik
Butir Respoden
Pernyataan |1|2|3|4|5|6(7|8|9(10/11/12|13|14|1516|17|18|19|20

1 SS| S [SS| S [SSisTS| S |SS|SSTS| S [SSISSISSISSSS|S | S| S |SS
2 S|SS|SS| S| SSTSTSSSISS| S| S | S |SSISSISSSS|S|S|S|S
3 S|SS|ISS|S|S|SS|SISSSS|S|S|S|SSSSISSSS|S|S|S|SS
4 S|SS|ISS|S|S[TSSS S |SS| S [TSSSISSISSISSSS|S | S| S |SS
5 TSSS|SS| S | S s/ S [SSISS| S |SS| S | S|SSISSSS| S| S| S|SS
6 S|SISS|STSTS|SISS|S|S|S|S|[TSSSSS|S TS S|S|SS
7 S|SSISS| S |SSisTs| S | S |SS| S [SS| S |[SSISSISSSSISSISS| S [SS
8 SS|S|SS| S SSTSTS SISS|S|S|S |SSSSSSSSISSSS| S [SS
9 S|SISSS|SSTSTS|S|SS S|S|S[TSSSSSSSTSS|S|SS
10 SSISSISS|S|S|S|S|S[SSS|S|S|SSSSSSSSISSSS| S [SS
11 S|SSISS|S|S[TSSS S |SS|S|S|S|SSSSSSSSISS| S | S |SS
12 SSISSISS| S [SSISSISSISS|SS| S | S | S [SSISSSSSSISS| S | S SS
13 S|SSISS|S|SFTSSS|S|S|S|SS| S |SS|SSISSISS|SS| S| S SS
14 S|SSISS|S[TSF™SS|S|SS|S|S|S|S|SSISS|S|S|S|S|S
15 SSISSISS| S [SSSS|S|S|SS|STS|S|SISSSSSS|S|S|S|S
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16 S|SS|SSISS| S 5T/ S| S[SS| S | S [SSISSISSISSSS|SS| S | S |SS
17 S|SS|SS|SS| S [TS|S|S|SS|S|SS[S|S|SSSSS|S|S|S|SS
18 SS| S [SS[SSISSsTS S| S [SS[S | S [TSSS|SS| S [S SS| S| S [SS
19 SSS[SS[S|S|SSISS|S [SS[SISS| S| S[SS|SSSS|S|S|S|[SS
20 SSISS|SSISS| S sT8/S | S [SS| S [SS| S [TSSS|SSSS[TSISS| S [SS
21 SSISS|SS| S ISSTSISS| S [SS| S SS| S TSSS| S SS[TS| S| S [SS
22 SSISS|SSISSISSsTSI S |S|S|S|S|S[TSSS/SSSS|S|S|S|SS
23 SS|SS|SSISSISSISSISS| S [ S [ S ISS| S [SS|SS| S SSISS| S| S [SS
24 SSISS|SS| S ISSSTSI S [SS| S [ SISS| S [SS|SS|SSSSISS| S| S [SS
25 SSISS|SS| S [SSSTSSSISSTS| S | S | S [SS|SS|SSSSISS| S| S [SS
26 SSISSISS| S | S[SSISS| S [SS| S SS| S [SSSS| S SSISS| S| S [SS
27 SSISS|SS| S ISSSTSI S [SS| S | SISS| S [SS|SS|SSSSISS| S| S [SS
28 S|SS|SS| S [SSETS| S| S[SS| S TS| S ISSISS| S SS[SS|S | S [SS
29 SSISS|SS| S SSISSISS| S [SS| S SS| S [SS|SS| S SSISS| S| S [SS
30 SSSSISSSS(SSsTS S [S[SS| S ISS| S [SSISSSS|S [SS| S | S [SS

Butir Respoden
Pernyataan |21p2[23|24(25/26/27(28(29|30/31|32/33
1 S6S[S [SSSSITSTS| S [SS| S [SSISSISS
2 SS|S [S ISSISS[S| S| S ISSISSISSISS| S
3 SS|S [S SSISSISS| S | S ISSISSISSISS|SS
4 SSSS|S SSISS| S | S [SSISS|SSISSISS|SS
5 S|S[S[SSSS|SS|S|S[SS|S| S [SSISS
6 SS|S [TSISSISS|TS| S [SSISSISS[TSISS|SS
7 TS|S SS|SSISSISS S | S ISSTS[TS|SS|SS
8 S|SSS[SISS|S|S|S[SS|S|SSSSISS
9 SS|S [S|S|SS|S|S|S|SSSS|S [SSSS
10 SS|S SSISSISSISS| S | S ISSISSISSISS|SS
11 S|S|S[SSSS|S|S|S[SS|S|SS[SSISS
12 SS|S [S |SS|SS| S | S [SSISSISSISSISS|SS
13 S|S [S[TSISS| S| S [SSSS| S [SSISSSS
14 SS|S [S |S[SSISS S| S ISSISSISSISS| S
15 S8S|S [S[SS|SS|S|S[SS S [SSISS| S
16 SSSSISS|S[SS|S| S| S SSISSISSISS|SS
17 S|S[S[SSSS|S|S|S[SS S |SSSSISS
18 SS[TSISS| S [SSISS| S [SSISSISSISS| S [SS
19 SS|S [S ISSISS|S| S| S ISSISSSS| S [SS
20 TSSS|S |S|SS|S|S|S|SSITS|SS| S [SS
21 SS|S |S |S[SSTS S ISS[SSISSISS| S [SS
22 S|S SS[TSISSSS S [SSSS| S [SSISS|SS
23 SS|S SS[TS|SSISS S [SSISSISSISS| S [SS
24 TS|S SS| S [SSISS S [SSISSTSISS| S [SS
25 SS|S [S|S[SS[S|S|S|SSSSSS| S [SS




225

Respoden
1/2|3]4|5|6|7|8(9(10/11|12(13|14|15[16|17|18(19|20

4|31al3]a|1(3]4alal2]3]4alalala]4a]3]3]3]4
3/4la|3]3]1|2]4]4]3]3]3]4la]4]4|3]3]3]3
3|4l4a]3|3]4|3]4]al3]3|3]4ala]4]4]3]3]3]4

Kriteria

3/4lal3]3]2|4(3]4a|3]2]4|al4a]4a]4|3]3]3]4
2(4]al3]3]1|3]4]4|3]4]3|3]4]4]4[3]3]3]4
3[3]4[3]2]2|3]4]3|3[3]3|2[4]4]3|2]3]3]4
3l4lal3]4a]|1|3]3]4a|3]4]3]alala]a]a]4]3]a
4]314(3]4a|2(2]3]4a|3]3]3|4l4a]a]4a]4]4]3]4

313|4|3|4/2|2|3]4|3[3|3|2|4/4|4/2|3|3|4
4141413|3|3|3|3|4[3|3|3]4(4/4|4|4]4|3]4

3141413|3|2|4|3]4|3[3|3|4|4/4|4]/4|3|3|4
41414|3|4|4|4|414(3|3|3]4(4|/4|4|4]3|3]4

3141413|3/1/4/3|3|3[4|3|4|4/4|4/4|3|3|4
3141413|12|1|3(3]4/3|3|3|3|4/4/3|3|3|3]3
4141413/4|/4/3|3|4|3]|2|3|3|4/4]4]3[3|3]3

3141414|3|1|3|3]4|3[3|4|4|4/4|4/4|3|3|4
3/4/4/4/3|2|3|3]|4/3]/4/3|3|4|3|4|3|3|3/|4

413/4/4/4/1|3|3[4|3|3|2|4/4/3|3[4|3|3/|4
41314/3|3|4|/4|3|4[3]|4|3|3|4/4|4|3|3|3]4
4141414/3|1|3|3|4(3|4|3|2|4/4|4|2]|4|3]4
41414|3|4/2|4|3[4|3|4|3|2/4|3]4[|2]|3|3/|4

4141414/4/1/3|3|3[3|3|3|2|4/4|4|3|3|3]4
41414/4|4/414|3[3[3|4|3|4/4/3]4[4]3|3/|4

4141413/4|1|/3|4|3[3|4|3]4(4|/4|4|4]|3|3]4
41414|3|4/1]4|4[2]|3|3|3|4/4/4]|4[4]|3|3|4
4141413|3|4|4|3|4(3]|4|3]4|4/3|4|4[|3|3]4
4141413]/4|1|3|4|3[3|4|3]4(4|/4|4|4]|3|3]4
3141413|4|1|3|3]4|3[2|3|4|4/3|4]/4|3|3|4
41414|3|4|4|4|3|4(3|4|3]4|4/3|4|4[|3|3]4
41414/4|/4/1/3|3[4]|3|/4/3]4/4]/4]|3]4]3]|34

Rata-rata Penilaian

TS|S |[S[TS|SS|S | S SSISSTS|S | S|SS
SS|S |S |S[SSSS S [SSISSSSSS| S |SS
S|S|S|S|SSS|S[SSSS SISSS|SS
SS|S [S|S[SS|S|S|S|SSSSSS| S |SS
S|S|S|SISSSS S [SSSS S SS|S |SS

Butir
Pernyataan

26
27
28
29
30

1
2

4

6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

C. Hasil Perhitungan
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NP = Nomor Pernyataan
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Aspek Skor - Rata-rata | Kriteria
No. Penirl)aian NP (%) Kriteria | gyor (%) | Rata-rata
1 84,8 | Sangat Baik
2 84,1 | Sangat Baik
E-modul 3 89,4 | Sangat Baik
Berbasis 4 | 88,6 | Sangat Ba@k
1 5 84,1 | Sangat Baik 855 Sangat
Drill and 6 79,5 Baik ' Baik
. 7 85,6 | Sangat Baik
Figctice 8 | 86,4 | Sangat Baik
9 81,8 | Sangat Baik
10 | 90,9 | Sangat Baik
2 | Kelayakan 11 | 86,4 | Sangat Baik 89.4 Sangat
Isi 12 | 92,4 | Sangat Baik : Baik
13 | 84,8 | Sangat Baik
N 14 | 81,8 | Sangat Baik
3 |Penyajian [ 15 | 856 | SangatBaik | 85,2 32”9;“
16 | 88,6 | Sangat Baik T
17 | 84,8 | Sangat Baik
18 | 85,6 | Sangat Baik
4 | Kebahasaan |19 | 87,9 | Sangat Baik 85 2 Sangat
20 | 82,6 | Sangat Baik ' Baik
21 | 84,8 | Sangat Baik
22 | 84,8 | Sangat Baik
23 | 90,9 | Sangat Baik
24 | 86,4 | Sangat Baik
) 25 | 86,4 | Sangat Baik
5 | Kegrafikan |26 | 84,8 | SangatBaik | 86,9 Sggﬁft
27 | 88,6 | Sangat Baik
28 | 83,3 | Sangat Baik
29 | 89,4 | Sangat Baik
30 | 87,1 | Sangat Baik
Sangat
Penilaian Keseluruhan 86,4

Baik
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Lampiran 27. Perhitungan Efektivitas Hasil Belajar

Dihitung dengan menerapkan rumus:

KB Tll x 100

dimana:

KB = Ketuntasan Belajar

T = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik
T, = Jumlah skor total

Banyaknya siswa yang KB-nya mencapai KKM kemudian dilakukan perhitungan

presentase ketuntasan belajar klasikal dengan rumus:

Ysiswa yang tuntas belajar
PK = _ X 100%
xsiswa

PK = Ketuntasan belajar klasikal

_ Xpeserta didik yang tuntas

= x 1009
Ypeserta didik yang ikut tes o

K = Ketuntasan belajar klasikal
Kriteria ketuntasan belajar klasikal dinyatakan tercapai apabila skor hasil mencapai
K > 60% dengan kategori minimal “baik”. Kriteria hasil belajar disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 3.9 Presentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Kriteria Interpretasi

K > 80% Sangat Baik
60% < K < 80% Baik
40% < K < 60% Cukup
20 < K <40% Kurang

K<20% Sangat Kurang

A. Uji Coba Terbatas
Hasil KB uji coba terbatas terdapat pada Lampiran 20 halaman 209 kolom

“Nilai”. Peserta didik yang nilainya mencapai KKM atau memenubhi
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Ketuntasan Belajar (KB) sebanyak 9 peserta didik dan yang tidak memenubhi
KB sebanyak 8 orang.

__ Zpeserta didik yang tuntas

X 100%

" Zpeserta didik yang ikut tes
== X 100% = 52,9%

Tercapai K berada pada kriteria presentase 40% < K < 60% atau cukup,
dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar klasikal peserta didik tergolong
cukup bahkan sebelum menerapkan e-modul.
. Uji Coba Secara Luas
Hasil KB uji coba secara luas terdapat pada Lampiran 22 halaman 211 kolom
“Nilai”. Peserta didik yang nilainya mencapai KKM atau memenuhi
Ketuntasan Belajar (KB) sebanyak 24 peserta didik dan yang tidak memenuhi
KB sebanyak 9 orang.

__ ZXpesertadidik yang tuntas
- Ypeserta didik yang ikut tes

X 100%

= 22X 100% = 72,7%

Tercapai K berada pada kriteria 60% < K < 80% berkategori baik, sehingga
dapat disimpulkan bahwa e-modul memiliki efek potensial terhadap hasil
belajar peserta didik.
. Kesimpulan

Sebelum menerapkan e-modul pada pembelajaran di kelas, ketuntasan
belajar klasikal (K) tergolong cukup, terlihat pada hasil uji efektivitas pada uji
coba terbatas. Diperoleh hasil belajar klasikal dengan hasil baik setelah
menggunakan e-modul pada pembelajaran di kelas, sehingga disimpulkan
bahwa e-modul memiliki efek potensial terhadap hasil belajar peserta didik,
terlihat pada hasil uji efektivitas pada uji coba secara luas. Terdapat kenaikan
sebesar 19,8% pada Ketuntasan Belajar Klasikal peserta didik setelah

penerapan e-modul.
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509/ 146/ SMA-D/VI/ 2024
: Surat Balasan

Dr.Gelar Dwirahayu,M.Pd [
Ketua Program Studi Pendidikan Matematika UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Di -

Tempat.

Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Salam sejahtera kami sampaikan semoga Bapak selalu berada dalam lindungan
Allah SWT serta selalu sukses dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Aamiin.

Menindak  lanjuti  surat permohonan Melakukan Penelitian Fakultas Ilimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Jakarta No: B-845/F1/KM.0.1.3/04/2024 tertanggal
23 April 2024 yang menyatakan :

Nama Qurota A’yun

NIM 11170170000068

Program Studi Pendidikan Matematika

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Jenjang S1

Judul Tesis “Pengembangan E-Modul Berbasis Flip PDF
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Practice pada Materi Matriks kelas XI”

Telah Selesai melaksanakan penelitian di SMA Darussalam Ciputat Kota
Tangerang Selatan, pada tanggal 30 April 2024 dalam rangka Penyusunan Skripsi.

Demikianlah Surat Balasan
haturkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr., Wb.

ini kami sampaikan. Atas perhatiannya  kami

Mengetahui,
ala Sekolah,
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UIN JAKARTA Tal. Terbit - 1 Maret 2010
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: Bimbingan Skripsi
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Pembimbing Sknpsi
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Dengan imi diharapkan kesediaan Saudara untuk menjadi pembimbing 1
(materi/teknis) penulisan skripsi mahasiswa:

Nama : Qurota A" yun
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Jurusan : Pendidikan Matematika
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Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Addobe
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X1

Judul terschut telah disetwju oleh Jurusan vang bersangkutan pada tanggal 6
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redaksional pada judul tersebut. Apabila perubahan substansial dianggap perlu,
mohon pembimbing menghubungi Jurusan terlebih dahulu.

Bimbingan skripsi i diharapkan selesai dalam wakiu 6 (enam) bulan, dan
dapat diperpanjang selama 6 {enam) bulan bertkutnya tanpa surat perpanjangan.

Atas perhatian dan kerja sama Saudara, kami ucapkan tenima kasih.

Wassalamu alaikum wrovh.

A_n. Dekan,
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ui, Dwir.uhnyu M. Pd.
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